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ABSTRAK

Mahanani Ayudyas Mifta. 2019. Pemaknaan Agama Dan Penyimpangan Perilaku
Seksual Perspektif Mahasiswi Perantauan IAIN Jember,(Studi Kasus: Pre-
Marital Sex Mahasiswi), Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana Institut Agama Islam Negri Jember, Pembimbing (1) Dr. H.
Ubaidilah, M.Ag, (2) Dr. Dyah Nawangsari, M.Ag.

Kata Kunci: Makna Agama, Pre- Marital Sex

Agama merupakan sebuah peraturan yang dimaksudkan untuk mengatur,
mengarahkan, menghindarkan dan menertibkan kehidupan manusia pada suatu
lingkup kebenaran agar menghindarkan manusia dari perbuatan tercela dan
kekacauan yang disebabkan nafsu. Seyogyanya ketika seseorang mengaku beragama
hendaknya, ia siap dengan segala konsekwensi didalamnya, meyakini dalam hati,
menyatakan dengan lisan dan merealisasikannnya dalam perbuatan. IAIN Jember
adalah institute agama dimana sudah khalayak umum ketahui memiliki basic
religious yang dianggap mumpuni. Terlihat dari tulisan “ dilarang pacaran” yang
menjadi penyambut utama ketika akan memasuki kawasan kampus. Setelahnya, yang
menjadi pertanyaan adalah, apa yang melatarbelakangi tulisan tersebut, apakah
sebagai peringatan sekaligus pencegahan terjadinya hal yang melanggar aturan agama
ataukah malah dikarenakan sudah terjadi sebuah pelanggaran sehinga dirasa perlu
membuat tulisan itu.

Fokus penelitian tesis ini adalah 1) Pemaknaan agama dalam perspektif
mahasiswi perantauan IAIN Jember pelaku pre-marital sex; dan 2) Pemaknaan
perilaku sex-pranikah dalam perspektif mahasiswi perantauan 1AIN Jember pelaku
pre-marital sex. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus tunggal holistic. Pengumpulan data berdasarkan wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi. Informan penelitian adalah para pelaku pre- marital sex,
lingkungan sekitar kos/ kontrakan, orangtua pelaku, Pemilik Kos dan Ketua RT
setempat. Penelitian menggunakan Non Probability sampling dengan tekhnik
Purposive sampling. Pengecekan keabsahan data diawali dengan penggunaan member
check dan dilanjutkan dengan tekhnik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Agama merupakan hal terpenting
dalam kehidupan manusia. Dimana ia butuh sebuah realisasi dari apa- apa yang
diyakini benar. Tetapi ketika masalah beragama digandengkan dengan pluralitas,
mereka memahaminya sebagai kebebasan toleransi yang justru kebablasan dan malah
memunculkan indikasi adanya konversi agama dalam diri mereka. (2)Kelima
informan memahami dengan benar perilaku seksual tidak semestinya atau Pre-
Marital Sex. Namun faktanya hal tersebut digadang menjadi sebuah penyelesaian
akan kebutuhan yang harus dipenuhi, dan sebagai akibat dari sistem pola asuh yang
salah dan pengaruh lingkungan sosial walaupun mereka tidak menafikka jika hal
tersebut tidak bisa dibenarkan dalam segi agama maupun moral.



ABSTRACT

Mahanani Ayudyas Mifta. 2019. Religious Interpretation and Deviation of Sexual
Behavior: Perspective of IAIN Jember Non-Resident Students (Case Study: Pre-
Marital Sex Students), Thesis, Islamic Religious Education Postgraduate Program.
State Islamic Istitute of Jember. Advisors (1) Dr. H. Ubaidilah, M.Ag, (2) Dr. Dyah
Nawangsari, M.Ag.

Keywords: religious interpretation, pre-marital sex

Religion is a regulation that is intended to regulate, direct, avoid and control
human life in a scope of goodness in order to prevent people from disgraceful acts
and chaos caused by natural desire. When a person confesses a religion, he or she
should be ready with all the consequences, believe in his heart, declare it verbally as
well as realize it in action. IAIN Jember as a religious institute is known by public to
have a good religious foundation. There is a sign "no dating” which becomes the
main greeter when people enter the campus area. However, the question is what lies
behind the writing, whether it is as a warning or prevent the occurrence of things that
violate religious rules or even because there has been an offense. Hence, it is
necessary to make the writing. The focus of this thesis research is the interpretation of
religion and the meaning of pre-marital sexual behavior in the perspective of non-
resident students of 1AIN Jember as perpetrators of pre-marital sex. Meanwhile the
purpose of this research is to describe the meaning of religion and the meaning of pre-
marital sexual behavior in the perspective of non-resident students of IAIN Jember as
perpetrators of pre-marital sex.

This research used a qualitative approach with a single holistic case study type.
Data collection was gained by conducting in-depth interviews, observation and
document review. Research informants were the perpetrators of pre-marital sex, the
environment around the boarding house, the parents of the perpetrators, the owner of
the boarding house and the head of the neighborhood association (RT). This research
used non-probability sampling with purposive sampling technique. To check the
validity of the data, the researcher used member checks as well as triangulation
technique.

The results revealed that (1) The five informants agreed that religion is the most
important thing in human life where he or she needs a realization of what is believed
to be true. But when the religious problem is associated with plurality, they interpret
it as an excessive freedom of tolerance and it results to an indication of religious
conversion to themselves. (2) The five informants agreed that improper sexual
behavior or pre-marital sex is included as an act of adultery and immoral acts. It
should not be justified in the eyes of religion and community norms, even though it is
believed to be a solution to the human needs as a result of the wrong parenting
system, social environment, and lack of environmental control.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Prostitusi di Indonesia dianggap sebagai kejahatan terhadap moral dan
melawan hukum. Pelacuran adalah praktik prostitusi yang paling tampak dan
seringkali diwujudkan dalam bentuk lokalisasi dimana sasarannya adalah
perempuan. Dikawasan Jember, praktik prostitusi mudah didapati pada
beberapa tempat. Untuk mengurangi perilaku yang tidak menyenangkan
terhadap perempuan, serta menciptakan suasana Jember yang religious, Bupati
Jember membuat langkah awal yang sempat viral pada pemberitaan media
massa pada bulan April 2007 dengan megeluarkan kebijakan Bupati yang
memutuskan penutupan tempat prostitusi, di mana hal ini tertuang dalam Surat
Keptusan Bupati Nomor. 188, 45/39/012/2007.1
Surat Keputusan tersebut berisikan tentang penutupan area prostisusi
dan lokalisasi disekitar wilayah Jember terutama daerah Puger. Namun hal
tersebut dirasa kurang efektif dan terkesan tebang pilih oleh beberapa pelaku.
Fanny, seorang waria yang biasa beroperasi diderah Puger dan sekarang
berpindah di derah Stasiun Kota berpendapat jika hal tersebut merugikan
dirinya yang hanya kaum bawah dan terkesan menguntungkan pihak lain yang
justru punya jaringan lebih besar dari dirinya. Lebih lanjut ia mengatakan
sebagai berikut:

“Ndak adil loh penutupan lokalisasi itu, soalnya yang tertangkap kan ya
Cuma kita- kita yang jelas lah mau kabur juga tetap kelihatan peres.

! Nurul Widyawati. Dilema Industri Prostitusi, ( Jember: STAIN Jember Press, 2013), 1.



Coba yang ditangkap yang dihotel-hotel besar, itu yang ngakunya
mahasiswa dan adek-adek sekolah juga masih banyak disana dan lolos,
padahal ya sama saja kan kerjaan kita, malahan lebih besar sana
jaringannya. Belum lagi yang jadi simpanan di salon-salon atau tempat
karaoke. Aman dong yaa”?

Berangkat dari pernyataan diatas, peneliti melakukan pre-riset dan
mendapatkan hasil yang mencenangkan. Faktanya berdasarkan hasil penelitian
sementara cara yang dilakukan oleh Bupati tidak terlalu ampuh untuk menekan
kenyataan dilapangan. Banyak dari para perempuan yang mencari alternatif
lain dan terkesan lebih aman dari penggrebekan. Jika dahulu sebagian dari
mereka melakukan hal tersebut di tempat karaoke atau prostitusi, kali ini
mereka justru bermain cantik di dalam kos-kosan atau kontrakan. Hal yang
lebih  mencengangkan adalah para perempuan itu sendiri tidak pernah
menyadari jika dirinya adalah korban. Mereka melakukannya dengan senang
hati sebab bujukan atau godaan dari mitranya untuk bersetubuh, yang
sebenarnya melanggar norma agama, sosial atau melanggar hukum.®

Allah SWT, dalam kitab suci Al-Qur’an telah menerangkan tentang
hukum dan konskwensi perzinaha. Yaitu dimana perzinaan itu merupakan
sebuah larangan agama yang bersumber dari tuhan serta mengakibatkan sebuah
konskwensi terhadap perbuatan yang keji dan buruk. Sebagaimana ayat berikut
ini:

-~

Sl sl jazs s OIS W) U585 g
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2 Wawancara, Fanny, 16 Desember 2017, Kost Fanny
3 Peneliti, Observasi, 2015-2019, Kos Peneliti.



Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
adalah sesuatu perbuatan yang keji dan buruk. ( Q.S Al-lsra; 32).

Dalam menjalin hubungan seksual, pada awalnya biasanya pihak wanita
mendapatkan janji-janji indah akan dinikahi dan ditanggung nasibnya. Padahal
jika disadari dalam hal ini terdapat unsur paksaan halus dan tekanan-tekanan
yang sifatnya kurang atau tidak normal. Sebagaimana yang diberitakan di
media online memo-X.com 2 tahun yang lalu bahwa mahasiswi Perguruan
Tinggi Negeri di Jember dilaporkan melahirkan seorang bayi yang diduga hasil
hubungan diluar nikah di kamar kosnya di JI. Jumat, Lingkungan Karang
Mluwo, Kelurahan Mangli, Kec. Kaliwates Jember. Ironisnya, bayi berjenis
kelamin laki-laki tersebut ditemukan tewas disebuah tas dalam kamar kos. Bayi
itu ditengarai sengaja digugurkan oleh ibunya sendiri, karena khawatir aibnya
terbongkar.®

Lebih lanjut berdasarkan pre-reset lanjutan yang peneliti lakukan
menunjukkan jika mayoritas pelaku adalah mahasiswi perantauan IAIN Jember
S1 yang tergabung dalam sebah komunitas kecil dengan jaringan yang tidak
main-main. Dalam komunitas tersebut, mereka memiliki peran masing- masing
sehingga identitas mereka benar-benar terjaga. Dalam satu kasus yang pernah
terjadi ketika peneliti berkumpul dengan mereka, ditahun 2019, salah seorang
anggota mereka (Sakura) mengaku hamil tujuh bulan, dan ingin menggugurkan
kandungannya. Menariknya, anggota lain bekerja cepat menghubungi, rekan

mereka yang menyediakan jasa penjualan obat penggugur kandungan (illegal)

4 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah. 2015).
Shttps://jember.memo-x.com di akses pada tanggal 23 April 2018 pukul 19.32 WIB.



https://jember.memo-x.com/

dimana obat tersebut harus digunakan dengan resep dokter dan tidak dijual di
apotik. Ketika hal tersebut tidak bisa menjadi penyelesaian dari masalah
informan yang bersangkutan, maka anggota komunitas yang lain segera
mencari orangtua asuh bagi calon bayi dengan perjanjian yang cukup
menguntungkan bagi kedua belah pihak. ®

Suatu fenomena yang menarik adalah justru ketika menilik pelaku di
mana mereka yang melakukannya adalah orang-orang terdidik bergelar
mahasiswi dengan basis religius yang dianggap memiliki nilai lebih dalam
kacamata masyarakat. Meskipun tidak semua mahasiswi berpacaran melakukan
hal tersebut, tetapi dari fakta tersebut menunjukkan kecenderungan yang
mengkhawatirkan dan memprihatinkan. Adapun dalam penelitian lanjutan yang
peneliti lakukan, ada hal-hal lain yang saling mengikat sehingga boleh jadi hal
tersebut selalu menjadi dalil pembenaran bagi perbuatan yang jelas salah dan
melanggar agama. Bujukan atau permintaan pacar merupakan motivasi untuk
melakukan hubungan seksual dan hal ini menempati posisi keempat setelah
rasa ingin tahu, agama atau keimanan yang kurang kuat serta terinspirasi dari
film dan media massa.’

Ada dua spekulasi yang timbul ketika melihat fenomena di sekitar
kampus dengan tulisan “kawasan dilarang pacaran” disekitar area kampus.
Apakah tulisan tersebut sebagai dasar pencegahan terjadinya perilaku tidak

terpuji yang mengarah pada perilaku sex di sekitar kampus atau justru tulisan

& Peneliti, Observasi, 27 April 2019 , Kos Peneliti.
"Fridya Mayasari, “Perilaku Seksual Remaja Dalam Berpacaran Ditinjau Dari Harga Diri
Berdasarkan Jenis Kelamin”, Jurnal Psikologi No. 2, (2000), 120.



tersebut dibuat untuk menjadi sebuah pembelajaran akan situasi yang pernah
terjadi disekitar tempat tersebut.

Para mahasiswa yang notebene adalah orang-orang dewasa matang
berfikiran dan terdidik tentu memahami dan tidak asing dengan hal tersebut.
Namun kenyataannya tidak sedikit dari mereka yang justru abai dengan hal
tersebut. Degradasi moral menjadi hal biasa atau malah sudah jadi trend yang
tidak perlu lagi dianggap tabu. Pacaran, seks pra nikah atau bahkan dunia
malam sudah menjadi hal yang tidak lagi perlu dipermasalahkan. Terutama
bagi mereka yang menjadi mahasiswa perantauan, jauh dari pantauan orang
tua. Berangkat dari latar belakang dan kenyataan di lapangan inilah peneliti
tertarik untuk meneliti lebih dalam “Pemaknaan Agama dan Penyimpangan
Perilaku Sex Perspektif Mahasiswi Perantauan IAIN Jember (Studi Kasus:
Pre-Marital Sex Mahasiswi)

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian yang dikaji sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemaknaan agama dalam perspektif mahasiswi perantauan IAIN
Jember pelaku pre-marital sex?
2. Bagaimana pemaknaan perilaku seksual pra-nikah dalam perspektif
mahasiswi perantauan IAIN Jember pelaku pre- marital sex?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:



1. Mendeskripsikan pemaknaan agama dalam perspektif mahasiswi

perantauan IAIN Jember pelaku pre- marital sex.

2. Mendeskripsikan pemaknaan perilaku seksual pra-nikah dalam perspektif

mahasiswi perantauan IAIN Jember pelaku pre- marital sex.

D. Manfaat penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat,
rujukan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya tentang
pemahaman mahasiswa perantauan dalam memahami dan memanifestasi
pemaknaan agama dan penyimpangan perilaku seks serta faktor yang
menyebabkan banyaknya mahasiswi yang terjerumus dalam seks bebas
atau seks pranikah yang berimplikasi pada masalah berkelanjutan, semisal
kehamilan dan penyakit menular lainnya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan, motivasi serta
pembelajaran bagi semua orang, di mana setiap orang sudah seharusnya
dapat bertanggung jawab dan memaknai secara benar apa yang selama ini
menjadi keyakinannya, sehingga diharapkan nantinya mampu beradaptasi
dan memposisikan diri serta berpikir panjang sebeum melakukan segala
perbuatan, terlebih jika perbuatan tersebut tidak mendatangkan kebaikan
baginya. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menggugah kesadaran
khalayak untuk tidak membuat kontrol terlalu longgar atas perilaku

mahasiswi yang menyimpang.



E. Definisi Istilah
Seperti yang sudah diketahui, dalam sebuah penelitian terdapat
beberapa istilah yang harus diperjelas maksud beserta artinya agar tidak terjadi
pemaknaan yang ambigu. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencegah
terjadinya salah makna atau beda tafsirsehingga memunculkan makna baru
yang tidak bersesuaian. Adapun Definisi Istilah yang akan dijelaskan dalam
tesis ini adalah sebagai berikut:
1. Agama
Agama adalah suatu ajaran yang bersumber dari Tuhan yang berisi tentang
tatanan dan tuntuna keimanan serta peribadatan sebagai pedoman hidup
bagi manusia untuk mentata-kelola hubungannya dengan Tuhan, hubungan
dengan sesama manusia, serta hubugan dengan alam semesta.
2. Penyimpangan Perilaku Seksual
Penyimpangan perilaku seksual disini adalah hubungan sex yang sengaja
dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan baik didasari oleh rasa saling
suka, kebutuhan ekonomi, maupun kebutuhan sosial.
3. Mahasiswi Perantauan
Adapun mahasiswi perantauan disini adalah mereka yang belajar di
perguruan tinggi dan tidak tinggal dengan orang tua, atau dengan kata lain
tempat tinggalnya kos/kontrak sehingga relatif jauh dari pengawasan dan
kontrol keluarga.
Pemaknaan Agama dan penyimpangan perilaku sex perspektif

mahasiswi perantauan adalah tetang bagaimana pemahaman terhadap ajaran



agama yang dianut dan perilaku sex diluar nikah yang dilakukan dan terjadi
pada mahasiswi, menurut mahasiswi yang tinggal jauh dari orang tua/rumah
dan tinggal di tempat kost maupun kontrakan.

F. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini pertama kali akan dibahas tentang bagaimana
konteks penelitian yang bertujuan untuk menghantarkan pada fokus penelitian
sekaligus tujuan dari penelitian ini. Berikutnya akan dibahas amengenai
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian berikutya di bahas
tentang telaah pustaka yang teridiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori,
dalam pembahasan kajian teori akan disajikan topik pembahasan tentang
strategi pembelajaran, berikutnya diskursus tentang lingkungan pendidikan
yag di sambung dengan pembahasan ilmu ekologi. Pada bagian akhir akan
dituliskan diskursus seputar sekolah alam.

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran secara
global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan mempermudah
dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. Gambaran umum dari laporan
penelitian yang berupa tesis akan disusun dengan sistematika berikut:

BAB Pertama Pendahuluan, memberikan wawasan umum tentang arah
dan masalah penelitian yang dilakukan. Dengan pendahuluan ini pembaca
dapat mengetahui konteks atau latar belakang penelitian, fokus penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah.



BAB Kedua Kajian Pustaka terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian
teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
kenyataan di lapangan.

BAB Ketiga Metode Penelitian memuat uraian tentang metode dan
langkah-langkah penelitian secara operasional yang meliputi: pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan-
tahapan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Keempat memuat uraian tentang data dan hasil penelitian yang
diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam
Bab I11. Uraian ini terdiri atas paparan data yang disajikan dengan topik sesuai
dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data
tersebut diperoleh dari pengamatan (apa yang terjadi) dan/atau hasil
wawancara (apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya (misalnya
yang berasal dari dokumen, foto, rekaman video, dan hasil pengukuran). Hasil
analisis data yang merupakan hasil penelitian disajikan dalam bentuk pola,
cara, kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, dapat
pula disajikan dalam bentuk kategori, sistem Kklasifikasi, dan tipologi.

BAB Kelima Pembahasan memuat gagasan peneliti, keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan/teori
terhadap teori-teori dan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan

penjelasan dari temuan/teori yang diungkap dari lapangan.
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BAB Keenam Penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan,
implikasi dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang
diajukan. Dalam penelitian kualitatif, temuan pokok atau kesimpulan harus
menunjukkan "makna" temuan-temuan tersebut.

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, pernyataan keaslian tulisan,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Tesis oleh Lailia Anis Afifah dengan judul Fenomena Hamil Pranikah di
Kalangan Remaja di Tinjau Dari Perspektif Pendidikan Islam (Studi Kasus
Pada Remaja Putus Sekolah di Kecamatan Jambu Kabupaten Semarang).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hamil pranikah di kalangan
remaja di tinjau dari perspektif pendidikan Islam di kecamatan Jambu.
Pertanyaan yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: 1) Mengetahui
faktor apa yang menyebabkan terjadi kasus hamil pranikah di tinjau dari
kurangnya pendidikan Islam. 2) Bagaimana kondisi kehidupan remaja hamil
pranikah setelah di tinjau dari kurangnya pendidikan Islam. 3) Mengetahui
apa alasan remaja hamil pranikah melakukan hubungan seksual di luar nikah
di tinjau dari kurangnya memahami nilai-nilai pendidikan Islam.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus (case study) dan
bersifat kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber primer
yang diperoleh dari informan, dan informan utama dalam penelitian ini
adalah remaja yang putus sekolah akibat hamil pranikah di Kecamatan
Jambu. Pengumpulan data ini dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hamil pranikah yang terjadi

di Kecamatan Jambu terjadi pada remaja usia 13 sampai 18 tahun, sehingga

11
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jika menikah harus meminta dispensasi ke Pengadilan Agama Ambarawa,
karena belum memenuhi syarat perkawinan yaitu calon pengantin kurang
umur atau belum cukup umur. Hamil pranikah di kalangan remaja di
Kecamatan Jambu disebabkan oleh 3 faktor di tinjau dari kurangnya
pendidikan Islam, yaitu: 1) faktor perilaku: perilaku berpacaran yang terlalu
bebas, rasa penasaran terhadap hubungan seksual. 2) faktor keluarga:
perceraian, kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, keluarga broken
home, kondisi orang tua yang permisivisme dan jauh dari pendidikan Islam.
3) faktor lingkungan: lingkungan pergaulan bebas, peluang yang mendukung
untuk melakukan hubungan seksual. Kondisi kehidupan remaja hamil
pranikah di tinjau dari kurangnya pendidikan Islam: 1) lebih banyak yang
bertanggung jawab. 2) kebutuhan ekonomi masih dicukupi oleh orang tua. 3)
sebagian besar suaminya ada yang sudah bekerja dan ada yang belum
bekerja. 4) kurang memahami nilai-nilai pendidikan Islam sehingga
hubungan setelah menikah ada yang harmonis dan ada yang bercerai. Alasan
remaja hamil pranikah melakukan hubungan seksual sebelum menikah
ditinjau dari kurangnya memahami nilai-nilai pendidikan Islam: 1) orang tua
yang tidak setuju. 2) dicekoki minuman keras. 3) rasa cinta terhadap
pasangan. 4) suka sama suka dan berniat melakukan hubungan seksual. 5)
karena ada kesempatan.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah, antara peneliti dan

Lailia memakai tekhnik studi kasus, tetapi tidak dijelaskan secara detail studi
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kasus model apa yang dipakai oleh yang bersangkutan. Adapun fokus
penelitian adalah pada perspektif sex, di mana Lailia memfokuskan pada
psikologis dan anak putus sekolah sedangkan peneliti berfokus pada
perspektif agama disamping perilaku sex pada pelaku sex pra-nikah
mahasiswi.

. Tesis oleh Imawati dengan judul Pre-Marital Sex Pra-nikah Remaja
Kalianda

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab, dampak keluarga yang terbentuk akibat perilaku seksual pranikah
yang dilakukan oleh remaja di Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung
Selatan serta mengetahui tanggapan dari masyarakat sekitar remaja.

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualiatatif. Data yang digunakan ialah data
primer dan data sekunder. Data diolah ke dalam bentuk yang lebih sederhana
dan diinterpretasikan, setelah data terkumpul data dianalisis secara kualitatif
kemudian ditarik suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian diketahui bahwa faktor penyebab perilaku seksual pranikah yang
dilakukan remaja adalah karena minimnya pengetahuan agama, pengetahuan
seks yang dimiliki, perkembangan gaya berpacaran, pengaruh dari
lingkungan (teman sebaya dan keluarga), situasi dan kondisi, kesempatan dan

perkembangan psikologis remaja serta keadaan ekonomi remaja. Dampak
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keluarga yang terbentuk akibat hubungan seksual pranikah ialah terjadi
kekerasan dalam rumah tangga seperti kekerasan fisik, psikis, ekonomi dan
seksual sehingga menimbulkan ketidakharmonisan.

Adapun tanggapan masyarakat atas perilaku seksual pranikah remaja
sebagian besar ialah negatif yaitu berupa sanksi psikologi terhadap informan
dari masyarakat.

Dalam pemaparan diatas, Imawati menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan fokus penelitian melihat dampak perilaku terhadap
masyarakat sekitar. Sedangkan pada tesis peneliti, tidak melihat dampak
terhadap masyarakat melainkan lebih kepada dampak terhadap diri sendiri
dan masa depan. Sehingga bisa dibilang, tesis penelitian ini merupakan
pengembangan lanjutan dimana dalam lingkungan yang peneliti teliti,
masyarakat cenderung abai dan masa bodoh dengan sekitarnya.

. Tesis oleh Nurul Ula Baroatun, dengan judul Coping Kecemasan
Mahasiswi Pelaku Seks Pra-Nikah (Studi Kasus Perguruan Tinggi Negeri
Purwokerto)

Dahulu, remaja erjaga sangat kuat oleh sistem keluarga, adat budaya
dan nilai- nilai tradisional, yang ada. Faktanya, Kini hal tersebut tidak berlaku
lagi dan telah mengalami pengikisan. Terbuksnys hubungsn laki-laki dan
perempuan memberi jalan tersendiri terhadap perilaku menjamurnya seks

pra- nikah. Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai
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dampak apa saja dan kecemasan apa yang dialami oleh pelaku seks pra-nikah
serta upaya apa saja untuk mengatasi kecemasan tersebut.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus. Subjek penelitian ini adalah mahasiswi dan
mahasiswa Purwokerto yang sudah pernah melkukan ubungan seksual pra-
nikah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya untuk penyajian data menggunakan model Miles dan Huberman
yaitu, reduksi data, penyajian dan verifikasi.

Hasil dari penelitin ini yaitu, damapk yang dirasakan para pelau seks
pra- nikah meliputi fisik, psikologis dan sosial, dimana perempuan
mengalami kecemasan yang lebih kompleks dibandingkan dengan laki- laki.
Adapun upaya untuk mengatasi kecemasan adalah melarikan diri dari
kenyatan atau berperilaku onsumerisme dan memperbaiki diri menjadi
pribadi yang lebih baik.

Melihat dari hal diatas, persamaan dalam penelitian ini dan tesis
peneliti yaitu, sama- sama mengambil subjek mahasiswi namun dengan latar
tempat yang berbeda. Adapun Nurul lla memfokuskan penelitian pada
penglihatannya terhadap kecemasan pelaku sex sedangkan peneliti lebih
berfokus pada asumsi pelaku dalam pemaknaannya terhadap agama dan sex

pra-nikah.
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Tabel 2. 1
Orisinalitas/ Keaslian Penelitian
No | Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan Orlsmgl_ltas
Penelitian
1 2 3 4 5
1 | Laila Anis Afifah, | a.Mengguna | Penelitian a.Pemaknaan agama
Fenomena Hamil kan studi | berfokus pada dan sex pra-nikah
Pranikah di kasus remaja putus dikaitkan dengan hal-
Kalangan Remaja | b.Fokus sekolah/drop out hal yang melatar
di Tinjau Dari pada dan tidak belakangi perilaku
Perspektif perspektif | berfokus pada pelaku sex pra-nikah
Pendidikan Islam sex pra- pemaknaan yang cenderung
(Studi Kasus nikah agama subjek terjadi berulang.
Pada Remaja b. Penelitian
Putus Sekolah di menggunakan
Kecamatan pendekatan kuaitatif
Jambu Kabupaten dengan jenis studi
Semarang), 2014. kasus tunggal
holistik
2 | Imawati, Pre- Fokus a.Menggunakan | a.Penelitian
Marital sex Pra- | pembahasan | metode menggunakan
nikah Remaja pada pre- penelitian pendekatan kuaitatif
Kalianda, marital sex deskriptif dengan jenis studi
Lampung, 2016. | atau sex kualitatif kasus tunggal holistic
pra-nikah b.Fokus b.Fokus penelitian
penelitian adalah mahasiswi
adalah pada perantauan yang
remaja berkuliah di IAIN
Kalianda Jember
Lampung
3 | Nurul Ula a.Subjek Persolan yang a.Peneliti tidak
Baroatun, dengan | penelitian dikaji dalam mengkaji kecemasan
judul Coping fokus penelitian Nurul yang dirasakan
Kecemasan kepada adalah sebatas pelaku, sebab peneliti
Mahasiswi mahasiswi | dampak meyakini bagi para
Pelaku Seks Pra- | pelaku sex | kecemasan yang pemain lama
Nikah (Studi pra-nikah dialami sebagaimana yang
Kasus Perguruan | b.Menggun | mahasiswi menjadi fokus
Tinggi Negeri akan Purwokerto penelitian pelaku,
Purwokerto),2017 | metode serta upaya mereka cenderung
studi kasus | mengatasinya tidak mengindahkan
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1 2 3 4 5

hal tersebut, sehingga
peneliti lebih tertarik
mendalami
pengembangan dari
kasus mereka seperti
prospek mereka
dimasa depan, dan
pemaknaan mereka
terhadap agama ketika
hal tersebut dirasa
berbenturan dengan
pemaknaan sex.

Berdasar pada penelitian sebelumnya yang sudah peneliti jabarkan diatas,
dalam tesis ini peneliti menegaskan jika fokus penelitian yang peneliti kaji adalah
lebih kepada pemaknaan agama dan pemaknaan penyimpangan seksual pre-
marital seks, dimana dalam tiap pembahasan tentu saja memunculkan sub- sub
pembahasan yang masih saling berkaitan.

B. Kajian Teori
1. Makna Agama
a. Pengertian Agama dan Manfaat Beragama

Menurut KBBI, pengertian agama adalah suatu ajaran dan sistem
yang mengatur tata keimanan/ kepercayaan dan peribadatan kepada Tuhan
yang Maha Kuasa, serta tata kaidah terkait pergaulan manusia dengan
manusia serta lingkungannya.® Pendapat lain dalam Wikipedia
mengatakan arti agama adalah suatu kepercayaan dan penyembahan

terhadap kuasa dan kekuatan sesuatu yang luar biasa di luar diri manusia.

8Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. 895.
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Sesuatu yang luar biasa itu disebutkan dengan beragam istilah sesuai
dengan bahasa manusia, misalnya; Aten, Tuhan, Yahweh, Elohim, Allah,
Dewa, God, Syang-ti, dan lain sebagainya.

Kata “Agama” berasal dari bahasa Sansekerta yang secara umum
berarti suatu tradisi, dimana “A” artinya tidak dan “Gama” artinya kacau.
Sehingga bila dilihat dari asal katanya, definisi agama adalah suatu
peraturan yang dapat menghindarkan manusia dari kekacauan, serta
mengarahkan manusia menjadi lebih teratur dan tertib.®

Dilihat dari sudut kategori pemahaman manusia, agama memiliki
dua segi yang membedakan dalam perwujudannya yaitu:

a. Segi kejiwaan yaitu suatu kondisi subjektif atau kondisi dalam jiwa
manusia, berkenaan dengan apa yag diraskan oleh penganut agama.
Kondiis ini yang dinamakan dengan kondisi agama, dimana seseorang
patuh dan taat terhadap apa yang disembahnya. Dalam konsep
religious emotion.

b. Segi objektif yaitu segi luar atas kejadian objektif, dimensi empiris
dari agama. Keadaan ini manakala agama dinyatakan oleh
penganutnya dalam berbagai ekspresi. Baik itu ekspresi teologis, ritual
maupun persekutuan. Segi kedua ini menyangkut adat istiadat,
bangunan atau tempat peribadatan, kepercayaan dan prinsip- prinsip

yang dianut.

°Dadang Kahmad, Sosilogi,. ... 13
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Berdasarkan hasil studi para ahli sosilogis yang dikutip oleh
Dadang Khamad, mereka menyatakan jika agama adalah suatu
pandangan hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan individu
maupun kelompok, sebab keduanya memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Hasil studi yang dilakukan oleh Max
Weber menunjukkan jika pentingnya terjadi kerjasama dan imbal
balik antara lembaga agama dan sosial. *°

Dalam mendefinisikan agama, para sosialog memiliki
pandangan yang tidak sama antara lain: pertama, agama sebagai
sesuatu yang tidak akan memberikan penilaian mengenai
sumber atau fungsi sebagai kepercayaan terhadap wujud
spiritual. Kedua, agama adalah ekspresi bentuk ketergantungan
pada kekuatan spiritual atau moral dari individu. Ketiga, agama
adalah sistem integral dari bentuk peribadatan pensakralan
segala sesuatu. Keempat, agama adalah kepercayaan yang
berfungsi untuk mengatasi persoalan- persoalan hidup, atau
dengan kata lain agama adalah suatu sikap keengganan atau
penolakan terhadap kematian, frustasi kehidupan dan pemutusan
ikatan kemanusiaan. Kelima, agama selalu berkaitan dengan
Yang Tertinggi. Keenam, agama adalah lambing atau symbol
yang memiliki guna dalam menegakkan perasaan dan motivasi
kuat untuk membentuk suatu konsep hidup yang terintegrasi.
Ketujuh, agama adalah kepercayaan yang ada pada saat wujud
wujud bukan manusia, dipuja puja dengan cara manusia.**

Dalam kutipan yang ditulis Zulfi, Dan Jovans menyatakan jika

3

kata agama berasal dari bahasa inggris “ religion” dan berasal dari

(3

kata kerja dalam bahasa latin “ religere” yang artinya ibadah yang

Dadang Kahmad, Sosilogi,, ...., 14 — 15.
H1Zulfi Mubarag, Sosiologi ......., 5
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berasaskan pada ketundukan, rasa takut dan hormat. Tetapi gambaran
agama seperti ini hnya sebatas ditunjukan untuk agama samawi.
Adapun Emanuel Kant menyatakan jika agama adalah perasaan
berkewajiban melaksanakan perintah Tuhan. Emile Burnaof
menyatakan jika agama adalah ibadah dan ibadah sendiri adalah
amaliah campuran. Sedangakan James Redfield menyatakan jika
agama adalah pengarahan manusia agar tingkah laku sesuai dengan
perasaan tentang hubungan jiwanya dan jiwa Yang Maha Tinggi.*2
Dalam jurnal Psikologi Agama yang ditulis oleh Hendrix Cris
Haryanto, menyebutkan beberapa fungsi dari agama. Dimana pendapat
yang ia tulis tersebut adalah berdasarkan pada pendapat ahli- ahli
agama lain yang ia rangkum dari berbagai sumber. Berdasarkan
pendapat Nelson yang ia kutip, fungsi agama yang pertama adalah,
agama merupakan sebuah patokan dasar dalam memberikan diri
sendiri. Kedua, agama merupakan imanisasisai fungsional yang
mengarahkan setiap individu untuk berbuat kebaikan sesuai dengan
fungsi penciptaannya. 3
Adapun Ramayulis menyatakan jika keberadaan agama memberi
empat manfaat atau fungsi, yaitu dalam kehidupan perseorangan,
sosial masyarakat modernasisasi dan pembangunan. Adapun

Casey menekankan fungsi agama bagi perseorangan terbagi
menjadi dua komponen yaitu, agama memberi pengaruh mental

2Kahmad, Sosilogi ......, 16-17.
Bhttps://www.researchgate.net/publication/321070712_Apa_Manfaat_Dari_Agama_Studi_Pada_Masy
arakat_Beragama_Islam_Di_Jakarta
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positif pada diri seseorang dan funsgi sosial, agama dapat

meredam kejahatan yang berasal dari makhluk atau orang lain

yang berada diluar diri sendiri. 14

Sedangkan idler memberi gambaran dua hal terkait fungsi agama
dimana fungsi yang pertama yaitu bersifat fisik dimana banyak
praktek agama yang mengarahkan penganutnya untuk berpola hidup
sehat dan melindungi perilaku negtaif yang merusak tubuh dan fungsi
kedua secara psikologis dalam artian agama dapat memberi
ketenangan terkait ritual keagamaan yang dilakukan dimana dalam
setiap ritual mengajarkan kekhusyukan.

Secara  sederhana  mengenai  fungsi agama  Hendri

menggambarkannya dalam bagan tabel sebagai berikut:

Tabel 2.1
Persepsi Individu dalam kebermanfaatan Agama
Kategori Sub Kategori Persepsi Individu Terkait Manfaat
Beragama
1 2
Hidup Terarah 1) Tujuan Hidup

2) Tuntutan
3) Pegangan Hidup

Ketenangan 1) Hidup tenang
Hidup 2) Merasa tenang

3) Tentram

4) Ketenangan jiwa
Meningkatkan 1) Iman
Keyakinan 2) Yakin adanya Tuhan
Dalam 3) Memahami ajaran agama
Beragama 4) Mengakui Tuhan

5) Memahami Penciptaan Tuhan

Menghindarkan 1) Mengetahui baik dan buru

14https://www.researchgate.net/publication/321070712_Apa_Manfaat_Dari_Agama_Studi_Pada_Masy
arakat_Beragama_Islam_Di_Jakarta
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Toleransi

2)

1 2
dari perilaku 2) Membedakan baik dan buruk
buruk 3) Berakhlak
4) Memahami baik dan buruk
5) Menjauhi larangan
Meningkatkan 1) Memahami oranglain

Mampu bersosialisai dengan sekitar

Merujuk pada konsep beragama tersebut, maka dapat ditarik

kesimpulan jika tujuan seseorang beragama bagi pemeluknya sendiri

adalah untuk mengarahkan dan menjadikan pemeluknya manusia yang

baik secara ruhani, jasmani perilaku serta tataran sosial.

2. Sistem Agama

a. Sistem Kredo ( Tata Keimanan)

Akidah Islam (Agidah Islamiyah) selalu ditautkan dengan rukun iman

yang menjadi asas seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan

fundamental karena menjadi asas dan sekaligus gantungan segala sesuatu

dalam islam, juga menjadi titik tolak kegiatan muslim.®

Iman menurut bahasa adalah membenarkan adapun menurut istilah

syari’at yaitu menyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan

membuktikannya dalam amal perbuatan.® Iman menurut pengertian bahasa

Arab ialah at- tashidqu bil galbi, membenarkan dalam hati.’

Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Pendidikan Agama Islam (Jakarta Barat:

Graha Ilmu, 2006),56.

16Sudirman,Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim (Malang: UIN-Maliki

Press, 2012), 13.

"Tengku Muhammad Hashi Ash Shiddieqy, Al- Islam, 17.
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Menurut Daud Ali yang dikutip oleh Aliaras Wahid dalam buku
membangun Karakter dan kepribadian Pendidikan Islam, menyatakan,
kalau orang telah menerima tauhid sebagai prima causa yakni asal yang
pertama, asal dari segala-galanya dalam keyakinan Islam, maka rukun iman
hanyalah akibat logis (masuk akal) saja penerimaan tauhid tersebut. Kalau
orang yakin bahwa:

1) Allah mempunyai kehendak, sebagia dari sifat-Nya maka orang yakin
pula akan adanya malaikat.

2) Malaikat yang diciptakan Allah untuk melaksanakan dan
menyampaikan kehendak Allah yang dilakukan oleh malaikat Jibril
kepada para Rasul-Nya yang kini dihimpun dalam kitab suci.

3) Kitab- kitab suci merupakan kehendak Allah yang disampaikan pada
manusia melalui manusia pilihan-Nya yang disebut Rasul. Sehingga
konsekwensi logisnya kita mempercayai adanya Rasul.

4) Rasul yang menyampaikan dan menjelaskan kehendak Allah pada
manusia untuk dijadika tauladan hidup. Karena hidup ini pada
akhirnya akan berakhir. Konsekwensi logisnya Kita yakin adanya hari
akhir.

5) Hari akhir, adalah tatkala seluruh kehidupan seperti sekarang ini akan
berakhir. Pada waktu itu terjadi, Allah akan menyediakan kehidupan
baru yang sifatnya baga (tidak abadi). Dan kelak manusia akan
dihidupkan kembali untuk dimintai pertanggung jawaban secara
individual. Hal ini membawa konsekwensi pada keyakinan adanya
Qada dan Qodar.

6) Qada dan Qadar berlaku dalam hidup dan kehidupan manusia ini akan
mebawa akibat pada kehidupan di alam baga kelak.®

Manusia yang hidup senantiasa ingin tahu bagaimana kepercayaan
yang harus diyakininya, dan bagaimana pula kewajiban- kewajiban harus
dikerjakan. Sebelum seseorang percaya atau beriman, mereka harus

menentukan bahwa apa yang diyakininya adalah sesuatu yang benar.

1BAliaras Wahid, Membangun . . . .,52.
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Kepercayaan itu harus berdasarkan atas dalil- dalil yang dapat diterima
oleh akal manusia, selaras dengan tingkatan-tingkatan fikirannya itu. Ini
tidak berarti bahwa setiap orang meski harus tahu akan semua alasan atau
hujah dalam sekalian tingkatan dari kepercayaannnya itu. Kalau akal
seseorang tidak dapat mencapai kebenaran maka bukan berarti kebenaran
itu tiak ada, tetapi karena kekuatan otak itu sendiri punya batasan atau
terbatas.®
Perihal keimanan dijelaskan dalam Firman Allah surat Al- Bagarah
ayat 177:
Al Gl G 5 G5 o jkalls (3 il 08 & a5 15058 0 5 ol
(VYY) ... Gl 5 Qs 5 480l 5 A1 o 3l 5
Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah timur dan barat itu

suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu beriman
kepada Allah, malaikat- malaikat, dan nabi- nabi.... ?°

Menurut ayat, diatas secara gamblang telah dijelaskan jika iman
adalah mempercayai segala yang diturunkan Allah kepada nabi- nabi-Nya.
Sehingga berdasarkan hal diatas dapat diambil kesimpulan jika iman
artinya membenarkan dengan hati, maksudnya menerima segala sesuatu
apa yang dibawa rasulullah. Mengikrarkan dengan lisan (mengucapkan dua
kalimat syahadat). Mengamalkan dengan anggota badan, meyakini dalam

hati dan mengamalkannya dalam bentuk ibadah sesuai dengan fungsinya

197Zakarsy, Usuludin,. ... 13-14.
20Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 177.
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implikasi atau macam iman (rukun iman) adalah sebagaimana hadist Nabi

SAW.

‘UASJ 4.&.1)&4:) 4,\3\_1 u.o}t U‘ d\ﬁ ULAJY\ us: L,’_UA\A d\ﬁ

(eLMJ

Artinya: “Seorang lelaki bertanya kepada Nabi Muhammad: “Ya
Muhammad, beritahukanlah aku tentang Iman”. Nabi Muhamamd
menjawab: “Iman adalah percaya kepada Alloh, para malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari akhir, dan percaya
kepada qodar baik dan buruk.”?*

Berdasarkanhadis di atas, rukun iman meliputi enam aspek yaitu:
1) Iman kepada Allah

Iman kepada Allah bermakna bahwa kita meyakini tentang
penjelasan Allah dan Rasulnya mengenai keberadaan Tuhan. Untuk
lebih terperinci lagi, makna iman kepada Allah dapat kita jabarkan
dalam empat poin, yaitu pertama, meyakini bahwa penciptaan manusia
adalah kehendak Allah dan tidak makhluk lain yang terdapat di
semesta alam tanpa pengetahuan Allah, kedua ialah meyakini bahwa
Allah lah yang menciptakan bumi dan alam semesta dan Allah pula
yang memberikan rezeki kepada manusia dan makhluk lainnya.
Ketiga, yaitu meyakini bahwa Allah lah yang patut disembah dan

hanya kepada-Nyalah segala ibadah ditujukan, misalnya berzikir,

sujud, berdoa, dan meminta. Semuanya hanya kepada Allah semata.

2Winsing , Al- Mu jam Al- Mufahros Liil Fadhil Hadist An- Nabawi.323
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Keempat yaitu meyakini sifat-sifat Allah yang tercantum dalam al-
Qur’an.??
2) Iman kepada Malaikat

Allah menjadikan beberapa makhluk. Diantaranya ada yang
berwujud benda tidak bernyawa dan diantara lagi berwujud benda, dan
yang lainnya hanya sebangsa nyawa saja seperti malaikat. Malaikat
ialah mahluk gaib yang diciptakan Allah dari cahaya, dengan ketaatan
selalu menjalankan perintah Allah dan kesanggupannya untuk
beribadah kepada Allah. Malaikat diciptakan tidak memiliki sikap
ketuhanan dan hanya Allah lah Tuhan semesta alam. Jumlah malaikat
sangat banyak dan semuanya tunduk dan menjalankan perintah Allah
SWT.

Iman kepada malaikat maksudnya adalah percaya pada malaikat
sebagai hamba Allah yang sangat taat, berbakti dan senantiasa
menuruti perintan Allah, sehingga Allah memuliakan mereka.?®
Beriman kepada malaikat adalah sama halnya dengan percaya kepada
makhluk halus yang lain, seperti jin, iblis dan setan. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam Al- Quran surat Al-Bagarah (2) ayat 168 sebagai

berikut:

227arkasyi, Usuluddin Ala Madzhab 4Ali Sunnah Wal Jama’ah, 14- 29.
ZAliaras Wahid, Membangun Karakter Kepribadian,61.
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I Y3 Gk WIS Yl B L 1K 0 e
(VTA) Gt 532 &4 ldatil) el ghad
Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin (sebelum adam) dari api

yang sangat panas”. 2*
Makna beriman kepada malaikat dapat dijabarkan kedalam
empat poin: Pertama, mengimani wujud mereka. Kedua, mengimani
nama-nama malaikat yang telah kita ketahui namanya, sedangkan yang
kita tidak ketahui namanya kita mengimaninya secara Ijmal (garis
besar).Ketiga, mengimani sifat malaikat yang terdapat dalam hadis,
dan keempat, yaitu mengimani tugas malaikat seperti yang telah
diberitahukan kepada kita. Malaikat senantiasa beribadah kepada
Allah; bertasbih siang dan malam dan berthawaf di Baitul Ma'mur dan
lain sebagainya.?®
3) Iman kepada Kitab Allah
Iman kepada kitab Allah maksudnya percaya bahwa Allah telah
menurunkan beberapa kitab kepada para nabi-Nya. Ada empat kitab
yang harus diimani yaitu taurat, zabur, injil dan Al- Quran. %

Perihal Iman kepada kitab- kitab Allah dijelaskan dalam Firman-

Nya surat Al- Maidah (5) ayat 44 sebagai berikut:

24Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 27.
2Sudirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, 39- 50.
% Aliaras Wahid, Membangun karakter dan Kepribadian,61.
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J.ul_?jl\ 3 Jaty.uﬂ\ yd.u\_uﬂl_] }'.'J\L@_&S;_' ) 9 ylitg_m\ B ym_u J.m_a\

i) Ll Wﬂg\w ngle ) AK 5l paaaditay Haa 5

(22) UJJaISMQS.J u@mﬂm mmuu\ym‘yy

Artinya:” Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab taurat
didalamnya ada petunjuk dan cahaya, yang dengan Kitab itu
diputuskan perkara- perkara orang Yahudi oleh nabi- nabi
yang berserah diri kepada Allah, oleh orang- orang alim
mereka dan pendeta mereka, mereka diperintahkan
memelihara kitab- kitab Allah dan mereka menjadi saksi
terhadapnya, karena itu janganlah kamu takut kepada
manusia tetapi takutlah kepadaku. Dan janganlah kamu
menukar ayat- ayat-Ku dengan harga yang sedikit, barang
siapa memutuskan tanpa menurut apa yang diturunkan
Allah, mereka adalah orang- orang kafir”. 2’

Bentuk realisasi keimanan terhadap kitab Allah dapat dibagi
menjadi beberapa pokok hal sebagai berikut: Pertama, mengimani
bahwa kitab itu datangnya dari Allah swt. Kedua, mengimani kitab
tersebut baik secara rinci (tafshil) maupun secara garis besar (ijmal),
tafshil artinya mengimani bahwa kitab yang diturunkan kepada Nabi
ini adalah kitab ini, sedangkan secara garis besar kita meyakini bahwa
kitab diturunkan kepada Nabi dan Rasul meskipun tidak diketahui
namanya. Ketiga, yaitu membenarkan perkataan yang tertulis dalam
kitab-kitab tersebut yang masih murni (belum dirubah). Keempat,
mengamalkan hukum yang tertulis dalam kitab tersebut selama kitab
tersebut belum "dihapus”, yang dimaksud dengan kata dihapus disini

ialah, kita hanya mengimani satu kitab saja yaitu al-Qur’an, karena

27Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 44
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kehadiran al-Qur’an mengakibatkan kitab-kitab sebelumnya menjadi
mansukh (dihapus). Al- Qur’an ialah kitab yang mewakili setiap umat
sampai akhir masa.?®
4) Iman kepada Rasul

Beriman kepada nabi dan rasul, bermakna bahwa kita meyakini
nabi dan rasul ialah manusia utusan Allah yang diutus di muka bumi
untuk menyampaikan kabar gembira dan ancaman. Meyakini bahwa
nabi dan rasul adalah makhluk yang diutus Allah ke Bumi untuk
memberi petunjuk ke umat manusia hingga kembali ke jalan lurus.
Beriman kepada nabi dan rasul artinya ialah memercayai segala
ajarannya baik dari lisan maupun sebagai suri teladan. Dengan
mengetahui maka beriman kepada nabi dan rasul, manusia sebagai
hamba yang mulia sudah sepantasnya meyakininya dan mengikuti
jejak suri teladan nabi dan rasul.

5) Iman kepada Kiamat

Iman kepada hari akhir merupakan salah satu rukun dari rukun
iman, dan salah satu ‘aqidah dari ‘aqidah islam yang pokok, karena
masalah kebangkitan dinegeri akhirat merupakan landasan berdirinya
aqidah setelah masalah keesaan Allah Ta’ala. Iman kepada segala hal
yang terjadi pada hari akhir dan tanda- tandanya merupakan keimanan

terhadap hal ghaib yang tidak dapat dijangkau oleh akal, dan tidak ada

23ydirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, 39- 50
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jalan untuk  mengetahuinya selain dengan nash  melalui
wahyu.?°Beriman kepada hari akhir artinya kita meyakini tanda-tanda
akan datangnya hari kiamat, seperti lahirnya dajjal turunnya Isa as.

Datangnya Ya'juj dan Ma'juj, terbitnya matahari dari barat.
Kemudian diangkatnya ilmu dari muka bumi yang ditandai dengan
wafatnya para ulama, semakin banyak terjadi perzinaan, amanah tidak
lagi dijalankan, urusan diserahkan kepada yang bukan ahlihnya,
jumlah perempuan jauh melebihi jumlah lak-laki dan terjadi kekacauan
dan pembunuhan dimana-mana.

Selain itu pula, makna beriman kepada hari akhir yaitu kita
mengimani kejadian gaib lainnya seperti dibangkitkannya manusia dari
kubur, dikumpulkannya manusia di padang mahsyar, adanya hari
pembalasan, adanya siksa kubur dan nikmat kubur, dan meyakini
adanya surga dan neraka. Semua dilakukan semata-mata untuk
mendekatkan diri kepada Allah.*°

Kita wajib percaya akan datangnya hari kiamat. Sebagaimana
yang diterangkan dalam Al-Quran:

Artinya: “Sungguh pada hari kiamat akan ditiup sangkakala lantas

matilah sekalian apa yang ada dilangit dan yang ada dibumi,
melainkan siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian akan

2Yusuf bin Abdillah, Ensiklopedi Hari Kiamat (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir,2006),21.
30Sudirman, Pilar-pilar Islam Menuju Kesempurnaan Sumber Daya Muslim, 39- 50
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ditiup padanya sekali lagi, kemudia mereka sekalian akan

bangkit menunggu keputusan”.3!

6) Iman kepada Qada dan Qadar

Makna beriman kepada gada dan qadar artinya ialah Kita
mengimani bahwa apapun yang terjadi di muka bumi bahkan kepada
diri kita sendiri sebagai manusia baik maupun buruk merupakan
kehendak dari Allan SWT. Namun keburukan tersebut tidak
dinisbahkan kepada Allah, melainkan kepada manusia sebagai
mahkluk ciptaanNya, sedangkan jika keburukan tersebut dikaitkan
dengan Allah, maka keburukan tersebut merupakan suatu bentuk
keadilan terhadap sesuatu pihak yang tidak dapat terduga oleh
pengetahuan manusia. Allah menciptakan mudharat pastilah ada
maslahat. Di setiap keburukan terdapat makna yang mendalam, baik
itu diketahui oleh manusia, maupun tidak diketahui oleh manusia.®?

Kita wajib percaya bahwa segala sesuatu yang telah terjadi dan
yang akan terjadi, semua telah ditentukan sejak zaman azali. Jadi
segala sesuatu sudah diatur dengan rencana tertulis atau batasan
tertentu. Tetapi Kkita tidak memiliki kemampuan mengetahuinya
sebelum terjadi.®® Perihal iman kepada Qadha dan gadar dijelaskan

dalam Al- Quran surat Al-Hadid (57) ayat 22 dan ditegaskan lagi

31Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 68.
%2 Aliaras Wahid. Membangun Karakter dan Kepribadian, ..... 63.
33Zakarsyi, Usuluddin, ..... 87.
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dalam surat Al- Qamar ayat 49 yang artinya: “Tiada satu bencanapun
yang terjadi dimuka bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri,
melainkan telah tertulis dikitab Lauhul Mahfuz sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi
Allah” 3

Walaupun demikian, Allah juga memberi petunjuk kepada
manusia bagaimana seharusnya manusia berbuat sesuatu untuk
mencapai kemajuan, dan kebahagiaan. Untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat kita diwajibkan berikhtiar dan berusaha, dengan
mengingat Allah. Menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.

Adapun iman menurut Nurcholis Madjid dalam bukunya yang
berjudul Api islam, beliau menyatakan jika seseorang dikatakan
beriman adalah ketika ia melakukan amal saleh. Bagi Nurchois madjid,
amal saleh adalah kegiatan berbudaya yang membentuk suatu
keserasian antara kerja, iman, duniawi dan ukhrawi. Walaupun
keduanya harus dibedakan, namun tetap harus berjalan bersamaan
antara ilmiah dan imaniah. Dimana ilmu dipakai untuk kinerja duniawi

dan iman digunakan untuk kinerja akhirat.®

34Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).:22.
%Nurcholis Madjid, Api Islam, (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2010) 118.
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Sistem Retus ( Tata Peribadatan )

Ibadah ('53\-.\9) secara etimologi berasal dari kata ‘abd yang artinya

abdi, hamba, budak, atau pelayan. Jadi ‘ibadah berarti, pengabdian,
penghambaan, pembudakan, ketaatan, atau merendahkan diri. Sedangkan
secara terminologis, Hasbi Ash-Shiddieqy mengutip beberapa pendapat,
antara lain; Mengesakan Allah, menta’zimkan-Nya dengan sepenuh-
sepenuhnya ta’zim serta menghinakan diri kita dan menundukkan jiwa
kepada-Nya. Ulama akhlak mengartikan ibadah dengan mengerjakan
segala taat badaniyah dan menyelenggarakan segala syariat (hukum).
Ulama fikih mengartikan ibadah dengan segala taat yang dikerjakan untuk
mencapai keridhaan Allah dan meng-harap pahala-Nya di akhirat.%
Selanjutnya dikutip oleh Muhammad Husein, ulama tafsir, M.
Quraish Shihab menyatakan bahwa: Ibadah adalah suatu bentuk
ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya sebagai dampak dari
rasa pengagungan yang bersemai dalam lubuk hati seseorang terhadap
siapa yang kepadanya ia tunduk. Rasa itu lahir akibat adanya keyakinan
dalam diri yang beribadah bahwa obyek yang kepadanya ditujukan ibadah

itu memiliki kekuasaan yang tidak dapat terjangkau hakikatnya.®’

3% Muhammad, Husein. Dari lbadah Individual Menuju Ibadah Kemanusiaan, (Jakarta: Rajawali Pers,

2008) 76.

37 Muhammad, Husein. Dari Ibadah Individual Menuju Ibadah Kemanusiaan, 80.
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Sedangkan Abd. Muin Salim seperti yng dikutip Rachmawan
menyatakan bahwa, Ibadah dalam bahasa agama merupakan sebuah konsep
yang berisi pengertian cinta yang sempurna, ketaatan dan khawatir.
Artinya, dalam ibadah terkandung rasa cinta yang sempurna kepada Sang
Pencipta disertai kepatuhan dan rasa khawatir hamba akan adanya
penolakan sang Pencipta terhadapnya.®®

Adapun pendapat lain mengenai ibadah adalah, Ibadah adalah
mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintah-
Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Juga yang dikatakan ibadah
adalah beramal dengan yang diizinkan oleh Syari’ Allah Swt.; karena itu
ibadah itu mengandung arti umum dan arti khusus. Ibadah dalam arti
umum adalah segala perbuatan orang Islam yang halal yangdilaksanakan
dengan niat ibadah. Sedangkan ibadah dalam arti yang khusus adalah
perbuatan ibadah yang dilaksanakan dengan tata cara yang telah ditetapkan
oleh Rasulullah Saw. Ibadah dalam arti yang khusus ini meliputi Thaharah,
Shalat, Zakat Shaum, Haji, Kurban, Agigah Nadzar dan Kifarat.3®

Di sisi lain, dipahami bahwa ibadah adalah perbuatan manusia yang
menunjukkan ketaatan kepada aturan atau perintah dan pengakuan

kerendahan dirinya di hadapan yang memberi perintah. Adapun yang

38 Rachmawan, Hatib, Figih Ibadah dan Prinsip Ibadah dalam Islam (Yogyakarta: Universitas Ahmad
Dahlan, 2012), 64.
39 Rachmawan, Hatib, Figih Ibadah dan Prinsip Ibadah dalam Islam, 65 — 72.
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memberi perintah untuk beribadah, adalah tiada lain kecuali Allah sendiri,

sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Bagarah (2): 21,
P DR (R FO R (P R ISP B I PR
G585 28lal
Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.”

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa sasaran ibadah hanyalah
kepada Allah swt. Dengan kata lain, bahwa manusia beribadah adalah
untuk mengabdikan dirinya kepada Allah sebagai Tuhan yang telah
menciptakan mereka.*® Secara garis besar, dapat disimpulkan jika
pengertian-pengertian ibadah dalam ungkapan yang berbeda-beda
sebagaimana yang telah dikutip, pada dasarnya memiliki kesamaan
esensial, yakni masing-masing bermuara pada pengabdian seorang hamba
kepada Allah swt., dengan cara mengagungkan-Nya, taat kepada-Nya,
tunduk kepada-Nya, dan cinta yang sempurna kepada-Nya.Makna
pengabdian atau penghambaan yang akan dijelaskan adalah perkara yang
memuliakan manusia serta membedakan dengan hewan dan makhluk
lainnya. Jadi tujuan Allah menciptakan makhluknya adalah untuk

beribadah sesuai apa yang difirmankan Allah Subhanahu wa ta’ala dalam

surat Adz-Dzaariyaat:56

Ol V) Gy Eall A s

40 Rahmawan Hatib, Figh...., 72.
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Artinya: “Tiadalah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka ber’ibadah (mengabdi, menghamba) kepada-Ku”. 4
Arti ‘ibadah di sini adalah bahwa jin dan manusia dalam hidupnya
harus tunduk dan patuh terhadap aturan dan hukum-hukum Allah. Ini
berarti, bahwa tujuan Allahmenciptakan jin dan manusia adalah agar
mereka.

Pertama, hanya setia kepada Allah saja dan tidak kepada yang
lain, karena hanya Dia Yang Maha Menghidupi dan Maha Memelihara.
Kedua, agar mereka hanya mengikuti perintah-perintah Allah saja dan
tidak mendengarkan perintah siapa pun yang bertentangan dengan
perintah-Nya. Ketiga, hanya kepada satu Dzat saja mereka harus
menyembah dan mendekatkan diri (tagarrub), yaitu hanya kepada Allah
Subhanahu wa ta’ala dan tidak kepada yang lain.

Dalam situasi dan kondisi bagaimana pun, perbuatan seorang
hamba yang senantiasa mengikuti aturan dan hukum Allah, serta yang
melepaskan diri dari ikatan dan aturan hukum yang lain yang
bertentangan dengan hukum Allah, maka itulah yang disebut ‘ibadah.
Dengan demikian, ‘ibadah adalah perbuatan sepanjang hidup yang

dijalani oleh seorang hamba dengan mengikuti rambu- rambu atau aturan-

aturan dan hukum Allah.*?

41 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).322
42 Rahmawan Hatib, Figh .. .., 72 - 76.



37

Mustafa Ahmad al-Zarga, seorang ahli ilmu fikih menyebutkan
beberapa sifat yang menjadi ciri-ciri ‘ibadah yang benar adalah:
1) Bebas dari perantara.

Dalam ber’ibadah kepada Allah Ta ‘ala, seorang muslim tidak
memerlukan perantara, akan tetapi harus langsung kepada Allah. Para
alim ulama atau para tokoh agama hanya berfungsi dan berperan
sebagai pembimbing, petunjuk dan penyampai kebenaran bagi
muslim lainnya.

2) Tidak terikat kepada tempat-tempat khusus.

Secara umum ajaran Islam tidak mengharuskan penganutnya
untuk melakukan ‘ibadah pada tempat-tempat khusus, kecuali
‘ibadah haji. Islam memandang setiap tempat cukup suci sebagai
tempat ‘ibadah. Rasulullah salallahu alaihi wassalaam bersabda:
“Seluruh tempat di bumi adalah tempat bersujud, bersih dan suci”
(HR. Bukhari dan Muslim).

Sebagaimana firman Allah Ta ‘ala dalam surat Al- Bagarah
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Sl faly A G AR5 A8 115 LEET & jaalls (5 yall g

Artinya: “Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemana

pun kamu menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya

Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui”
(QS.al-Bagarah, 2:115).%3

3) Tidak memberatkan dan tidak menyulitkan.

43 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).131
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Allah  Subhanahu wata’ala  senantiasa  menghendaki
kemudahan bagi hamba-Nya dan tidak menghendaki kesulitan.
Rasulullah salallahualaihi wassalaam bersabda: “Kamu seharusnya
melakukan pekerjaan yang kamu sendiri mampumelakukannya,
sesungguhnya Allah tidak menyenangi perbuatan suatu perbuatan
hingga kamu sendiri menyenanginya” (HR. Bukhari dan Muslim).

Firman Allah Ta ‘ala:

Y E L) L ke 5 Bk L s Lg:wﬂ\u;mu&y
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapatkan pahala dari kebajikan
yang diusahakannya, dan ia mendapatkan siksa dari
kejahatan yang dikerjakannya” (QS. al-Bagarah, 2: 286).%
Kendati demikian, tidak berarti mengenteng-entengkan
perbuatan ‘ibadahkarena kemalasan dan tiada peduli terhadap
pengetahuan syar’iat. Selain hal-hal diatas ada pula beberapa prinsip
beribadah sebagaimana dikemukakan oleh Azra Azyumardi sebagai
berikut: #°
a) Niat lillahi ta’ala (Al-Fatihah/1:5)
AN (2) Cpalladl Gy AU 2aal) (1) am Bl Gad SN A ala
(5) Cpaitd A0 5 ¥55 A (4) (A 253 i (3) a5

4 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).45
4 Azra, Azyumardi, Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum. (Jakarta: Depag RI,
2002) 114 - 132.
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Artinya: (1) Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang. (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam. (3) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (4) yang
menguasai di hari pembalasan (5) Hanya Engkaulah yang
Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta
pertolongan. (Al-Fatihah/1:5)%

b) Tidak menyekutukan Allah SWT, secara langsung maupun

tersembunyi. Firman Allah SWT.
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak,
arib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-bangga ” (Q.S An-Nisa ayat:36)*’

c) Dilaksanakan dengan penuh kepasrahan diri kepada Allah.
Firman Allah SWT.
Cpallal 25 b ilany slikny Sy 0m ) B
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Artinya:“Katakanlah: ~ Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku,

hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta

alam. Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang

diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang pertama-

tama menyerahkan diri (kepada Allah)" (Q.S Al-An’am
ayat162-163)*®

d) Dilaksanakan dengan penuh keikhlasan.

46 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).234
47 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 233
48 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).456
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Firman Allah SWT.
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian ltulah agama yang lurus. ( Q.S Al-Bayyinah: 5)*°

e) Dilaksanakan dengan penuh kesabaran dan keteguhan hari.

Firman Allah SWT.
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Artinya: Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang
ada di antara keduanya, Maka sembahlah dia dan berteguh
hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu

mengetahui ada seorang yang sama dengan dia (yang patut
disembah)? ( Q.S Maryam; 65)°°
f) Seimbang antara dunia akherat (Al-Qashash/28:77)
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49 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).245
50 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah)54
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.®!

Tujuan ibadah adalah membersihkan dan menyucikan jiwa
dengan mengenal dan mendekatkan diri serta beribadat kepada-Nya.
Sesungguhnya ibadah dengan pengertian yang hakiki itu merupakan
tujuan dari dirinya sendiri. Dengan melakukan ibadah, manusia akan
selalu tahu dan sadar bahwa betapa lemah dan hinanya mereka bila
berhadapan dengan kekuasaan Allah, sehingga ia menyadari benar-
benar kedudukannya sebagai hamba Allah. Jika hal ini benar-benar
telah dihayati, maka banyak manfaat yang akan diperolehnya.
Misalnya saja surga yang dijanjikan, tidak akan luput sebab Allah
tidak akan menyalahi janjinya. Jadi, tujuan yang hakiki dari ibadah
adalah menghadapkan diri kepada Allah SWT dan menunggalkan-Nya
sebagai tumpuan harapan dalam segala hal.>

Kesadaran akan keagungan Allah akan menimbulkan
kesadaran betapa hina dan rendahnya semua makhluk-Nya. Orang

yang melakukan ibadah akan merasa akan terbebas dari beberapa

ikatan atau kungkungan makhluk. Semakin besar ketergantungan dan

51 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 442
52 Muhammad, Husein. Dari lbadah Individual Menuju Ibadah Kemanusiaan, 86- 88.



42

harapan seseorang kepada Allah, semakin terbebaslah dirinya dari

yang selain-Nya. Harta, pangkat, kekuasaan dan sebagainya tidak akan

mempengaruhi kepribadiannya. Hatinya akan menjadi merdeka
kecuali dari Allah dalam arti sesungguhnya. Kemerdekaan
sesungguhnya adalah kemerdekaan hati.>

c. Sistem Norma (Tata Etika)

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan
senantiasa membutuhkan kehadiran orang lain. Istilah pergaulan berarti
kegiatan manusia untuk membaur bersama manusia lainnya dan berinteraksi
satu sama lain. Dalam islam pergaulan diatur sedemikian mungkin sehingga
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti halnya konflik dan lain
sebagainya. Seoerti yang kita ketahui bahwa Allah menciptakan manusia
dengan berbagai macam perbedaan dan berasal dari berbagai suku dan Allah
menghendaki manusia untuk saling mengenal satu sama lain sebagaimana

firman Allah dalam Surat Al Hujurat ayat 13 yang berbunyi

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

5 Muhammad, Husein. Dari . . .., 88
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ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. al-Hujurat: 13).%*

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan
individu lain untuk menjaga kelangsungan hidup bermasyarakat diperlukan
aturan-aturan yang akan terwujud dalam norma. Setiap masyarakat memiliki
seperangkat norma yang berbeda sesuai dengan karakteristik masyarakat itu
sendiri. Suatu norma tersebut akan dujunjung tinggi, diakui dan digunakan
sebagai dasar dalam melakukan interaksi dan tindakan sosialnya.>®

Norma tersebut harus dijaga kelestariannya oleh seluruh anggota
masyakat agar masyarakat tidak kehilangan pegangan dalam hidup
bermasyarakat Norma adalah aturan-aturan atau pedoman sosial yang khusus
mengenai tingkah laku, sikap, dan perbuatan yang boleh dilakukan dan tidak
boleh dilakukan di lingkungan kehidupannya. Norma dapat di bedakan
menjadi lima yaitu, norma sosial,norma hukum,norma sopan santun,norma
agama,dan norma moral. Dengan norma ini orang dapat menilai kebaikan atau
keburukan suatu perbuatan.®®

Islam adalah agama yang mulia dan mengatur segala aspek kehidupan
termasuk pergaulan. Dalam islam ada beberapa etika yang harus dipenuhi dan
hal ini disebut dengan etika islam. Secara bahasa kata etika berasal dari kata

ethokos (Yunani) atau ethos yang memiliki arti karakter, kebiasaan,

54 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 278

% Sinaga, Hasanudin dan Zaharuddin, Pengatar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), 26.

% Sinaga, Hasanudin dan Zaharuddin, Pengatar.. . . ., 26
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kecenderungan dan penggunaan. Kata etika itu sendiri juga cenderung identik
dengan kata dalam bahasa latin mos yang artinya adat atau tata cara
kehidupan. Dengan kata lain etika islami adalah sistem atau tata cara yang
mengatur tingkah laku seseorang terutama dalam masyarakat. Etika islam
adalah etika yang dilandasi oleh hukum islam dan mutlak mengikat semua
umat muslim terutama dalam pergaulan.

Pokok dasar etika islam tercantum dalam alqur’an seperti firman Allah

dalam Al qur’an surat Al qalam ayat 4 dan Ali Imran ayat 104 yang bunyinya
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Artinya: ”Sesungguhny engkau (Muhammad) berada di atas budi pekerti yang
agung”. (Al-Qalam; 4)°7
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Artinya: ”Hendaklah ada diantara kamu segolongan yang menyeru kepada
kebaikan (al-khair) menyerukan kepada ma’ruf (yang baik) dan
melarang dari perbuatan munkar dan itulah orangorang yang
bahagia” (Q.S. Ali-lmran: 104).%8

Jika berbicara mengenai norma atau tata etika, maka hal tersebut akan

terhubung dengan akhlak. Akhlak adalah bentuk jama dari khulug, yang
berarti perangai, tabiat, adat dan sistem perilaku yang dibuat. Secara

terminologis seperti yang dikutip oleh Tim Dosen Universitas Lampung,

57 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah). 548
%8 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).457
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mengambil pendapat dari Imam Al- Ghazalimendefinisikan bahwa akhlak
adalah perilaku tertanam yang menimbulkan berbagai macam perbuatan. °
Didalam Islam sendiri untuk menguji apakah suatu akhlak itu baik
atau buruk adalah dengan menggunakan rujukan berupa Al- Quran dan As-
Sunah. Namun menurut Tim Dosen Universitas Lampung, akhlak memiliki
perbedaan dengan etika, sebab etika sumber rujukannya adalah akal manusia.
Jadi apa yang terbaik menurut etika tidak selalu baik dalam perspektif akhlak.
Namun secara garis besar mereka bersepakat jika pembagian akhlak
berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua bagian yaitu:
(1) Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak al-karimah (akhlak yang
mulia).

Akhlak al-karimah ialah ridla kepada Allah, cinta dan beriman
kepada-Nya, beriman kepada malaikat, kitab Allah, Rasul Allah, hari
kiamat, takdir Allah, taat beribadah, selalu menepati janji, melaksanakn
amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, ganaah (rela
terhadap pemberian Allah), tawakkal (berserah diri), sabar, syukur,
tawadhu (merendahkan diri) dan segala perbuatan yang baik menurut
pandangan atau ukuran Islam.

(2) Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiah (akhlak yang

jelek).

%9 Tim Dosen Universitas Lampung, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter, (Jakarta: PT. Raja
GrafindoPersada, 2012), 139 — 145.
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Adapun perbuatan yang termasuk akhlak al-madzmumah ialah,
kufur, syirik, murtad, fasig, riya, takabur, mengadu domba, dengki/iri,
Kikir, dendam, khianat, memutus silaturrahmi, putus asa dan segala
perbuatan tercela.

MenurutTim Dosen dalam bukunya Pendidikan Agama Islam,
menyebutkan jika akhlak yang baik memiliki keutamaan.Dalam
pendapatnya mereka mengatakan jika tidak akan keluar dari seseorang
yang memiliki akhlak mulia, kecuali sikap dan perbuatan yang terpuji.
Adapun untuk ruang lingkupnya, Islam menyebutjika ada tiga bagian
yaitu manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia , dan manusia
dengan makhluk lain.akhak dengan Allah mencangkup segala ketaatan
kepada- Nya, yakni menjalankan perintah- Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Jika akhlak dengan Allah baik, maka akhlak dengan oranglain dan
lingkungannya juga baik. °

3. Makna Pre- Marital Sex
a. Pengertian Pre- Marital Sex
Menurut Husein Muhammad, dalam bukunya yang berjudul Figh
Seksualitas Risalah Islam Untuk Pemenuhan hak- hak Seksualitas
berpendapat jika sex memiliki pengertian sebagai sebuah proses dimana
sosial dan budaya memiliki peranannya untuk memberi arahan terhadap

hasrat birahi manusia. Terdapat suatu konsep dalam sex dimana ia

8 Tim Dosen Universitas Lampung, Pendidikan. . ., 140
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menyebutkan jika sex berbicara mengenai jenis kelamin, faktor biologis,
hormonal dan patologi manusia. ®*

Dalam halaman lain, ia juga menjelaskan pengertian sex dalam
konteks agama terkhusus Islam dimana ia menyebut jika segala bentuk
dan jenis perbedaan yang ada pada diri manusia sebagaimana pigmen
kulit, ras, bahasa, gender atau kelamin, orientasi seksual dimaksudkan
agar dengan adanya perbedaan itu mereka saling mengenal atau dengan
kata lain /i’ ta’arafu untuk selanjutnya saling mengenal,bekerjasama,
membentuk manusia beradab yang harmonis dan damai. 2

Adapun pengertian perilku seksual adalah suatu cara yang dipakai
seseorang untuk mengekspresikan atau merealisasikan hubungan
seksualnya, dimana peilaku seksual tersebut sangat dipengaruhi oelh nilai
culture, agama, tradisi atau bahkan habbit atau kebiasaan masyarakat.
Oleh karenanya perilaku seksual merupakan sebuah konstruksi sosial dan
tidak bersifat kodrati atau bawaan. 3

Mengenai perilaku seksual ada beberapa cara disamping cara

konvensional memasukkan penis kedalam vagina yaitu dengan oral seks

61 Husein Muhammad, Figh Seksualitas Risalah Islam Untuk Pemenuhn Hak- Hak Seksualitas,
(Jakarta: BKKBN, 2011) 9.

82 Husein Muhammad, Figh . .., 10

8 Lily Anggraeni, Hubungan Antara Kepribadian Orientasi Dengan Sikap dan Nilai, Jurnal limiah
Mahasiswa Universitas Surabaya Vol. 02 NO.1 2013, 4
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atau blow job (memasukkan penis kedalam mulut) atau bahkan anal seks
(memasukkan penis kedalam anus). %

Adapun menurut Sarwono, perilaku seksual merupakan segala tingkah
laku yang terjadi dikarenakan adanya hasrat seksual baik itu diselesaikan
sendiri mupun dengan lawan jenisnya, atau bahkan sesama jenis tanpa
adanya ikatan pernikahan yang sah didepan hukum, maupun agama.

Menurut Banun, dalam penelitian yang ia tuangkan dalam judul
Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Sexsua Pra- nikah
Pada Mahasiswi Semester Lima STIKES X Jakarta Timur,
mendeskripsikan jika perilaku seksual pra- nikah memiliki arti sebagai
kegiatan yang melibatkan dua orang yang saling menyukai atau mecintai
dan dilakukan sebelum mereka menjalani perkawinan yang sah, atau ia
lebih senang memakai bahasa extea- marital intercourse atau kinky seks
dimana hal tersebut merupakan pembebabasan akan seks yang tidak wajar
dalam pandangan Banun.%®

Adapun menuurt La Rose dalam bukunya yang berjudul Pendidikan
Seks dan Cinta Remaja,ia berpendapat jika hubungan seks pra-nikah atau

pre- marital sex memiliki arti sebagai hubungan kelamin sebagai bentuk

8 Lily Anggraeni, Hubungan Antara Kepribadian Orientasi Dengan Sikap dan Nilai, Jurnal llmiah
Mahasiswa Universitas Surabaya Vol. 02 NO.1 2013, 20

8 Sarwono, Perilaku Seksual Pra- Nikah dan Sikap Terhadap Aborsi, Jurnal Psikologi, 2 9.

% Banun, F.O.S, Setyorogo, Faktor- Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Sexsua Pra- nikah
Pada Mahasiswi Semester Lima STIKES X Jakarta Timur,Jurnal IImiah Kesehatan vol 5, 2012, 12- 19
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penyaluran dorongan seks dimana hal tersebut dilakukan tanpa adanya
batasan, baik itu dalam tingkah laku seks maupun pasangan seks.®’
Berdasarkan paparan beberapa ahli diatas, dapat ditarik garis jika

perilaku seks pra-nikah atau pre- marital sex berarti sebuah hubungan
yang dilakukan oleh pasangan baik itu laki- laki dan perempuan, laki- laki
dengan sesamanya, atau perempuan dengan sesamanya tanpa adanya
perjanjian pernikahan yang sah dimata agama maupun hukum, baik itu
jangka panjang maupun jangka pendek.
Faktor-faktor penyebab Pre- Marital Sex

Mengutip pendapat dari Agus Dariyo yang ditulis dalam tesis
Teresia Palma, apabila seorang remaja memasuki usia subur dan produktif
yang berarti secara fisiologis telah mencapai kematangan pada organ
reproduksi baik itu pria maupun wanita, maka hal tersebut akan
mendorong seorang individu untuk melakukan sosialisasi baik itu dengan
sesama jenis maupun lawan jenis. 8

Dalam pendapatnya Agus Dariyo juga menyatakan adanya perilaku
seks pra- nikah sebenarnya bukan murni keinginan yang didapat dari

dirinya sendiri (faktor internal) sebab ada hal- hal atau faktor lain dari luar

67 La Rose, Pendidikan Sksx dan Cinta Remaja, (Jakarta: Midas Surya Grafindo, 1986), . 28.
8 Teresia Palma, Tesis Kebermaknaan Hidup Mahasiswa Pelaku Seks Pra-Nikah, (Yogyakarta: Tesis,

2018, 34.
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yang mempengaruhi. Misalnya, lingkungan tempat tinggal, keluarga,
teman, maupun kelompok sosial.®°
Adapun Sarwono membagi menjadi dua faktor yang mempengaruhi
seseorang melakukannya yaitu:
1) Faktor Internal terdiri dari peningkatan libido, kematangan organ
tubuh, kualitas diri atau control diri
2) Faktor Eksternal terdiri dari kurangnya informasi seks, percintaan,
kurangnya komunikasi, pergaulandan penundaan perkawinan. "
Berbeda dengan kedua pendapat diatas , dalam Jurnal Psikologi
yang berjudul Perilaku Seks Pra- Nikah Pada Mahasiswa: Menilik Peran
Harga Diri, komitmen Hubungan, dan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pra-
Nikah, yang ditulis oleh Wahyu Rahardjo dkk berpendapat jika harga diri
s menempati posisi pertama sebagai faktor terjadinya seks pra- nikah
dimana orang-orang yang memiliki harga diri positif merasa mampu dan
berkwalitas menunjukkan potensi dirinya dan mereka yang memiliki
pandangan harga diri negative justru stage atau bahkan terjebak dalam
persepsi yang salah, dimana mereka merasa tidak mampu, tidak

dibutuhkan, kalah dan tidak dihargai. "

89 Teresia Palma, Tesis. . ., 35

70 Sarwono, Perilaku Seksual Pra- Nikah dan Sikap Terhadap Aborsi, Jurnal Psikologi, 2, 37 — 38.

I Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks Pra- Nikah Pada Mahasiswa: Menilik Peran Harga Diri,
komitmen Hubungan, dan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pra- Nikah, Jurnal Psikologi, vol 44, 2017

140- 142.
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Lebih lanjut dalam jurnal juga dijelaskan jika harga diri negative
mengapresiasi individu untuk melakukan aktivitas seksual tertentu, untuk
mendapat kompensasi berupa pengakuan jika dirinya berkompeten atau
mampu, dalam Kkata lain ia merasa hebat dan meningkatkan harga diri."

Kedua adalah komitmen, dimana ia dianggap berpengaruh dalam
melandasi relasi yang sifatnya romantis.”® Ketika individu sudah
berkomitmen besar terhadap suatu hubungan yang dijalani, maka bukan
hal mustahil jika ia rela mengorbankan banyak hal untuk pasangannya.
Sebagaimana yang pernah dibahas Starchman dan Gable, ia bahkan
menyatakan jika bisa jadi hal ini terjadi sebab adanya keinginan untuk
mempertahankan suatu hubungan dalam jangka waktu yang lama dimana
salah satunya berhubungan dengan kepuasan pasangan, yaitu seks. "

Adapun yang paling menarik adalah pendapat dari Reiss dimana ia
menyebutkan jika perilaku seks pra- nikah dapat terjadi tanpa memandang
siapa pasangannnya. Dimana ia berpendapat dan membagi sikap pelaku
menjadi dua yaitu, pertama Permissivenes with affection dimana perilaku

tersebut didasarkan atas perasaan cinta, kedua Permissivense without

2 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks . . . ., 142
3 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks . . . ., 143.
74 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks . . . .,, 143
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affection dimana dalam hal ini tidak dibutuhkan komitmen, hubungan atau
bahkan cinta ketika melakukannya. "

Seks bebas atau seks pranikah atau seks yang dilakukan sebelum
pernikahan sendiri berawal dari kenakalan remaja. Kenakalan remaja
sendiri berawal dari gagalnya pendidikan dalam keluarga atau kehidupan
keluarga yang tidak harmonis. Karena keluarga merupakan lingkungan
terdekat dan pertama kali untuk mendidik anak, Oleh karena itu, keluarga
memiliki peranan yang penting dalam perkembangan anak. Keluarga yang
baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan
keluarga yang jelek akan berpengaruh negatif. Karena sejak kecil anak
dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, sebagian besar waktunya
adalah di dalam Kkeluarga, maka sepantasnya kalau kemungkinan
timbulnya delinquency (kenakalan) itu sebagian besar juga berasal dari
keluarga.”®

Hal-hal yang mendorong remaja melakukan hubungan seks di luar
pernikahan ialah adanya faktor mispersepsi terhadap pacaran: bentuk
penyaluran kasih sayang yang salah di masa pacaran, faktor religiuitas
kehidupan iman yang tidak baik kurang mendekatkan diri kepada sang

pencipta, dan faktor kematangan biologis.

5 Reiss L.L, Premarital Sexsual Permissivense Scale, Handbox of SexsualityRelated Meassuare , edisi
ketiga( New York: Routledge) 509- 510
6 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Aksara Baru, 1981), 226.
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Pertama, dalam hubungan seks bentuk penyaluran kasih sayang
yang salah dalam masa pacaran. Dalam pandangan ini, seringkali remaja
berpandangan bahwa masa pacaran merupakan masa di mana seseorang
boleh mencintai maupun dicintai oleh kekasihnya. Dalam hal ini, bentuk
ungkapan rasa cinta (kasih sayang) dapat dinyatakan dengan berbagai
cara, misalnya: pemberian hadiah bunga, berpelukan, berciuman, dan
bahkan melakukan hubungan seksual. Dengan anggapan yang salah ini,
maka juga akan menyebabkan tindakan yang salah. Karena itu, sebelum
pacaran, sebaiknya orang tua wajib memberi pengertian yang benar
kepada anak remajanya agar mereka tidak terjerumus pada tindakan yang
salah.”’

Kedua, pandangan kehidupan iman yang rapuh yaitu, kehidupan
beragama yang baik dan benar ditandai dengan pengertian, pemahaman
dan ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agama dengan baik, tanpa
dipengaruhi oleh situasi kondisi apapun. Oleh karena itu, ia tidak akan
melakukan hubungan seksual dengan pacarnya, sebelum menikah secara
resmi. la akan menjaga kehormatan pacarnya, agar terhindar dari tindakan
nafsu seksual sesaat. Bagi individu yang taat beragama, akan melakukan
hal itu dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, bagi individu yang rapuh
imannya, cenderung mudah melakukan pelanggaran terhadap ajaran-

ajaran agamanya. Agama hanya dijadikan sebagai kedok atau topeng

7 Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja (Bogor: Graha Indonesia, 2004), 88.
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untuk mengelabui orang lain (pacar), sehingga tidak heran, kemungkinan
besar orang tersebut dapat melakukan hubungan seksual pranikah. "

Ketiga, adalah faktor kematangan biologis. Dengan kematangan
biologis, seorang remaja sudah dapat melakukan fungsi reproduksi
sebagaimana layaknya orang dewasa lainnya, sebab fungsi organ
seksualnya telah bekerja secara normal. Hal ini membawa konsekuensi
bahwa seorang remaja akan mudah terpengaruh oleh stimulasi yang
merangsang gairah seksualnya, misalnya, dengan melihat film porno,
cerita cabul. Kematangan biologis yang tidak disertai dengan kemampuan
mengendalikan diri, cenderung berakibat negatif, yakni terjadinya
hubungan seksual pranikah di masa pacaran remaja. Sebaliknya,
kematangan biologis, disertai dengan kemampuan pengendalian diri akan
membawa kebahagiaan remaja di masa depannya, sebab ia tidak akan
melakukan hubungan seksual pranikah.”

Adapun yang paling menarik adalah pendapat dari Staples, dimana
ia menyatakan jika sikap tidak permissive terhadap sex atau yang bias
disebut traditional permissivers berindikator pada aktivitas keagamaan dan

religiusitas. Dimana dalam penelitiannya pada tahun 1978 menunjukkan

8 Agus Dariyo, Psikologi . . . .. 89.
9 Agus Dariyo, Psikologi . . .. , 90.
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hasil bahwa seseorang yang aktif pergi ketempat ibadah, berkorelasi
negative dengan keinginan terhadap hubungan seks sebelum menikah. 8

Menurut Koentjoro, tekanan budaya tabu dan kaku dala masyarakat
Indonesia menjadi salah satu faktor penyebabb terjadinya seks pra- nikah.
Tekanan yang dianggap tabu tersebut membuat remaja maupun mahasiswi
cenderung kekurangan informasi mengenai seks. Implikasinya, mereka
akan mencoba melakukannya dengan siapa saja.®

Adapun menurut Emka perilaku seks justru disebabkan adanya
kemajuan media maupun tempat hiburan yang tidak memiliki control
menjamurnya tempat karaoke, diskotik atau bahkan hotel dan motel
menjadi alasan tersendiri perilaku ini semakin banyak diminati. Bahkan
menuurtnya kondisi ini kiam memprihatinkan karena dunia malam justru
mendukung untuk pelpasan nilai- nilai atau norma- norma agama.®

Adapun perilaku seks pra- nikah menurut Emka dapat digambarkan

sebagai berikut:

8 Clyton, R.R & Bokemeir, Premarital sex In the Seventies, Journal of Marriage and The Family,

1980, 34-50
81Kumala sar
28

i, Perspesi remaja Terhadap Dimensi Seksualitas Hubungan Seks Bebas, Tesis 2011 27-

82 Kumala sari, Perspesi . . ., 28
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Bagan 2.1

Kerangka Berfikir

Mahasiswi
1. Karaktersitik
individu
2. Pengetahuan
3. Sikan
Faktor Internal Faktor Eksternal

1. Hubungan Keluarga 1. Pergaulan
2. Pendidikan Agama 2. Media

Perilaku Seks Pra-
Nikah
1. Pengetahuan
tentang Seks
2. Sikap
3. Tindakan

Menurut hemat penulis pendapat tersebut tentu belum dapat

digeneralisasi namun bila hal ini ditinjau dari segi konsep conditioning hal
ini bisa diterima. romantisme pacaran yang dirasakan mereka yang sedng
jatuh cinta dominan mendorong seseorang untuk berfikiran kearah seksual
yang memungkinkan terjadinya hubungan seks sebelum pernikahan sah.
Menindaklanjuti dari uraian didepan, dapat disimpulkan jika ada dua hal

besar yang mempengaruhi seseorang berperilaku seks pra- nikah yaitu
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faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor dari dalam idividu yang
menonjol adalah sikap permissive yang membentuk pola pikirnya
sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi diantaranya adalah
lingkungan, keluarga, teman sebaya, gadget dan lain- lain.

Dimana hal tersebut juga dibahas oleh Albert Bandura. Penjelasan
Bandura tentang teorinya seperti yang dikutip oleh Hall dan Lindzey, sebagai
berikut:

Sosial learning theory approaches the explanation of human
behavior in terms of a continuous reciprocal interaction between
cognitive, behavior and environmental determinants. Within the
process of reciprocal determinism lies the opportunity for people to
influence their destiny as well as the limits of self-direction. this
conception of human functioning then neither casts people into the
role of powerless objects controlled by environmental forces nor
free agents who can become whatever they choose. Both people and
their environments are reciprocal determi-nants of each other.®

Teori ini mengatakan bahwa perilaku seseorang terjadi karena
interaksi timbal balik dari tiga faktor utama yaitu perilaku, person/kogoitif
dan lingkungan. Faktor lingkungan mempengaruhi perilaku, perilaku
mempengaruhi  lingkungan, faktor person/kognitif mempengaruhi

perilaku. Dengan kata lain orang menentukan atau mempengaruhi tingkah

lakunya dengan mengontrol lingkungan, tetapi orang itu juga akan

8 Calvin S Hall,. & Gardner Lindzey,. Theories of Personality. (New York: John Wiley & Sons, Inc.

198), 617.
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dikontrol oleh lingkungan itu sendiri. Teori ini dikenal dengan istilah
Reciprocal Determinime.®

Lebih jauh Bandura mengatakan bahwa perilaku anak lebih banyak
terjadi karena proses peniruan. Teori ini di dasarkan pada tiga asumsi,
yaitu:

1) Individu belajar dengan meniru apa yang ada di lingkungannya,
terutama perilaku-perilaku orang lain. Perilaku orang lain yang ditiru
disebut sebagai perilaku model atau perilaku contoh. Apabila peniruan
itu memperoleh penguatan, maka perilaku yang ditiru itu akan menjadi
perilaku dirinya.

2) Terdapat hubungan yang erat antara anak-anak dengan lingkungannya.
Perilaku anak terjadi dalam keterkaitan antara tiga pihak yaitu
lingkungan, perilaku dan faktor-faktor pribadi.

3) Hasil pembelajaran adalah berupa kode perilaku visual dan verbal
yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.®

Atas dasar asumsi tersebut, maka teori  Bandura disebut sosial
kognitif karena proses kognitif dalam diri individu memegang peranan
dalam perkembangan kepribadian seseorang. Individu akan mengamati

perilaku di lingkungannya sebagai model, kemudian ditirunya sehingga

84 Neil J. Salkind. An Introduction to Theories of Human Development. Thousand Oaks, (London:
Sage Publications. International Education and Publisher, 2004).
8 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung:Pustaka Bani Quraisy, 2004),

44,
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menjadi perilaku miliknya. Setiap proses belajar dalam hal ini belajar

sosial terjadi dalam urutan tahapan peristiwa. Tahap-tahap dalam proses

belajar tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tahap perhatian (attentional phase). Pada tahap pertama ini anak-anak
pada umumnya memusatkan perhatian pada obyek materi atau
perilaku model yang lebih menarik, terutama karena keunikannya,
dibanding dengan materi atau perilaku lain yang sebelumnya telah
mereka ketahui.

2) Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase). Pada tahap
kedua ini, informasi berupa materi dan contoh perilaku model itu
ditangkap, diproses dan disimpan dalam memori.

3) Tahap reproduksi (reproduction phase). Tahap ketiga ini, segala
bayangan atau citra mental (imagery) atau kode-kode simbolis yang
berisi informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam
memori anak itu diproduksi kembali, menjadi perilaku mereka sendiri.

4) Tahap motivasi (motivation phase) Tahap terakhir dalam proses
terjadinya peristiwa atau perilaku belajar adalah tahap penerimaan
dorongan yang dapat berfungsi sebagai reinforcement (penguatan)

bersemayamnya segala informasi dalam memori para peserta didik. 8

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1995), 112-113.
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¢. Macam- macam Perilaku Sex

Perilaku seksual pra- nikah yang dilakukan oleh remaja diawali
dari ketertarikan satu sama lain. Ketertarikan tersebut pada
akhirnya menrik remaja untuk melakukan hal romantisdan
mengembangkannya dalam perilaku seksual. &

Kinsey mengemukakan bahwa perilaku seksual meliputi empat
tahap sebagai berikut:%®
1) Bersentuhan, mulai dari berpegangan tangan sampai berpelukan
2) Bercumbuan, menyentuh bagian yang sensitif dari tubuh pasangan dan
mengarah pada pembangkitan gairah seksual.
3) Berhubungan kelamin, aktivitas seksual dengan memasukan alat
kelamin laki-laki ke dalam alat kelamin perempuan.
Adapun menurut puspa yang dikutip oleh Khalikal Fajri, ia
membagi aktivitas perilaku seksual menjadi lima tahapan yaitu,
1) Touching yaitu hubungan fisik berupa sentuhan , seperti
bergandengan tangan, dan berpelukan
2) Kissing yaitu hubungan fisik berupa ciuman ringan hingga
deep kiss (sekitar wajah) yang berindikasi pada Fench Fries
yaitu memasukan lidah kedalam mulut.
3) Necking yaitu ciuman leher
4) Petting aktivitas fisisk berupa meraba, menyentuh atau
menempelkan alat vital namun tidak dengan kontak tubuh
secara langsung.

5) Kohabitasi yaitu kontak antara penis dan vagina hingga
terjadinya penetrasi.®®

87 ANdayani Setiawan, . . .. 76
8Sunanti Zalbawi Soejoeti, “Perilaku Seks Di Kalangan Remaja dan Permasalahannya”, Artikel Media
Litbang Kesehatan, Volume X1 Nomor |, (2001), 31.
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Munculnya perilaku seksual yang diatasnamakan cinta
meliputi bentuk cinta romantic atau eros dimana hal tersebut lebih
menjurus kepada gairah fisik, emosi dan keintiman yang terlalu
menggebu.®

d. Dampak terjadinya Pre- Marital Sex
Menurut Rahardjo sebagaimana yang dikutip oleh Dzikri, hubungan
seksual pra-nikah memunculkan beberapa dampak negative sebagai
berikut:

1) Psikologis, munculnya perasaan marah, cemburu, berdosa,
takut, cemas, rendah diri bahkan depresi terhadap pelaku.

2) Dari segi fisiologis, menimbulkan kehamilan yang tidak
dikehendaki atau bahkan aborsi.

3) Dari segi sosial dikucilkan, putus sekolah atau drop out,
perubahan peran yang belum waktunya.

4) Dampak pada fisik yaitu berkembangnya penyakit menular
seperti HIV AIDS, kemandulan atau bahkan penyakit menular
lainnya.®*

Adapun beberapa macam jenis penyakit menular sebagai berikut,

sifilis, gonore, ulkus mole, limfrogranulomna vene-reum, dan granuloma
inguinale. Kelima penyakit ini berpotensi besar untuk menular kepada

orang lain (terutama melalui hubungan seks). Tetapi pada saat ini jenis

penyakit hubungan seksual semakin banyak diantaranya yaitu AIDS,

8 Dzikri Khalikal fajri, Gaya Cinta dan perilaku seksual pra- nikah Mahasiswa, Jurnal Psikologi
(Malang: Unmuh Malang , 2018), 6- 10

% Dzikri Khalikal fajri, Gaya, . . . 6.

%1 Dzikri Khalikal fajri, Gaya .. . ... 7.
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molluskum kontangiosum, trikomoniasis, herpes genitalis, dan uretritis
nonspesifik.%
e. Tinjauan Islam mengenai Pre- Marital Sex

Islam telah mengatur dan menjelaskan mengenai pergaulan laki-
laki dan perempuan. Dimana untuk bisa berhubungan kelamin, harus
didahului dengan pernikahan terlebih dahulu. Islam juga melarang dan
menghukumi keras bagi umatnya yang berzina, baik itu mereka yang
sudah menikah maupun belum menikah.®® Sebagaimana dijelaskan dalam

surat Al- Isra ayat 32:
ool GLs 45) 15301 145355 Y
Lw ¢ Lwg
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina adalah
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”. (Q.s Al- isra’ (17):32)%
Menurut para fuqaha’ dalam istilah zina artinya memasukkan
hasyafah atau kepala dzakardalam farji yang haram baginya. Sedangkan

menurut fugaha lain, zina adalah hubungan senggama yang dilakukan

mukallaf dengan sengaja padahal dia tahu mengenai hukumnya. Adapun

92 Achmad Fanani, Pendidikan Seks Untuk Keluarga Muslim (Yogyakarta: Orchid, 2004), 42.
93 Saifuddin Mujtaba, Al-Masailul Fighiyah (Surabaya: IMTIYAZ, 2008), 109
9 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. (Bandung: CV Darus Sunnah).65
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suatu perbuatan belum dikenai hukum zina walaupun sudah terjadi
senggama dengan syarat sebagai berikut:

1) Terjadi persetubuhan yang dilakukan oleh pria dan wanita tanpa
adanya ikatan pernikahan yang sah. Adapun jika itu mencium, meraba,
berpelukan, berpegangan tangan maka belum bisa dikatakan zina.

2) Adanya keserupaan atau kemiripan. Semisal ada seorang laki- laki
yang tidur dengan perempuan tetapi ia tidak tahu jika perempuan
tersebut bukanlah istrinya, sehingga ia melakukan hubungan seksual
maka apa yang ia lakukan belum dikata zina.

3) Pelakunya adalah bukan mukallaf. Dalam artian ia gila.

4) Perbuatan tersebut dilakukan dalam keadaan terpaksa, dalam artian ia
diperkosa dan dipaksa melakukan hubungan dibawah ancaman.®

Segala bentuk hubungan kelamin yang menyimpang dari ajaran agama
islam apabila dilakukan secara sadar dan sengaja maka ia dikenai hukum zina.
Adapun dalam pidana Islam hukuman bagi para pezina ditentukan
sebagaimana berikut:®’

1) Didera 100 kali bagi pelaku yang belum pernah menikah, sebagian ulama
menambah dengan pengasingan dalam tengggang waktu satu tahun.

2) Rajam sampai mati bagi pelaku muhsan, yaitu jika pelaku adalah janda,
duda, masih sah istri orang lain dan sah suami orang lain.%

Zina merupakan salah satu hal dominan yang menyebabkan kerusakan dan
kehancuran peradaban. Zina juga adalah salah satu jalan penularan penyakit,

mendorong manusia berada dizona nyaman untuk terus kumpul kebo tanpa adanya

ikatan pernikahan yang sah. Untuk itulah Islam menyeru kepada umatnya untuk

% Saifuddin Mujtaba, Al-Masailul . . . . .. 110.
% Saifuddin Mujtaba, Al-Masailul. .. . .. 110.
9 Saifuddin Mujtaba, Al-Masailul. .. . . .., 110.

9% Ahmad Fanani, Pendidikan .. . . .. 27.
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menjaga nasab dengan pernikahan, sebab menikah adalah jalan yang baik atau sarana
yang ideal untuk hubungan biologis manusia, menikah juga mencegah manusia
berlaku buruk ( zina) dalam penyaluran hasrat seksualnya, bahkan saking rendahnya
hubungan ini saifudin mujtaba menyatakan jika perbuatan ini sama rendahnya
dengan kelakuan hewan.*

Dalam tesisnya, Indar Kumalasari mengutip pernyataan Sunaryo
menyebutkan jika zina membuat seseorang melakukan dosa berkelanjutan lainnya
berupa aborsi. Karena ketika seseorang melakukan zina dan sampai hamil maka yang
terjadi dalam kecemasan tersebut adalah seseorang menjadi tega untuk melakukan
aborsi karena menyelamatkan harga diri, dan citra diri dimata masyarakat. Hal itu
jelas termasuk salah satu bentuk menyia- nyiakan keturunan dengan sengaja, dan
yang lebih miris lagi adalah andaikata si anak lahir maka ia tidak berhak bernasab

atas ayahnya.'®

9 Saifudin, Al- Masailul Fighiyah, 116.
190 Indar Kumala Sari, Tesis Persepsi Remaja, 37.
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Seks Pra- Nikah
Husein Muhammad

Perspektif Mahasiswali

Mempelajari pola perilaku mahasiswi perantauan IAIN Jember, dilihat

dari pemaknaan agama dan pemaknaan seks pra-nikah dalam persepektif

mereka yang kemudian ditinjau dengan konsep pemaknaan agama oleh

Dadang Kahmad dan Zarkasy serta konsep pemaknaan seks pranikah yang

dikonsepsikan oleh Husein Muhammad.




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus dan rancangan studi kasus tunggal holistik. Melalui
Pendekatan kualitatif, peneliti membaca fenomena sex-pra nikah yang marak
terjadi sebagai latar belakang penyusunan tesis ini. Pemilihan kualitatif
didasarkan pada tujuan penelitian dimana dalam tujuan tersebut ada hal- hal
yang nantinya akan dideskripsikan untuk mengungkap pemaknaan agama dan
pemaknaan perilaku sex- pra nikah yang mendasari suatu fenomena bisa
terjadi. Alasan tersebut bersesuaian dengan hakikat proses penelitian kualitatif
di mana dalam prakteknya ia melibatkan upaya-upaya penting seperti
mengajukan pertanyaan, prosedur penelitian, pengumpulan data yang lebih
spesifik dan penafsiran makna dalam data yang diperoleh. !

Selain itu penelitian jenis studi kasus holistic dipilih peneliti
disebabkan, persepsi hemat peneliti yang memaknai atau menganggap jika
studi kasus merupakan strategi penelitian yang mana didalamnya peneliti bisa
menyelidiki secara cermat mengenai aktivitas, proses yang terjadi dilapangan
dengan waktu dan pengumpulan informasi secara lengkap dengan memakai
beragam prosedur pengumpulan data. Selain itu penelitian yang peneliti

lakukan berskala kecil tetapi sifatnya menyeluruh atau saling berkaitan satu

1 John Creswell, Research Design, terj. Achmad Fawaid ( Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2009), 4.
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sama lain (tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga mustahil menetapkan

penelitian berdasarkan variabel tetapi harus melibatkan keseluruhan situasi

sosial baik itu lokasi, pelaku, dan aktivitas yang mereka lakukan. Nantinya
dengan begitu peneliti diharapkan mampu untuk berkosentrasi pada satu kasus
topik penelitian secara mendalam.

Peneliti menempatkan suatu kasus “Pre- Marital Sex Mahasiswi
Perantauan IAIN Jember “sebagai fokus dari penelitian. Kasus yang peneliti
pilih dan peneliti anggap sebagai kasus yang ekstrim, mengingat sex pra -
nikah adalah masih menjadi hal tabu dikalangan masyarakat, serta mengingat
para pelaku adalah mahasiswi yang memiliki background agama dimana
masyarakat memandang mereka sebagai sesuatu hal yang baik dan layak
menjadi contoh bagi lainnya.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan disalah satu kos-kosan dan kontrakan yang

menjadi tempat mahasiswi pelaku seks pra-nikah tinggal selama kuliah di

Institut Agama Islam Negeri Jember .Beberapa hal yang mendasari pemilihan

tempat tersebut adalah,

1. Letak kos-kosan atau kontrakan yang sangat strategi di mana ia berlokasi
disekitar perumahan cukup padat penduduk dan dekat dengan jalan raya
besar serta pertokoan besar.

2. Tidak ada induk semang yang menunggu. Adapun induk semang hanya

sesekali saja datang ke kos-kosan untuk mengontrol fasilitas kos.
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3. Salah satu kos atau kontrakan berlokasi dekat dengan perumahan dosen.
C. Kehadiran Peneliti
Demi mendapatkan validitas data dan objektivitas data, maka
kehadiran peneliti mutlak dilakukan dalam komunitas mereka. Bahkan
peneliti menjadi bagian dan secara kontinyu mengikuti kegiatan mereka.

Adapun maksud peneliti menjadi bagian dari mereka adalah untuk mengamati

secara langsung keadaan dan fenomena yang terjadi mengingat perilaku

seksual yang mereka lakukan adalah aib atau sesuatu yang sifatnya
tabu.dengan begitu diharapkan peneliti bisa menangkap atau mendapatkan
informasi yang relevan.

Adapun waktu yang dihadiri oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Satu lingkungan kos dengan mereka sebagaimana yang selama ini peneliti
lakukan.

2. Menjadi anggota aktif dalam komunitas , sehingga tidak menimbulkan
kecurigaan.adapun selama menjadi anggota aktif, peneliti senantiasa
mengikuti kegiatan mereka, mengingat tidak ada jadwal tetap setiap
aktivitas mereka. Kegiatan yang peneliti ikuti : karaoke, pesta ulanng tahu
atau perayaan, transaksi pembelian obat, mencari adopsi , hingga tawar
menawar dengan target pelaku.

D. Sumber Data dan Subjek Penelitian
Sumber data dalam tesis ini terdiri dari sumber data manusia ( data

primer) dan bukan manusia.adapun sumber data manusia didapat dari
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informan kunci, dimana informan adalah orang yang jelas tahu dan
memahami betul permasalahan. Informan tersebut juga mampu memberikan
jawaban berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan. Adapun yang harus
digaris bawabhi disini, peneliti menjaga betul kerahasiaan informasi dari para
informan, dimana nama lokasi dan informan, peneliti ganti dengan sebutan
nama bunga. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan dan privacy
dari informan serta nama baik yang bersangkutan.

Adapun untuk sumber data yang didapat dari bukan manusia( data
sekunder) vyaitu data berupakan foto,rekaman wawancara, rekaman video,
maupun foto yang berkaitan. Tetapi yang harus peneliti tegaskan disini,
sebagaimana dalam etika riset penelitian ada point dimana peneliti
berkewajiban menjaga privacy yang bersangkutan, sehingga foto akan di blur,
video akan dikeluarkan jika dibutuhkan, begitupun dengan rekaman
wawancara.

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau sumber data pokok dalam penelitian ini
diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Invorman dipilih berdasarkan pada beberapa karakteristik sebagai berikut:
a. Invorman adalah orang/mahasiwi yang terlibat langsung dengan
kegiatan sex-pra nikah.
b. Orang yang mengetahui informasi dan masalah yang berkaitan dengan

aktifitas mahasiswa perantauan di sekitar kampus IAIN Jember.
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Teknik penentuan subyek/informan dalam penelitian dilakukan
secara purposive yaitu artinya peneliti menentukan subyek penelitian atau
informan dengan tujuan dan pertimbangan tertentu utnuk memperoleh
data yang sesuai dengan kebutuhan dengan penyeleksian invorman yang
benar-benar menguasai informasi dan dapat dipercaya sebagai sumber
informasi. Berikutnya invorman bisa berkembang sesuai dengan
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam mengumpulkan data.

2. Sumber Data Skunder

Sumber data skunder merupakan sumber data sebagai penunjang
dalam penelitian, sumber data skunder diperoleh melalui berbagai sumber
selain dari sumber primer sebagaimana dijelaskan sebelumnya, seperti
literatur pustaka, penelitian terdahulu, dan sumber dari berbagai media
yang berkaitan dengan fokus penelitian.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan cukup data maka ada beberapa tekhnik
pengumpulan data yang peneliti lakukan.
1. Indepth Interview atau wawancara mendalam.
Proses wawancara ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan peneliti secara langsung, baik itu dari informan kunci
maupun informan pendukung. Dalam kaitannya peneliti menggunakan

tekhnik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
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Tekhnik wawancara terstruktur peneliti pakai untuk mendapatakan
jawaban dari fokus penelitian didepan. Mulai dari makna agama dalam
perspektif pelaku dan makna pre- marital sex dalam persepektif pelaku.
Sedangkan wawancara tidak terstruktur peneliti gunakan sebagai
wawancara pengembangan, untuk menggali informasi pendukung lain
yang dibutuhkan.adapun wawancara tidak terstruktur biasanya
berdasarkan pada pengembangan jawaban yang pelaku berikan. Misalnya
latar belakang pelaku melakukan seks pra-nikah, tempat pelaku
melakukan dan lain sebagainya yang masih dalam konteks penelitian.

Peneliti melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terkait
dengan perilaku prematerial sex mahasiswi perntauan yang dipilih
berdasarkan kriteria penentuan invorman sebagaimana telah diuraikan
pada sub bab sebelumnya, yaitu:

a. Mawar, Melati, Seruni, Sakura dan Lili ( nama samaran) merupakan
informan kunci dimana ia juga merupakan pelaku sex pra- nikah yang
memiliki jaringan dengan orang- orang diluar kampus IAIN Jember
dengan kesamaan perilaku.

b. Tetangga, merupakan orang yang mengetahui aktivitas pelaku sehari-
hari di lingkungan kos/ kontrakan.

c. Pemilik Kos, merupakan orang yang mengetahui dan bertanggung

jawab terhadap aktivitas pelaku dalam kos.
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d. Ketua RT, merupakan orang yang mengetahui dan memahami serta
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar kos, sebab beliau juga
yang diberi amanah terhadap lingkungan kos.

e. Orangtua pelaku, merupakan orang- orang yang bertanggung jawab
dan mendidik pelaku semenjak mereka dini hingga dewasa.

2. Observasi

Data Observasi didapatkan dari pengamatan dan catatan lapangan
yang peneliti peroleh selama berkumpul dan menjadi bagian dari
komunitas mereka. Observasi dilakukan untuk mendapat data terkait
perilaku seks pra-nikah yang pelaku lakukan. Disini peneliti memang
terlibat secara langsung terhadap kegiatan yang mereka lakukan, tetapi
yang harus peneliti tegaskan posisi peneliti hanya sebagai penghubung
pelaku dan calon orangtua asuh, pelaku dan penjual obat dan pelaku dan
target. Peneliti tidak memberi pengaruh apapun dalam kegiatan mereka
sehingga apa yang mereka lakukan murni berdasarkan kebiasaan yang
sudah sering mereka lakukan.

Diharapkan dengan tekhnik observasi ini, peneliti dapat
menyempurnakan data yang belum didapat serta dapat melakukan croos
check hasil pengumpulan data sebelumnya.

Adapun hal-hal yang peneliti amati secara sederhana dapat

digambarkan melalui table berikut:
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Tabel 3. 1

Objek Observasi Penelitian

No Objek Pengamatan Keterangan

1 Kondisi lingkungan Kos-Kosan atau | Dokumentasi foto
Kontrakan Pelaku

2 Kegiatan pelaku diluar kos- kosan | Dokumentasi foto
atau kontrakan

3 Kegiatan pelaku didalam kos- kosan | Dokumentasi foto dan
/ keseharian pelaku video

3. Dokumentasi
Pengumpulan data menggunakan tekhnik dokumentasi merupakan
pengumpulan data yang difungsikan sebagai pelengkap data mulai dari
wawancara sampai dengn observasi. Ada beberapa alasan yang
melatarbelakangi peneliti menggunakan tekhnik ini, antara lain:
a. Dokumen berupa record atau rekaman adalah sumber data yang stabil
dan valid karena sangat kecil kemungkinannya untuk bisa direkayasa.
b. Berfungsi sebagai bukti saat pengujian.
c. Bersifat alami.
d. Murah dan mudah didapatkan.
e. Hasil dari pengkajian isi membuka peluang untuk memperluas data
terhadap objek penelitian
F. Tekhnik Analisis Data
Dalam tahapan ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif rekletif
thingking dimana peneliti menganalisis data secara sistematis, logis teliti

dengan mengidentifikasi terlebih dahulu seluruh perolehan data. Menganalisis
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data merupakan proses mensistematiskan data penelitian yang diperoleh dari
lapangan penelitian?.

Tahap awal yang dilakukanadalah melakukan pengumpulan data dengan
berbagai  teknik  (observasi, wawancara, dandokumentasi) dengan
menggunakan instrument sesuai dengan tekniknya, seperti alat perekam suara
dan alat perekam gambar, alat tulis serta perlengkapan lainnya yang
mendukung terlaksananya proses pengumpulan data. Peneliti menggunakan
analisis data yang dilakukan secara interaktif. Menurut Miles, Huberman, dan
Saldana analisa data yang dilakukan secara interaktif harus melalui proses

data berikut:

N

Data Data
collection display

Conclusions:
drawing/
verifying

Data
condensation

-

Gambar 3.1. Komponen-komponen analisis data model interaktif®
1. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat

2Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 355.
3 M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis: A Methods
Sourcebook.thired edition.(California: SAGE Publications Inc. 2014),14.



75

pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:
a. Selecting
Peneliti bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi
mana yang lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin
lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang
dapat dikumpulkan dan dianalisis.
b. Focusing
Memfokuskan data merupakan bentuk pra-analisis. Pada tahap
ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi
data. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan focus penelitian.
c. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.
d. Simplifying dan Transforming
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang

ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
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dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Setelah selesai tahap
ini, peneliti melakukan penafsiran data terhadap seluruh data yang

diperoleh.*

2. Penyajian Data
Peneliti menyajikan kesimpulan informasi yang tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Peneliti
menyajikan data dalam bentu kteks yang bersifat naratif. Data yang telah
dipolakan, difokuskan, dan disususun secara sistematis tersebut diambil
kesimpulan sehingga makna data bisa ditemukan. Namun kesimpulan itu
bersifat sementara saja dan masih bersifat umum. Agar diperoleh
kesimpulan final data, maka data yang lain perludicari. Data baru hasil
pencarian ini, bertugas melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan

sementara tadi.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
fokus penelitian yang sejak awal diuraikan. Kesimpulannya juga mungkin
tidak dapat menjawab fokus penelitian, karena masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan senantiasa berkembang setelah

peneliti berada dilapangan. Kesimpulan pada penelitian ini ditetapkan

“M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative ..., 10.
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berdasarkan kesesuaian antara temuan dan teori tentang pemaknaan agama
dan perilaku seksual persepektif mahasiswi perantauan.

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari kondensasi
dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih
ada peluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara
masih dapat diuji kembali dengan data di lapangan, dengan cara merefleksi
kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat atau dengan
cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Selanjutnya
peneliti berusaha dan mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang
diperoleh dituangkan menjadi laporan penelitian.

Kondensasi data terjadi terus menerus sepanjang pelaksanaan
penelitian. Bahkan sebelum data benar-benar dikumpulkan, kondensasi
data antisipatif terjadi ketika peneliti memutuskan (seringkali tanpa
kesadaran penuh) kerangka kerja konseptual, kasus mana, pertanyaan
penelitian mana, dan pendekatan pengumpulan data mana yang harus
dipilih. Ketika pengumpulan data berlanjut, episode selanjutnya dari
kondensasi data peneliti melakukan beberapa hal antara lain menulis
ringkasan, mengkode, mengembangkan tema, membuat kategori, dan
menulis memo analitik. Proses kondensasi/transformasi data berlanjut
setelah kerja lapangan selesai, sampai laporan akhir selesai.

Kondensasi juga merupakan bagian dari analisis. Keputusan peneliti

(data mana yang dikodekan dan yang harus dicabut, kategori mana yang
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paling baik merangkum sejumlah potongan, yang mana cerita yang akan
diceritakan berevolusi) semuanya merupakan pilihan analitik. Kondensasi
data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilah,
memfokuskan, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa sehingga
kesimpulan "final” dapat diambil dan diverifikasi. Data kualitatif dapat
ditransformasikan dalam beberapa cara melalui seleksi, ringkasan atau
parafrase, dimasukkan dalam pola yang lebih besar, dan seterusnya.
Penyajian data juga tidak terpisah dari analisis. Merancang penyajian data
meliputi memutuskan baris dan kolom matriks untuk data kualitatif,
memutuskan data mana yang dimasukkan.
G. Keabsahan Data
Mengecek keabsahan data adalah hal mutlak yang sangat perlu dan
harus dilakukan. Hal ini dimaksudkan supaya data yang dihasilkan dapat
dipercaya serta dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah.
Pengecekan ini dilakukan oleh peneliti setiapselesai melakukan wawancara.
Adapun hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan persepsi saat
melakukan wawancara. Setiap akhir wawancara peneliti mengulangi lagi
jawaban yang disampaikan oleh informan untuk selanjutnya informan boleh
memperjelas atau mengoreksi jawaban yang kurang sesuai.
Setelah melakukan member check, peneliti melakukan triangulasi
dengan memanfaatkan hal- hal atau informasi lain diluar data sebagali

pembanding. Dalam tesis ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan



79

triangulasi tekhnik metode. Untuk triangulasi sumber peneliti mengecek data
dari informan berbeda namun mengetahui kasus yang terjadi, sedangkan
triangulasi metode dilakukan berdasarkan tekhnik metode pengumpulan data
sebagaimana dijelaskan diatas.
H. TahapanPenelititan

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain,
penelitian sebenarnya,dan sampai penulisan laporan penelitian. Tahap tahap
penelitian ini terdiri dari tahap pralapangan, tahappengerjaan lapangan dan
tahap analisis.

1. Tahap pra lapangan

Tahap pra lapangan merupakan tahap sebelum terjun kelapangan,

peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai rancangan awal

penelitian. Tahap ini meliputi:

a. Mengumpulkan bahan-bahan sebagai rancangan penelitian

b. Penyusunan rancangan penelitian

c. Memilih lapangan penelitian

d. Mengurus perijinan

e. Menjajaki dan menilai lapangan

f.  Memilih dan memanfaatkan informasi

g. Menyiapkan perlengkapan penelitian

h.  Memahami etika penelitian
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2. Tahap pengerjaan lapangan
Setelah tahap persiapan atau pra-lapangan dianggap matang,
maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian, yaitu dimana
peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunkan
metode sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya berupa
observasi, wawancara, dandokumentasi.
3. Tahapanalsis data
Setelah kegiatan penelitian dilapangan selesai, peneliti mulai
menganalisis data-data yang diperoleh berdasarkan teknik pengumpulan
data yang digunakan dilapangan. Setelah data dianalisis peneliti
membuat kerangka laporan hasil penelitian dengan analisis data yang
telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing yang selanjutnya ditulis

laporan secara lengkap.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Berdasarkan kegiatan pengumpulan data menggunakan metode wawancara
dan observasi menunjukan bahwasannya, ditemukan beberapa motif mahasiswi
IAIN Jember melakukan hubungan seks dengan pasangannya yang notebene
belum memiliki ikatan resmi baik didepan agama maupun hokum Negara, yaitu:
sekedar mencari kepuasan seksual, memperbaiki citra diri ( perspektif pelaku yang
bersangkutan), pengorbanan/ pembuktian cinta, hingga mencari identitas seksual
yang dirasa cocok dengannya.

Hal yang menarik adalah perilaku penyimpangan tersebut dilakukan oleh
mahasiswi perantauan S1 IAIN Jember yang notebene memiliki pemahaman
agama cukup baik tetapi keberadaan mereka jauh dari pengawasan orangtua.
Selain itu mereka juga tergabung dalam suatu komunitas yang sengaja dibentuk
dengan struktur yang sangat baik dan terorganisir. Sasaran merekapun tidak main-
main, sebab mereka cenderung selektif dan sangat berhati- hati dalam menerima
Kliennya.

Peneliti mengambil lima informan dalam satu komunitas tersebut, dimana
kelima informan peneliti rahasiakan identitasnya sesuai kesepakatan untuk
menjaga privacy mereka. Adapun kelima informan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Mawar : Berasal dari keluarga utuh dan berkecukupan serta menjujung tinggi
system demokrasi. Hal yang paling menarik dalam keluarga mawar adalah, ia

mengklaim jika keluarganya tidak pernah membatasi hal apapun dalam

81
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kehidupannya, asal tidak sampai pada ranah kriminal dan mengharuskan
berurusan dengan kepolisian. Mawar tidak memiliki basic agama sebelumnya,
dan baginya sex adalah sebuah fantasi yang harus tersalurkan, dimana ikatan
dalam sebuah hubungan merupakan hal yang tidak terlalu penting.

Melati: Mahasiswi S1 yang sebenarnya memiliki background agama yang
baik. la pernah mengenyam pendidikan di pesantren cukup lama dan memiliki
pemahaman yang baik dalam beragama. Baginya cinta adalah sebuah
pengorbanan dimana pemikiran tersebut justru membuatnya sukarela
melakukan hubungan seksual dengan dalih memperkuat emosi dengan
pasangan.

Lili: Mahasiswi S1 tingkat akhir, dengan latar belakang keluarga yang cukup
baik dan religious. Diantara motif sex yang dilakukannya adalah untuk
mengetahui orientasi seksual pasangan dengan maksud mendapatkan
pasangan yang ideal.

. Sakura: Anggota komunitas yang paling muda dan sampai saat ini masih
menjadi mahasiwi IAIN Jember. la memiliki background agama yang cukup
baik tetapi latar belakang keluarga yang broken. la berpendapat jika sex
merupakan sebuah kebutuhan serta penyauran dari rasa nyaman dan takut
kehilangan. Sakura sempat menpgalami kehamilan dan berniat
menggugurkannya namun urung karena mendapat orangtua adopsi untuk
anaknya.

. Seruni: Mahasiswi S1 yang cukup aktif dalam kegiatan kampus. Latar

belakang orangtua yangcenderung otoriter dan memasang grade tinggi,
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menjadi alasan tersendiri bagi Seruni untuk melakukan pre- marital sex. la
cukup selektif dalam memilih partnernya, dan memasang kriteria cukup tinggi
“ hanya memilih dari kalangan abdi Negara “, hal tersebut dimaksudkannya
untuk nanti kedepannya dapat memperbaiki citra dirinya.
A. Agama dalam Perspektif Mahasiswi Perantauan pelaku Pre- Marital
Sex
Penelitian dalam tesis ini berfokus pada perspektif mahasiswi pelaku
seks pra nikah dalam memaknai agama, baik itu pengertian agama,
pentingnya agama, bentuk realisasi agama serta manfaat beragama bagi diri
mereka sendiri, mengingat pandangan masyarakat awam terhadap mahasiswi
IAIN yang positif sebab dianggap memiliki nilai lebih pada ranah religius.
Yang perlu peneliti tekankan di sini adalah, jika penelitian ini bersifat mikro
di mana pelaku adalah mereka yang sudah terjalin dalam satu komunitas.
Adapun untuk identitas pelaku, peneliti menyamarkannya dengan nama
berbagai macam bunga mengingat hal tersebut merupakan etika penelitian
untuk menjaga privasi pelaku. Adapun para pelaku yang menjadi subjek
penelitian berjumlah lima orang, di mana empat di antaranya adalah
mahasiswi tingkat akhir dan satu diantaranya adalah mahasiswi semester
lima.
Melati adalah salah satu mahasiwi IAIN Jember semester akhir. Lebih
lanjut lagi, menurut perspektif peneliti, pada dasarnya Melati memiliki
background agama yang baik jika dibandingkan teman-temannya yang lain.

la yang paling rajin melaksanakan shalat walaupun sesekali masih ada juga
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yang ia tinggalkan. Bahkan di antara sekawanannya, Melati sajalah yang
paling rutin mengikuti pengajian dan kajian di STP Khoiru Ummah, Mastrip
Jember. Bahkan, menurut observasi yang peneliti lakukan, Melati termasuk
peserta yang aktif bertanya, dan sesekali memberi masukan saat ada kajian.?
Ketika peneliti menanyakan pengertian agama, ia menyatakan sebagai
berikut:
“Menurutku agama Islam itu agama yang paling damai. Tapi ya agama
yang paling banyak aturan. Kita harus shalat, beramal, puasa, dan
berbuat baik. Sebenarnya aturan itu yang membuat Kkita supaya tidak
seenaknya sendiri tapi kadang manusia bebal sih, terbawa nafsu”.?
Sedikit berbeda dengan Melati, Mawar yang tidak memiliki basic
agama sebelumnya mengatakan, jika agama tidaklah berupa pemaksaan. la
berdalih jika Islam adalah agama yang mencintai kedamaian, lemah lembut,
dan tidak berupa pemaksaan apalagi intimidasi. Dalam keteranganya, ia
menyatakan jika seseorang berhak menentukan agamanya, sebagaimana ia
berhak menjalankan ibadahnya, sebab Allah yang memegang takdir manusia.
Perbuatan baik atau buruk yang dilakukan manusia adalah ketentuan yang
sudah dari dulu digariskan dan dituliskan. Oleh karena itu, manusia hanya
sebagai pemain yang harus terima bagaimanapun jalannya. Lebih lanjut
Mawar menyatakan:
“Islam itu agama paling toleransi menurutku. Tidak ada pemaksaan di
dalamnya. Kalau sampeyan tanya, seberapa penting sebuah agama,
penting banget. Tapi kembali lagi, menurutku di Indonesia kebebasan
beragama sudah dijamin dan dilindungi oleh Undang-Undang. Jadi,

tidak ada alasan seseorang memaksa temannya atau anaknya atau
keluarganya untuk beragama atau mengikuti ritual agamanya. Intinya

!Melati, Observasi, 08 September 2019, STP Khoiru Ummah.
2 Melati, wawancara, 02 agustus 2019,Kos Melati.



85

semua yang kita lakukan untuk menuju ridho Tuhan, cuma caranya
yang tidak sama. Tapi yang penting kita selalu niat berbuat baik, lagi
pula kalau berniat berbuat baik saja sudah dapat pahala. Nah kalau
berbuat jelek, kan berbuat dulu baru dapat dosa. Wong segala yang
terjadi sama kita kan sudah ditakdirkan Tuhan. Ya sudah jangan
melawan, ikuti saja. Baik buruknya kegiatan kita, ya sudah itu sudah
skenario yang membuat hidup”?

Tidak berbeda jauh dengan Mawar, Lili yang notabene adalah sahabat
terdekat Mawar juga menyatakan hal yang sama. Jika menilik dari latar
belakang keluarga Lili, ia termasuk anak yang lahir dari keluarga yang
berkecukupan. Lili justru memiliki sifat yang berbeda dari keluarganya. 1bu
Lili termasuk orang yang taat beragama, ayahnya pun setiap sore mengajar
mengaji di surau dekat rumahnya. Hanya saja bagi Lili semua perbahan
hidupnya terjadi ketika ia tanpa sengaja melihat pesan chatting ayahnya
kepada perempuan lain. Sehingga dari situ, ia berpendapat jika beragama
yang benar justru bukan sebatas shalat, puasa atau habluminnallah saja, sebab
adab atau perilaku sehari-hari justru yang lebih menentukan bagaimana
seseorang itu bisa disebut beragama atau tidak.

“Pengertian agama,ya agama. Penolong, pedoman hidup. Kalau ditanya

penting atau tidaknya agama ya pasti semua menjawab penting,

sebodoh-bodohnya orang pasti menjawab penting. Tapi kalau sampeyan
tanya apa yang sudah kamu buat untuk merealisasikan keyakinanmu,
saya Yyakin hanya beberapa orang saja yang bisa menjawabnya.

Ibaratnya gini, berapa banyak dari kita yang puasanya full, shalat

sampai bungkuk, tengah malam bangun nangis-nangis, eh besoknya

ghibah. Amalnya banyak, bangun masjid besar-besaran tapi gampang
mengkafirkan orang lain. Ga usah jauh-jauh lah mbak, saya seperti ini
karena siapa, ayah saya sendiri. Ayah saya itu orang baik mbak di mata
masyarakat, ngajar ngaji, puasa Senin Kamis jalan, tapi nyatanya apa?

Tiba-tiba ayah menikah lagi dengan teman ibu. Nah, sekarang ketika
saya berbuat tidak jauh dari sikap ayah, dia bilang saya setan, atau sulit

3Mawar, wawancara, 02 agustus 2019,Kos Mawar.
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diatur, tanpa ayah berkaca dulu siapa yang awalnya membuat saya
begini.”*

Lain dengan kedua temannya, Sakura mengatakan jika agama
seharusnya mampu menjadi penolong seseorang. Agama tidak cukup hanya
sebatas hiasan tulisan Allah yang dibuat kaligrafi atau ayat kursi yang
dipajang di ruang tamu. Lebih lanjut ia menyatakan, agama adalah obat yang
mampu membantu seseorang keluar dari rasa putus asa, depresi, marah dan
kecewa berlebihan. Saat seseorang percaya penuh terhadap Tuhan-Nya, saat
itu pula seharusnya ia bergantung sepenuhnya pada keyakinannya.

“ Belajar ilmu agama itu wajib mbak, zaman berubah tapi agama tidak
pernah berubah. Agama itu penolong, obat, jadi saat seseorang
bersyahadat, selayaknya ia sudah pasrah pada ketentuan-Nya.
Menerima apa- apa yang ditakdirkan untuknya. Sebenarnya mudah saja

mbak, saat kita pasrah, bergantung pada Allah percaya jika semua yang

ada dalam dunia dan langit berada dalam gengaman-Nya, menurut saya

tidak selayaknya orang- orang khawatir atau sedih berlebihan”.®

Dibandingkan Mawar maupun Melati, Seruni adalah oraang yang
paling dekat dengan peneliti. Hanya saja ketika ia mengetahui peneliti
mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian, Seruni cenderung
menjaga jarak dan enggan untuk banyak berkomentar. la tidak mau ada
instansi atau pihak lain yang merasa dirugikan dengan pernyataannya.
Sehingga hal yang peneliti tekankan di sini adalah untuk data Seruni peneliti
tidak bisa memberikan dokumentasi foto maupun video kecuali screenshoot

beberapa percakapan Seruni dan peneliti yang itupun juga dilakukan jauh

ALili, wawancara, 19 agustus 2019,Kos Lili.
5Sakura, wawancara, 13 Mei 2019,Kos Peneliti.
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sebelum Seruni mengetahui jika peneliti mengangkat permasalahan yang
menurutnya sangat tabu dan aib.

Seruni memiliki keluarga yang lengkap, utuh dan harmonis. Kedua
orang tuanya terbilang sering datang menengok ke kos walaupun tidak
menginap. Di hadapan orangtuanya, Seruni jelas berbeda wajahnya dengan
ketika berkumpul biasa bersama teman-temannya. la terlihat lebih pendiam
dan sopan. Dalam pemaknaannya terhadap agama, untuk seorang Seruni yang
sebelumya berasal dari sekolah umum, termasuk sangat baik. la menyatakan
kepada peneliti, jika orang Islam ingin maju maka mereka harus menata
perempuannya lebih dulu, menghidupkan khilafah dan kembali pada Qur’an
dan Sunnah. Lebih lanjut dalam perspektif Seruni, agama tidak bisa dimaknai
sekedar berteriak saja melainkan juga harus direalisasikan dalam bentuk sikap
sehari-hari.

“Menurut pendapatku, sudah tidak zamannya lagi kita hidup dalam
kotak-kotak keislaman yang berbeda. Islam ya Islam, tidak ada yang
namanya Islam NU, Muhammadiyah, Syi’ah. Apalagi sampai menyebut
orang yang tidak sepaham dengan kita sesat. Daripada meributkan doa
Qunut, shalawat Nariyah, kalau menurutku lebih baik memperbaiki
perempuannya. Kembali pada akidah yang diajarkan Rasulullah.
Biarkan saja mau si A pakai celana cingkrang, mau si B pakai cadar,
mau si C pakai doa Qunut, tidak usah diributkan. Tidak perlu kita koar-
koar teriak-teriak kita paling agamis, Kkita paling pancasialis, tapi
buktikan dengan tindakan. Tidak perlu kita riya’ merasa lebih baik,
pamer kelebihan, biar itu ranahnya Rogib sama Atid yang mencatat.
Menurutku pribadi orang yang teriak-teriak saya Pancasila, saya
muslim, saya perawan justru adalah orang yang tidak yakin dengan
kebenaran dirinya sendiri. Peting sekali kita belajar agama, cuma
lucunya orang sekarang kalau belajar kan terikat, dalam arti melihat
dulu sesuai ga aku sama ustadz itu, ustadz itu Syi’ah ga sih? Padahal
kalau dia ditanya NU maksudnya apa? Ikut imam syafi’i yang
bagaimana? Ora mudeng. Itu akibatnya kalau ikut-ikut.”

6Seruni, wawancara, 23 Juli 2019,Kos Seruni Kota.
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Berdasarkan beberapa wawancara tersebut, dapat diketahui pemaknaan
agama menurut kelima informan pada tabel berikut:
Table 4.1

Pemaknaan Agama Dalam Perspektif Pelaku Sex Pra- Nikah

No. Informan Pemaknaan Agama

1. Melati Agama mendamaikan. Agama memiliki banyak aturan,
di mana aturan tersebut dibuat supaya manusia tidak
seenaknya sendiri dan terbawa nafsu.

2. Mawar Islam adalah agama toleransi yang cinta damai dan
tidak ada pemaksaan di dalamnya. sehingga tidak
dibenarkan jika seseorang mengintimidasi orang lain
untuk mengikuti ajaran agamanya. adapun takdir
manusia semuanya sudah ditentukan oleh Allah, sebab
semua agama manifestasinya adalah kepada Tuhan dan
hanya cara pencapaiannya yang berbeda jalan.

3. Lili Beragama bukan sebatas hubungan manusia dengan
Tuhan saja, melainkan juga hubungan dengan sesama
manusia. Agama adalah hal yang sangat penting sebab
ia sebagai penolong serta pedoman hidup, adapun yang
terpenting dalam agama adalah realisasi, adab atau
perilaku sehari-hari dari penganutnya.

4. Sakura Agama tidak sebatas simbol tulisan kaligrafi, tetapi ia
adalah pedoman serta penolong seseorang untuk keluar
dari depresi, frustasi dan putus asa, sehingga saat
seseorang beragama, ia harus sepenuhnya tunduk pada
aturan Allah.

5. Seruni Agama tidak sepatutnya hanya dimaknai dalam lisan
saja, tetapi harus ada realisasi sesungguhnya. jika Islam
ingin maju, maka ia harus menata perempuannya
terlebih dahulu, menghidupkan khilafah dan kembali
pada al-Qu’an dan sunnah.

Adapun menurut Melati, ia memahami betul jika Islam selalu berkaitan
dengan rukun iman, Islam dan ihsan, di mana ketiganya adalah pondasi
agama yang saling terikat. Lebih lanjut ia menyatakan:

“Iya aku tahu rukun Islam,iman dan ihsan. Tapi yang mau mengerjakan

itu ga semudah mengucapkan. Ga cukup syahadat saja tapi juga harus
yakin, shalat, zakat puasa dan lain-lain. Shalat itu sebentar tapi perkara
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paling ringan buat ditinggalkan. Ga tau ya kalau shalat lima menit sulit
khusyuk tapi nongkrong di café berjam-jam tidak terasa”.’

Lebih lanjut ia mengatakan jika hal yang sedikit sulit untuk
menjalankan ketiganya, mengingat lingkungan dan zaman yang semakin
semrawut serta kebiasaan yang ia sadari salah tapi sulit baginya ditinggalkan.

Menurut hemat sepengetahuan peneliti selama berkumpul dan
melakukan observasi terhadap Melati, ia cukup sering Kkeluar dan
menghabiskan waktu hingga malam di café atau karaoke. Tetapi hanya sekali
saja pada tahun 2017, ia mabuk. Adapun jika merokok atau vape memang
seringkali ia lakukan.®

“mustahil merealisasikan semuanya tapi setidaknya

berimbang.shalat,syahadat, puasa, zakat, amal, iya. Percaya sama allah.

Malaikat, kitab dan takdirnya iya. Sekalipun kadang merasa takdir

Tuhan itu tidak adil.”®

Adapun Mawar yang dulunya berasal dari sekolah umum menyatakan
jika ia memahami mengenai rukun iman, Islam dan akhlak. Tetapi baginya
yang terpenting di antara ketiganya adalah justru poin ketiga. la menyatakan
jika lebih baik seseorang itu tidak kerudungan, tidak shalat tetapi sering amal.

“Paham banget soal itu,rukun Islam, iman dan akhlak sih. Menurutku

pribadi yang paling utama harus dilaksanakan ya akhlak. Itu tadi loh

berapa banyak orang yang kerudungan kepalanya tapi lupa belajar

akhlak, ketus kata-katanya kasar, menyakiti hati orang. Percuma

amalannya menguap. Tidak guna. Mending sih perbaiki hati dulu,

akhlak dulu baru bicara agama”.*

Berdasarkan observasi peneliti, Mawar memang cenderung jauh lebih

berani jika dibandingkan keempat kawannya yang lain. la seringkali tanpa

" Melati, wawancara, 12 September 2019, Kos Melati.
8 Melati, observasi, 10 juli 2019, tempat karaoke.

° Melati, wawancara, 12 September 2019, Kos Melati.
10 Mawar, wawancara, 14 September 2019, Kos Mawar.
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malu memposting kegiatannya dalam story di media sosial seperti Whatsapp
atau bahkan Facebook dan Instagram. la tidak pernah sungkan
memperlihatkan kegiatan merokok, berkata jorok maupun berpakaian seksi.
Bahkan karena hal inilah ia menjadi cukup familiar di lingkungan kosnya. la
yang merupakan anak motor juga tergolong modis dan enggan memakai
kerudung karena baginya menghijab hati jauh lebih penting daripada
rambut.!!

Adapun Lili berpendapat sama dengan yang diutarakan oleh Mawar
bahwa beragama yang benar justru bukan sebatas shalat, puasa atau
habluminnallah saja, sebab adab atau perilaku sehari-hari justru yang lebih
menentukan bagaimana seseorang itu bisa disebut beragama atau tidak.

“Tau rukun iman, rukun Islam dan ihsan bahkan adab sejak TK sudah
diajari pasti tahu, tapi kalau ditanya sudah mengamalkan apa belum
jelas, belum semuanya. Bagiku ya seperti yang pernah tak bilang mbak,
yang penting itu hubungan kita dengan manusia. habluminnas. Percuma
toh kita mengaku paling agamis tapi tidak bisa berbuat baik kepada
sesama kita.ga jadi berkah loh”.*?

Menurut observasi peneliti, Lili cenderung lebih terpengaruh dan
banyak mengadopsi keseharian Mawar. Hal tersebut dikarenakan mereka
berdua teman sekelas dan hampir dua tahun satu kamar. Lili yang juga sering
menyanyi di suatu cafe atau memenuhi undangan juga lebih sering tidak

berkerudung. Hanya saja, ia masih memiliki malu untuk tidak terlalu

mengekspos kegiatan yang sekiranya dapat membuat citra buruk dirinya.

11 Mawar, Observasi, 02 April 2019, Kos Mawar.
2 |ili, Wawancara , 25 Agustus 2019, Kos Lili.
13 1ili, 28 Oktober 2019, kosan Lili
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Lili juga tidak segan untuk mabuk ketika berkaraoke, namun hal
tersebut tidak sesering yang dilakukan mawar, di mana Lili cenderung hanya
ketika ada masalah atau mentraktir temannya saja. la sering kali menginap di
kosan kekasihnya, dan hal tersebut menjadi kebiasaan tersendiri manakala ia
tidak lagi punya jadwal kuliah yang akhirnya ia buat kesempatan untuk lebih
lama tinggal di kosan kekasihnya.

Berbeda dengan Melati, Mawar dan Lili, Sakura cenderung lebih kalem
dalam menanggapai segala hal yang diperbuatnya. Ketika peneliti
menanyakan mengenai credo agama, ia menjawab bahwa ia memahami betul
mengenai credo tersebut. la dengan gamblang menjelaskan jika ingin selamat
sudah seharusnya manusia berpegang teguh pada ketiganya.

“kredo yang rukun iman, islam sama akhlak itu kah?lya paham sekali.

Ketiganya harus dilakukan sejalan, dan seimbang. Menurutku pribadi,

kalau kita mau selamat dunia akhirat ya harus berpedoman pada itu

mbak. Susah kita mau mengamalkan itu kalau kita selalu memaklumi

kesalahan yang kita buat. Semacam ah besok saja tobatnya, besok dan

besok akhirnya sampai mati ndak sempat tobat”.*

Berdasarkan observasi peneliti, Sakura adalah anak yang tertutup. la
juga cenderung mudah terpengaruh oleh pasangannya, mengingat
pasangannya adalah teman sekelasnya. Sakura yang tinggal dalam satu kamar
dengan pasangannya, sebenarnya adalah anak pendiam, pun dalam
berpakaian ia sangat sopan dan tertutup. Sebagai aktivis kampus, ia sering

membuat story di media sosial positif mengenai kegiatannya.®

14 Sakura, wawancara, 23 Juli 2019,Kontrakan Sakura.
15 Sakura, Observasi, 28 Oktober 2019, Kontrakan Sakura.
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Adapun Seruni menyatakan jika ia paham hakikat sistem credo dalam
agama. la berpendapat bahwa sistem kredo dalam agama ada tiga di mana
ketiganya berkesinambungan.

“tahu kalau soal sistem kredo itu dulu waktu kuliah pernah sih dan
ingat. Ada iman, islam sama akhak. Tapi kalau aku sendiri memahami
itu sebagai sebuah kesatuan, yang saling bersambung, tapi kita kan
manusia biasa ya sepertinya agak sulit kalau melaksanakan ketiganya.
Semisal rukun Islam, syahadat, shalat, zakat, puasa,haji, sebagai
mahasiswi apalagi IAIN pasti paham itu, tapi tidak semua Dbisa
melakukan. Aku sendiri, masih ada shalat yang kadang alpa, aku
percaya Allah maha melihat tapi aku masih sering berbuat curang dan
melanggar aturannya. Sampai aku mikir kadang, peraturan dibuat kan
karena adayang melanggar ya termasuk aku.”*®

Berdasarkan observasi penulis mengenai keseharian Seruni, pada
dasarnya Seruni dulunya adalah anak baik, sedikit pendiam dan tertutup. Dia
juga menjaga bicara dan pandai menempatkan diri. Dalam beragama,ia juga
termasuk baik dalam artian shalat limawaktu, rajin puasa sunnah dan shalat
malam. la hanya mengikuti kegiatan malam teman- temannya, tetapi tidak

sampai mabuk dan merokok. *’

Berdasarkan paparan data diatas, dapat digambarkan dalam bagan

berikut:
Table 4.2
Sistem Kredo Mahasiswi Pelaku Sex Pra- Nikah
No Nama Keterangan
1 2 3
1 | Melati melati memahami pemaknaan Islam,Iman dan ikhsan

tetapi ia mengaku kesulitan untuk realisasinya, hal
tersebut dikarenakan lingkungan yang tidak mendukung
dan kebiasaannya yang salah.

2 | Mawar mawar memahami betul perihal iman, islam dan ikhsan.
Tetapi, yang terpenting adalah akhlak. Baginya, lebih

16 Seruni, wawancara, 23 Juli 2019,Kos Seruni Kota.
17 Seruni, Observasi, 12 April 2019, Tempat Karaoke.
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1 2 3

baik sseorang tidak berkerudung tetapi sering beramal,
dimana memperbaiki hati terlebih dahulu lebih penting
daripada berteori tentang agama tetapi tidak bisa
melaksanakannya.

3 | lili lili tidak memberi komentar apapun mengenai
pemaknaannya terhadap kredo agama. tetapi dalam

kesehariannya, ia lebih banyak mengadopsi  pola
tingkah laku dari Mawar, hanya saja ia masih memiliki
rasa malu untuk tidak mengekspos kegiatannya.

4 | Sakura sakura tidak memberi respon mengenai pemaknaannya
terhadap kredo agama. Dalam kesehariannya , ia
tertutup., dan cenderung menjaga wibawa, mengingat ia
adalah seorang aktifis kampus. tetapi disisi lain, ia
sangat terpengaruh oleh kekasihnya.

5 | Seruni seruni memahami sistem kredo dengan sangat baik,
tetapi ia mengaku sulit untuk melakukannya. menurut
Seruni, peraturan di buat sebab adanya pelanggaran.
dalam observasi yang peneliti lakukan Seruni termasuk
baik dalam realisasi ketiga sistem kredo tersebut,
walaupun disisi lain ia masih sering melakukan kegiatan
malam, tetapi ia tidak mabuk dan tidak merokok.

B. Seks Pra-Nikah dalam perspektif Mahasiswi Perantauan pelaku Pre-

Marital Sex

Penelitian ini terdiri dari lima informan utama pelaku sex pre-
marital, yang merupakan empat mahasiswi kost dan satu mahasiswi kontrak.
Yang harus digaris bawahi sebelum penelitian ini dilakukan, penelitian
diawali dengan menggali karakteristik subjek terlebih dahulu seperti umur,
faktor sosial ekonomi dan jumlah uang saku perbulan. Informan yang paling
muda adalah Sakura, mahasiswi semester lima, sedangkan keempat lainnya
(Mawar, Melati, Seruni dan Lili ) sebaya.

Dalam  berkehidupan, sebagai makhluk sosial seringkali

pemaknaanya menjadi ambigu, dimana kata butuh oranglain diartikan sebagai
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hal yang bisa jadi negative bagi sebagian orang. Mahasiswa dan cinta adalah
korelasi yang saling berdekatan. Hal tersebu ttercermin dari penafsiran tiap
orang memaknainya. Ada yang berpendapat jika cinta adalah perasaan tulus
ingin membantu atau berkorban tanpa diminta, tetapi adapula yang memaknai
sebagaisuatu perasaan yang harus diekspresikan.

Sebagaimana Melati memaknai cinta sebagai suatu perasaan yang
menuntut pengorbanan dalam pebuktiannya dimana dari situlah ia merasa
baik- baik saja dan rela hati ketika diminta pasangannya untuk berhubungan
badan dengannya, walaupun pada akhirnya hubungan mereka tidak sampai
ketahap pernikahan sebagaimana yang dijanjikan kekasihnya, tetapi tidak
dipungkiri sejak saat ituah ia merasa butuh akan sex.

“ Bagiku kalau kita cinta sama orang yang harus mau berkorban,

tidak boleh mengungkit. Apalagi kalau kebanyakan orang sekarang

baik pas pendekatan saja giliran sudah putus sebar aib dimana-

mana.Aku dan semua orang tahu lah kalau seks sebelum nikah itu

salah dan masuk dosa besar, tapi kalau sudah pernah merasakan ya

sulit buat kita ndak begitu lagi”.!8

Tidak berbeda jauh dengan Melati, Mawar yang notebene lebih
dominan dalam satu komunitasnya berpandangan jika pre- marital sex adalah
perilku tidak terpuji, tapi pada akhirnya ada pemakluman tersendiri baginya
sekarang ketika melakukan hal tersebut. Tidak ada perasaan bersalah atau
takut hamil sekalipun. Bahkan ia yang kerap berganti- ganti pasangan
mengakui jika ketika sudah melakukan sex tidak adafikiran takut dosa atau

cemas. Lebih lanjut ia mengatakan:

18 Melati, wawancara, 23 Juli 2019,Kos Melati.
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“ ya tau lah kalau seks pra- nikah,kumpul kebo, itu salah. Tapi kita
musti hati- hati melakukannya. Dalam artian gini, jangan sampai
orang tahu bagaimana Kkita, sekalipun dia orang terdekat Kita.
Awalnya dulu takut banget, takut hamil juga terus kalau kenal
samaorang baik merasa minder, takut ditinggal pacar juga jadi
berkali- kali melakukannya. Nah lama- lama biasa saja, ga takut apa-
apa, karena kalau sudah sex yang ada dipikiran ya cepat selesai

saja”.1°

Lain halnya dengan Lili. la berasumsi jika seks pra nikah adalah
perbuatan tidak senonoh yang sebenanrnya dapat merusak suatu peradaban
dan merendahkan perempuan. Tetapi yang tidak disadari, kadang hal tersebut
jutru terjadi karena judge masyarakat dan bullying yang dilakukan oleh
lingkungan.lebih lanjut ia menjelaskan:

“Saya tahu kok mbak, tidak ada yang bisa dibanggakn dari seks pr-

nikah, kecuali merendahan martabat diri sendiri. Mana ada ceritanya

seks pra-- nikah dibolehkan dalam agama, tidak boleh. Tapi
menurutku semua itu tergantung dukungan lingkungan, kalau
lingkungan bisanya menghakimi, merasa paling benar, ya sudah
tewaslah kita. Kita gak minta maklum atau ‘pengampunan tapi
setidaknya kita butuh dukungan untuk berubah, anggaplah kami ada.

“Jangan karena kalian merasa paling suci, tidak berbuat zina lalu

merasa paling berhak mengutuk, ya tidak begitu juga. Itu yang

membuat aku dan sebagian teman jadi cenderung malas untuk
berubah meskipun ya tahu zina itu salah.”?°

Dari pernyataan Lili, ia berpendapat jika lingkungan memiliki andil
besar terhadap segala yang terjadi dan dialaminya. Lingkungan tidak
seharusnya menjudge dan malah harus memberi dukungan untuk berubah.
Lain halnya dengan Lili, Seruni berpendapat jika sex apapun bentuknya jika
tidak diawali dengan pernikahan adalah hal yang salah kaprah. Bahkan jika

itu sebatas berciuman atau memandang dengan nafsu. Bahkan ia berpendapat

jika pakaian seseorang tidak selalu menggambarkan attitude, bisa jadi semua

19 Mawar, Wawancara, 02 JUli 2019, Kos Mawar
20 |jli, Wwawancara, 01 Juni 2019, Kos Lili
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berkebalikan. Memang seharusnya pakaian menjadi identitas bagi seseorang

untuk lebih mudah dikenali, tapi hal tersebut tidak selalu bisa dibenarkan.

“ seks pra- nikah itu perilaku hewan, tidak senonoh. Sebenarnya tau
lah kalau jangankan sampai zina, menyentuh, memandang,
berciuman itu sudah salah dan tidak boleh, tapi mau bagaimana lagi
kebutuhan kok disamping kita sudh terlanjur masuk dunia begini
juga. Orang zaman sekarang tidak bisa dinilai sekedar dari baju,
banyak yang bajunya syar’l tapi kelakuannya ga jauh beda sama
binatang, ada yang tatoan tapi mereka kekeh memegang akidah. Jadi
aku ga mau menjudge satu sama lain, itu bukan ranah ku tapi intinya

zina itu salah besar, dosa.

9921

Melihat dari pemaparan Seruni, ia berpendapat jika zina jelas

perbuatan melanggar syariat dan seperti hewan, dan tidak boleh tiap orang

menjudge atas diri oranglain hanya karena baju.

Adapun Sakura, tidak memberi komentar apapun ketika peneliti

menanyakan perihal seks pra- nikah dalam pandangannya, ia hanya

berpendapat jika hal tersebut adalah privacy masing- masing orang yang tidak

pantas untuk dicampuri atau di bahas sebab itu adalah aib.

Berdasarkan paparan data diatas, dapat digambarkan dalam bagan

berikut:
Table 4.3
Pemaknaan Sex Pra- Nikah Perspektif Mahasiswi Perantauan Pelaku Sex

No | Informan Keterangan

1 2 3

1 | Melati melati mengatakan jika sex pra- nikah adalah sebuah
hubungan yang salah dan termasuk dosa besar. tetapi disisi
lain, ia merasa sulit untuk berhenti sebab ia butuh. Disisi
lai, ia merasa jika cinta selalu membutuhkan pengorbanan.

2 | Mawar mawar memahami seks pra- nikah sebagai hal salah dan
dosa. ia mengaku pada awalnya takut hamil dan takut
ditinggal oleh pacar sehingga ia berkali- Kkali
melakukannya.

21 Seruni, Wawancara, 11 Agustus 2019, Kosan Seruni
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1 2 3

3 | Lili lili berpendapat jika seks pra- nikah adalah perbuatan
merendahkan martabat dan harga diri perempuan.
menurutnya, baik tidaknya seseorang tergantung pada
lingkungannnya. lingkungan yang cenderung menghakimi
dan suka menjudge buruk membuat pelaku enggan untuk
berubah.

4 | Sakura apapun bentuk seks jika tanpa diawali dengan pernikahan
adalah perbuatan yang salah dan menyerupai binatang,
tetapi akan menjadi sangat sulit ketika seks menjadi suatu
kebutuhan. menurutnya pakaian seseorang tidaklah
menjamin akhlak dari orang tersebut.

5 | Seruni sakura tidak memberi pendapat apapun sebab seks adalah
privacy tiap orang yang tidak selayakna dibahas dan
dikonsumsi oleh publik sebab itu adalah aib.

Tidak sedikit factor yang menjadi alasan atau latar belakang
seseorang melakukan sex pra nikah. Secara sadar beberapa dari mereka
sukarela mengatakan jika setelah melakukan hubungan seksual, mereka
merasa lebih terikat secara emosional dengan pasangannya. Hal itu yang
mendasari alasan beberapa darimereka dengan melakukannya, dengan
harapan imbalan pasangannya akan setia. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Melati dalam wawancara yang peneliti lakukan, mahasiswi tingkat akhir
ini menyatakan:

“ Alasan melakukan Making Love dengan pasangan, ya sebagai

bukti setia toh mbak. Kan setelah MI kita lebih dekat, lebih ada

ikatan emosi jadi kalau mau selingkuh atau menyeleweng bisa jadi
pertimbangan setidaknya bisa berfikir dua kali atau bahkan berkali-
kali malah bagus.”%?

Bahkan lebih lanjut , Melati mengatakan jika sex adalah hal wajib

yang harus ia lakukan, tetapi jika pasangannya tidak mau, melati tidak pernah

memaksanya. la juga menyatakan jika tidak harus terikat untuk melakukan

2?Melati, wawancara, 02 Oktober 2019,Kos Melati.
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hubungan badan dengannya, jarena bagi Melati, terikat hubungan hanya kan
memperumit dan menambah masalah baru.

“ Iya bagi aku pribadi maaf agak saru ya mbak, sex itu sudah
menjadi sesuatu hal yang wajib. Aku pernah punya pacar yang tidak
mau seperti itu, tapi ya lama- lama mau juga, awalnya dia tidak mau,
aku hargai, aku tidak mau memaksa dia, tapi aku melakukannya
dengan oranglain tanpa sepengetahuan dia, oranglain yang aku
kenal. Tapi sejak dia mau ya cuma sama dia saja sih sekarang-
sekarang ini mbak, Cuma ya seperti yang pernah aku ceritakan sama
mbak dulu itu, bagiku tidak harus punya ikatan hubungan yang jelas
kalau kita mau melakukannya, asal sama sama mau saja. Aku sendiri
memang menghindari berhubungan dengan anak- anak yang
sekampus denganku, aku lebih memilih dengan yang berbeda
kampus terutama yang sudah punya pekerjaan. Jadi kalau ada
kemungkinan terburuk, setidaknya masih bisa menuntut tanggung
jawab”. %

Melati mengatakan jika awal ia melakukan sex adalah ketika
semester awal, dimana pertama kali ia melakukannya dengan senior yang
dikenalnya dalam suatu organisasi. la mengatakan jika tidak pernah
menyesali perbuatannya karena menurutnya semua jalan hidup sudah
ditentukan oleh-Nya dimana manusia hanya sebagai lakon yang menjalani
perannya, dan perihal surga dan neraka adalah bonus. la berannggapan jika
semua orang berhak menentukan masa depannya, dan jalannya sendiri.
Perihal jodoh yang baik atau tidak sudah menjadi kehendak Tuhan. Adapun
prospek kedepannya, ia tidak memiliki pandangan maupun planning.

Dalam wawancara di hari yang sama, ia juga menyatakan
pandangannya terhadap sex pranikah. Sebagaimana yang peneliti kutip,

melati menyatakan jika awalnya ia menyesali perbuatannya. Tetapi pada

akhirnya hingga sekarang, ia menjadi biasa dan memandang sex sebagai

ZMelati, wawancara, 02 Oktober 2019,Kos Melati.
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sebuah aktifitas yang biasa dan tidak perlu digembor- gemborkan. la
menyatakan jika , ia tahu betul akan resiko berbagai penyakit menular dari
kegiatan yang dia lakukan, tetapi ia menyatakan jika ia rutin melakukan
serangkaian tes deteksi hiv atau kanker lainnya, terutama kanker vagina dan
mulut rahim. Pun ketika ia melakukan kegiatan sex tersebut, ia selalu
memakai pengaman dan pil KB. Hal itu dimaksudkannya untuk mencegah
atau minimal mengurangi resiko penyakit menular dan kehamilan.
“ Tidak perlu lah kita mengurusi hidup orang lain, urusi urusan
masing- masing saja, saya sih sesimpel itu. Lagipula setiap orang
sudah punya garis hidupnya , takdirnya sendiri. Semua punya cara
berbuat dosa yang tidak sama. Kalua dibilang menyesal atau tidak ,
bisa saja sih, tidak ada. Kan bukan Cuma aku yang melakukan itu,
banyak kok kawan yang lain begitu, cuma apesnya mungkin
beberapa saja yang ketahuan. Kalua soal resiko , semua hal punya
resiko. Tapi sebisanya meminimalisir. Aku kan sering melakukan tes
hiv atau kanker. Terus sering ikut seminar parenting dan aku juga

pakai pengamanlah. Toh pengaman jugabanyak di indomaret atau

alfamart. Apotik juga banyak, dan tidak ditanya juga kan kita untuk

apa, udah nikah atau belum”.?*

Menurut hemat sepengetahuan peneliti, Melati yang juga berasal
dari kota kelahiran yang sama dengan peneliti, berasal dari keluarga yang
baik, ia juga memiliki kedua orangtua yang utuh, walaupun salah satu
orangtuanya menjadi TKI di luar negeri. Melati juga tidak pernah absen
berkomunikasi dengan kedua orangtuanya, ia bahkan menggunakan Bahasa
krama halus ketika berbicara dengan kedua orangtuanya. Dalam hal
ibadahpun, melati jauh lebih rajin jika dibandingkan dengan keempat
temannya yang lain, bahkan sepengetahuan peneliti, ia rutin mengikuti

kegiata ta’lim per duaminggu sekali.

2*Melati, wawancara, 02 Oktober 2019,Kos Melati.
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Jika Dberdasarkan pengalaman selama dua tahun berkumpul
dengannya, dan berdasarkan dari paparan yang ia katakana diatas, perilaku
yang dilakukn oleh melati adalah sebagai dampak dari kurangnya control
orang- orang terdekat yang berada di sekitrnya ketika ia kos atau hidup jauh
dari orangtua. Yang harus disadari, orangtua yang jauh dengan anakknya,
tidak bisa mengontrol langsung setiap hari kegiatan anak mereka. Mereka
hanya sepenuhnya percaya pada anaknya.

Hal ini seharusnya menjadi perhatian tersendiri bagi masyarakat
sekitar atau tetangga, dan induk semang kos. Adapun jika dilihat dari letak
kos yang ditempati melati, ia berada sangat dekat dan rapat dengan rumah
penduduk sekitar, bahkan ia berada tidak jauh dengan tempat tinggal
beberapa dosen IAIN. Adanya rasa enggan dan tidak enak hati membuat
masyarakat sekitar, menjadi acuh saja ketika melihat fenomena seperti ini.
Padahal jelas terlihat jika kos yang ditinggali oleh melati berhadapan
langsung dengan pos ronda yang setiap malam sampai dini hari tidak pernah
sepi dari penjagaan warga sekitar. Adapun ketika peneliti menanyakan hal
tersebut pada msyarakat yang sedang melakukan ronda, mereka mengatakan
jika sedang dalam proses mengintai, dan pernyataan ini sudah hampir dari
setahun lalu diucapkannya, namun faktanya sampi detik ini tidak ada teguran
untuk para mahasiswi yang datang dan pergi tengah malam.

“ yang keluar tengah malam ya banyak mbak, sampai mau digrebek.

Tapi tidak jadi karena kita menghargai pak kos nya. Pak kos nya kan

baik sama kita mbak, yang sering keluar malam sebenarnya itu- itu

saja mbak. Yang tinggi besar sepedanya vario( melati) itu mbak,
terus yng cantik biasanya dijemput mobil -mobil mbak ( angrek
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bulan) , sama yang cantik, putih agak gemuk sepeda laki-lakinya

ninja itu mbak ( mawar)”.%

Adapun ketika peneliti meminta keterangan ada ketu RT setempat
yang enggan disebutkan namanya, ia berpendapat jika sebagai masyarakat
yang pendidikannya lebih rendah dari para mahasiswi merasa enggan untuk
menegur karena berfikir jika mereka, pulang malam karena ada tugas diluar
kampus.

“ Jelas melihat dan tahu lah mbak mifta, tapi tidak mau ikut campur,

saya ini Cuma lulusan SD tidak pantas mengomentari kegiatan

mereka. lya kalau iya yang saya tuduhkan benar, kalau tidak kan
saya memfitnah. Saya tidak mau menangkap atau menegur kalau
tidak melihat sendiri laki- lakinya dibawa masuk, kalau ketahuan ya

ada sanksi mbak mif, bisanya saya minta semen 30 sak kalau

orangtuanya tidak mau dipanggil dan mau kasus ini tidak mau sampi

dibawa ke ranah kampus”.?

Ketika peneliti kejar dengan pertanyaan apakah hal tersebut
menyelesaikan masalah atau hanya memberi efek jera sesaat, beliau
menjawab jika apa yang dilakukan anak- anak adalah tanggung jawab merek
pribadi. la memandang kasihan pada orangtua anak — anak tersebut
mengingat anak- anak tersebut orangtuanya menaruh harapan yang besar pada
mereka.

“saya kasihan kalau sampai mereka dilaporkan ke kampus , nanti
nama baik mereka dan kampung ini jadi jelek. Sebisanya saya kalau
ada masalah ini diselesaikan baik- baik dulu. Kasian mbak mifata,
orang tua mereka nanti kaget. Disekolahkan jauh- jauh, dibiayai biar
jadi sarjana kok tidak tahunya disini di grebek. Kasian. Saya juga
punya anak perempuan, kasihan sekali”.

Pendapat berbeda dikemukakan oleh suami mak sum, pemilik

warung terdekat dengan kos- kosan tersebut. Bapak sepuh yang selalu tidur

%Tar, wawancara, 02 september 2019, Pos Kamling
%Ketua RT, wawancara, 12 Desember 2018, Rumah Ketua RT.
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didalam pos ronda ini menyatakan miris melihat anak- anak yang pulang dini
hari, walaupun ia tak hafal betul nama anak- anak tersebut tapi ia bisa
mengenali beberapa. la lebih memilih menegur lewat anak kos lain yang
seringkali ditanggapi dingin dan dianggap angin lalu.
“ ya ndak enak nduk mif kalau bapak negur. Mereka sudah besar.
Apalagi yang sekamar sama nduk mifta itu yang sering tidak pulang
kalau sudah malam jumat. Nanti pulangnya minggu sore. Tidur
dimana ya nduk dia itu. Sebenarnya sudah mau digrebek, makanya

saya beritahu nduk mifta, karena yang dekat dengan warga sini kan

nduk mifta, ya tolong supaya temannya ditegur. Jangan dibiarkan

begitu”.?’

Adapun pendapat dari induk semang selaku pemilik kos- kosan,
bapak dua anak yang enggan disebutkan namanya ini menyatakan jika ia
mengetahui apa yang dilakukan anak kosnya . hanya ia enggan untuk
menegur karena la beranggapan jika mereka tidak melakukannya di kosan
tersebut. Urusan dia dan anak kos hanya sebatas kos dan pembayaran serta
sarana prsarana, perihal apa yang dilakukan anak kos, ia enggan menaggapi.

“ tahu kalau anak- anak sering pulang jam 02.00 malam dari
masyarakat. Apalagi teman sekamarmu itu mana pernah dia ada
betah dikosan kalau hari kamis atau Jumat sudah pergi dengan
pacarnya di koan pacarnya sana. Ya biarin wong mereka begininya
tidak di kosan. Yang penting bagi saya mereka bayar tepat waktu,
fasilitas ada , itu saja. Diluar itu saya no coment. Saya pernah kuliah
ya jelas saya tahu dunianya tidak jauh berbedalah.”?®

Jika melihat dari denah kos melati, adalah hal mudah untuk
memasukkan lawan jenis kedalam kosan. Mengingat kosan terletak

dipingggir jalan dan selalu tertutup. Tidak ada ruang khusus untuk tamu (

masih dalam tahap pembangunan sebagaimana usulan peneliti) dan kalaupun

2’Suami Mak Sum, wawancara, 20 september 2019, Pos Kamling
Z8Rahman, wawancara, 13 september 2018, Kos Melati dkk.
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ada tamu jelas langsung masuk dalam kamar. Pun tidak ada larangan
memasukkan tamu laki- laki kedalam kosan, dimana hal tersebut
memudahkan para pelaku untuk melakukan hal yang sedianya tidak boleh
dilakukan. Keberadaan induk semang yang jauh (Surabaya), menjadi angin
segar tersendiri bagi para pelaku. Selama satu tahun lebih peneliti berada
dalam lingkungn kos tersebut, beberapa kali peneliti bertemu dengan laki-
laki yang berada dalam satu kamar dengan anggota kos lain. Dikarenakan
adanya peraturan yang dibuat sendiri oleh para penghuni kos, peneliti tidak
menegur dan hanya meminta mereka berhati- hati saja.

Jika dilihat dalam lingkup sosial, hubungan antar anggota satu
dengananggota lainnya cukup intim, sehingga bukan hal mustahil untuk
saling meutupi kesalahan teman satu dengan teman lainnya. Adapun yang
tidak bersepakat basanya akan memilih untuk pindah kos dan merahasiakan
semuanya.

Dari uraian masalah dan jawaban diatas, peneliti berkesimpulan jika
lingkungan sosial memiliki pengaruh besar bagi pola pikir maupun pola
tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Bandura yang dikutip dalam Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia
Vol. 10 / No. 2 / Agustus tahun 2001, dalam kutipan jurnal tersebut ditulis
jikakontrol sosial akan memberi pengaruh sikap permisif pada suatu golongan
kelompok tertentu. Hal tersebut diperkuat Bandura dalam konsep reciprocal
determinism, yaitu dimana seseorang akan bertingkah laku atau bersikap

dalam situasi yang ia pilih secara aktif.
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Dalam menganalisis perilaku seseorang ada tiga komponen yang
harus ditelaah, yang pertama person atau diri individu itu sendiri, kedua
Environment atau lingkungan yang berada disekitar dan yang terakhir adalah
Behavior. Atau perilaku individu itu sendiri. Tiap individu yang sudah atau
sedang bersosialisasi cukup lama dengan lingkungannya, akan memunculkan
suatu perilaku dominan yang mirip atau tidak jauh berbeda dengan apa yang
sudah ia nilai dan dapatkan dari lingkungan sosialnya, karena hal tersebut
merupakan proses tindak lanjut dari kognisi atau pengetahuan yang
didapatnya.

Selain Melati adapula Mawar yang memiliki penilaian atau
pandangan tidak jauh berbeda dengan Melati, ia beranggapan jika
hubungannya justru kian membaik setelah sama- sama pernah melakukan
hubungan sex. Dalam beberapa kali wawancara yang pernah peneliti lakukan
dengan mahasiswi semester akhir ini, ia menyatakan dengan lugas dan jelas
jika sex adalah perekat hubungan mereka.

” Sebelum melakukan M1 dulu sering bertengkar mbak, tapi setelah

melakukan ini justru dia jadi baik. Kalau bertengkar bisalah

dikondisikan. Dia cenderung lebih percaya dan tidak cemburuan
lagi, karena mungkin dia sudah merasa aku sudah membuktikan ke
dia”. ?°

Dalam wawancara lanjutan, Mawar juga menyatakan jika awal ia
melakukan sex adalah ketika sekolah menengah atas. Dan hal tersebut

berlanjut sampai ia kuliah semester akhir. Adapun ketika peneliti tanya,

adakah perasaan takut atau menyesal, ia menjawab ada tapi sudah terlanjur.

2%Mawar, wawancara, 11 Agustus 2019, Kos Mawar.
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Mawar juga menyatakan jika ia memiliki keinginan berubah tetapi nanti
setelah lulus dan sedikit- sedikit. la mengaku jika awalnya ia merasa takut
terkena penyakit menular, tetapi ia lebih takut untuk hamil. Karena
menurutnya, kehamilan diluar nikah adalah kecemasan sendiri untuk dirinya.
“ Ketika melakukan hubungan sex tidak ada pikiran apapun karena
yang ada dalam fikiran ini Cuma sex, sex dan sex . tetapi ada satu
waktu dimana kadang aku merasa tidak seharusnya aku melakukan
itu, apalagi kalau dia bukan pasangan kita ya mbak. Tetapi lebih
didominasi rasa takut hamil sih sebelum kenal obat cyrotex tapi
setelah tahu obat semacam itu ya biasa saja, tidak terlalu takut juga

Cuma khawatir saja. Apalagi kalau ada isu obat itu bisa melemahkan

kandungan, ada sih takut, tapi maau bagaimana lagi kalau sudah nfsu

pikiran itu buntu”.

Dalam wawancara lain, mawar juga terlihat tidak segan untuk
merokok (vape) dan minum- minuman keras didalam kosnya. la juga terbiasa
dengan perilaku hidup hedonis, dimana pesta dan dunia malam adalah hal
yang setidaknya harus ia lakukan dalam satu bulan sekali. Mawar
berpendapat jika apapun yang dilakukannya adalah atas sepengetahuan
kekasihnya yang berlainan kampus dengannya. Adapun mengenai darimana
ia mendapat relasi dengan beberapa orang yang menyewa jasanya ia
berpendapat sama dengan keempat teman lainnya. la menyatakan jika mereka
semua sudah masuk dalam satu jaringan komunitas, dimana semua anggota
mempunyai perannya masing- masing. Mulai dari mencari orang baru sampai
mendapatkan obat untuk menggugurkan kandungan jika memang dibutuhkan.

“ Ya biasa saja orang nge- sex wong itu kebutuhan, Cuma harus

pintar saja menempatkan diri. Kalau tidak suka atau cinta dengan

orangnya ya pakai pengaman atau minum pil KB. Kalau terlanjur ya
terserah mau diapakan, di gugurkan juga boleh tidak ya terserah tapi

30Mawar, wawancara, 11 Agustus 2019, Kos Mawar.
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jelas diggurkan lah kan itu aib. Msing- masing dalam anggota kita
punya tugasnya masing- masing, kaya si melati dia kenalannya
banyak karena dia pernah nyambi Lc sebelum jadi tukang rias seperti
sekarang ini. Terus mbak yang paling mending nih cuma bagian cari

tukang adopsi anak atau penjual obat karena punya saudara dokter.

Ya yang penting saling menutupi satu sama lain, aman”.3!

Mawar memiliki harapan kelak jika memang tidak berjodoh dengan
pasangannya yang sekarang, ia bisa diterima oleh pasangan barunya. Karena
ia sadar betul jika apa yang dilakukannya adalah kesalahn besar. la juga
paham akan sulit baginya diterima oleh oranglain jika kehidupannnya
didalam kosan sampai terbongkar. Mengingat keperawanan adalah hal yang
masih sangat tabu atau bahkan sakral dalam kehidupan lingkungannnya,

“ aku cuma berharap nanti orang- orang bisa menerima aku, karena

untuk menghapus masalalu yang sudah terjadi adalah hal mustahil.

Mau operasi keperawanan mahal. Jadi ya aku optimis saja semoga

nanti masih ada pasangan yang menerima aku apa adanya,

sebagaimana aku juga enggan berkomentar tentang masalalu
pasanganku nanti. Itu saja sih harapannnya”.

Selama berkumpul hampir kurang lebih lima tahun dengan mawar,
peneliti melihat jika mawar adalah anak yang supel dan berasal dari keluarga
yang baik. Menurutnya orangtuanya adalah tipe orangtua demokratis yang
membebaskannya melakukan apa saja yang diinginkannya. Adalah hal biasa
bagi mawar membawa pulang kekasihnya kerumah atau bahkan menginap
dan touring berhari- hari dengan kekasihnya. Mengenai perilaku mawar yang
suka nge- vape, berpakaian sexy dan tidak berkerudung atau pergi ke tempat
karaoke, hal ini merupakan hal wajar yang bahkan di bolehkan oleh kedua

orangtuanya.

$IMawar, wawancara, 11 Agustus 2019, Kos Mawar.
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“ orangtuaku biasa saja lah, wong kehidupan di omahku kono ngunu
juga seh lebih nemen malah. Sing penting ndak urusan sama polisi
lah ya mbak.”%?

Hal serupa juga diungkapkan oleh ibu dari mawar ketika peneliti
tanya perihal kebiasaan anaknya yang membuat story dengan ngevape,
berpelukan dengan kekasihnya dan bahkan minuman keras di kosan ataupun
tempat karaoke dianggap beliau hal yang lumrah dilakukan anak remaja.
Yang harus digaris bawahi disini, peneliti tidak memiliki bukti rekaman
maupun dokumentasi yang mendukung pernyataan ibu mawar, karena ketika
menanyakan hal tersebut, dalam keadaan mengobrol santai ketika beliau
mengunjungi putrinya di kosan, Desember silam.

“ saya tidak mau mengekang anak mbak mif, ya bagi saya yang

penting dia tidak merokok, kan vape tidak sama dengan rokok.

Perihal dia di karaoke ya tidak apa- apa yang penting tidak berbuat

kerusuhan, daripada anak saya pas ada masalah trus diam, stress,

kuper dan tiba- tiba bunuh diri ya biarkan saja yang penting dia tidak

sampai berurusan dengan polisi”.*3

Adapun mengenai mawar, mayoritas masyarakat sekitar tempat
tinggal kos mengenalnya sebab ia terbilang paling unik dalam berpenampilan.
Jika keempat temannya masih ada perasaan malu dan memakai kerudung
ketika keluar dari gerbang kos, hal sebaliknya dilakukan oleh mawar. la lebih
sering memakai pakaian sexy dan terbuka dengan celana jeans robek- robek
di bagian lutut dan paha, serta rambut pirang.

Menurut pengamatan penulis, beberapa kali ia mendapat teguran dari

tetangga yang notebene adalah kepala sekolah madrsah tetapi hal tersebut

32Mawar, wawancara, 15 Agustus 2019, Kos Mawar.
31bu Mawar, wawancara, tahun 2018, Kos Mawar.
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tidak diindahkannya. Bahkan tetangga tersebut juga pernah menyampaikan
kepada pemilik kosan dan sama halnya mawar, beliau hanya menanggapi
dingin.

“ ngapunten bu guru, sudah pernah saya tegur, baik mbak mawar
maupun pemilik kosan. Tetapi ya apa mau dikata, saya malah dicela.
Saya berkali- kali mengingatkan mbak mawar yang sering memakai
baju seperti itu, tak pantas lah bu guru, mbak nya memakai baju
begitu. Apalagi statusnya mahasiswi IAIN. Apalagi kalau sudah
berkata jorok, saru dan misuh- misuh bu, saya sampai geleng kepala,
tapi yam au bagaimana lagi saya ini tetangga tidak sepantasnya
mengurusi internnya oranglain. Lebih baik bu guru saja yang
menegur sebagai temannya”.

Menilik dari pernyataan dan fakta dilapangan, peneliti berasumsi jika
apa yang dilakukan oleh mawar lebih kepada merupakan hasil dari pola asuh
yang diterapkan oleh kedua orangtuanya. Walaupun hal tersebut tidak seratus
persen dibenarkan, tetapi faktanya sedari awal menjadi mahasiswa baru,
mawarlah yang mendominasi dan memberi pengaruh terbesar bagi
lingkungan pergaulannya.

Seperti yang dikutip dalam jurnal keperawatan, di Indonesia
penelitian yang menyoal pola asuh orangtua terhadap perilaku seksual anak
dilakukan oleh Nurmagupta dimana ia berpendapat jika pola asuh yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap perilaku yang dilakukan anak adalah
tipe pola asuh authoritharian, dimana dalam pola asuh ini anak dibatasi dan
banyak mendapat peraturan disamping hukuman dari orangtua. Menurutnya,
orangtua dalam pola asuh ini bertindak berdasarkan asumsinya jika apa yang

dilakukannya adalah yang terbaik bagi anaknya. Penelitian yang kedua

dilakukan oleh Hidayati pada tahun 2013 dimana ia menyatakan jika pola
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asuh permissive memberi pengaruh besar bagi anak. Dimana dalam pola asuh
yang biasa disebut demokratis ini anak tidak terikat dengan peraturan apapun,
ia diberi kebebasan menentukan apa yang ia mau. Anak juga cenderung
diperlakukan seperti raja atau ratu, dalam pola asuh ini kepentingan anak
menjadi prioritas tersendiri.>*

Berbeda jauh dengan pernyataan kedua temannnya, lili memiliki
alasan yang unik dan jauh berbeda dengan hipotesis awal peneliti mengenai
latar belakang seseorang melakukan sex. Lili berasalan jika ia melakukan sex
dengan pasangannya dan cenderung sering berganti — ganti pasangan adalah
sebab identitas seksual yang ingin dicarinya. Sebagaimana pernyataan Lili
yang peneliti kutip. la menyatakan iika ia sedang melakukan uji coba mencari
hal yang pas. Semacam orientasi seksual yang dapat memuaskan. la
berpendapat, jika ia tidak mau memiliki pasangan yang salah dimana salah
yang ia maksud adalah menyembunyikan orientasi seksualnya.

“ menurut saya ya mbak, tidak masalah sih saya melakukan dengan

siapa selama sama- sama mau. Masak laki- laki saja yang bisa ngetes

perempuan, perempuan juga harus pintar lah. Jangan membeli
kucing dalam karung, Kita harus tahu bagaimana pasangan Kita
sebelum kita menikah. Jadi saya pribadi tidk pernah mencari
pasangan yang muluk, tapi yang penting bisa saling memahami,

menghargai maunya kita. Banyak kok orang yang cerai Cuma gara-
gara tidak puas dengan pasangannya. KDRT juga , lah daripada aku

salah kan mending toh aku uji coba dulu”. %

Dalam kondisi lain, mahasiswi yang sering open BO ini menyatakan

jika ia termasuk selektif memilih pasangan sex nya. la tidak sembarang

34Titin Ungsianik, Jurnal Keperawatan Indonesia Volume 20 No 3 Tahun 2017 Pola Asuh
Orangtua Berhubungan Dengan Perilaku Sexsual, ( Depok : Fakultas Keperawatan Universitas
Indonesia, 2017), 185- 194,

%Lili, wawancara, 11 Agustus 2019, Kos Lili.
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menerima, harus benar- benar mengenal kliennya, karena yang ia butuhkan
kenyamanan bukan sekedar nominal uang. la akan menyelidiki betul siapa
pasangannya terlebih dahulu, dan untuk mereka yang terbilang masih bersatus
mahasiswa, atau orang- orang ekonomi kebawah, dia menolak. Hal tersebut
bukan dikarenakan uang, melainkan sikap kehati- hatiannya, sebab ia
berpendapat jika mahasiswa cenderung sulit dipercaya. Bahkan tanpa segan ia
mengaku jika beberapa kali ia mendapat hadiah handphone dari pasangan
seks nya , tapi itu tidak sebanding dengan apa yang sudah ia berikan pada
pasangannya. Karena masih menurut pegakuannnya, ia bahkan pernah
menjual laptop maupun barang- barang berharga miliknya untuk bisa
mengunjungi pasangannya.
“ Bagi saya sih mbak, yang penting saling suka nyaman, duit mah ga
penting. Kalausemisal suka, sama sama menerima dan mau kan
enak. Toh kalau saya pribadi lebih enak tanpa ikatan mbak, ga ruet.
Mau putus ya ayo, lanjut ya silahkan. Tapi kalau ada yang bikin
nyaman ya itu yang dipertahankan mbak. Biasanya saya lebih
nyaman ketika melakukannya di hotel atau tempat- tempat
penginapan lainnya. Lebih aman lah, daripada di kos- kosan. Karena
seperti yang mbak tahu sendiri, saya biasa menginap berhari- hari
atau bahkan dua minggu untuk hal seperti itu’®
Selama berkumpul dengan mengenal Lili, peneliti menilai jika lili
adalah anggota yang paling royal jika dibandingkan teman lainnya. Relasinya
tidak hanya dalam satu komunitas saja. la mengikuti beberapa komunitas atau
club motor yang juga menjai hobinya. Disitulah biasanya ia membangun

relasi dan memancing targetnya. la lebih aktif memancing lawannya lewat

aplikasi sosial media semacam bee talk, Ig atau bahkan permainan Hago

%Lili, wawancara, 11 Agustus 2019, Kos Lili.
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sekalipun. Lili cenderung lebih tertutup dan berhati- hati, bahkan hal tersebut
juga dapat terlihat ketika peneliti melakukan wawancara tersembunyi.

Lili lebih sering mengalihkan pembicaraan. la tidak menghendaki
adanya hape atau alat perekam apapun, sehingga untuk data dari yang
bersangkutan, peneliti hanya memiliki bukti screen shoot percakapan sex
yang dia lakukan dengan targetnya. la juga tidak memberi konfirmasi
jawaban ketika peneliti menanyakan pandangannya terhadap perilaku sex
pranikah.

Adapun sakura terkait latar belakang ia melakukan sex pra nikah dan
bahkan sampai hamil adalah ia merasa butuh terhadap laki- laki tersebut. Ada
rasa takut kehilangan nyaman, khawatir tidak ada yang melindungi dan
bahkan kecemasan- kecemasan tidak diterima oleh lingkungannya menjadi
alasan utama ia mau melakukannya. Menurut asumsinya sebagaimana yang
peneliti kutip, sakura pernah tertekan dan dikucilkan oleh teman- temannya
dan hal tersebut menimbulkan trauma tersendiri baginya. Awal mula ia
melakukan sex pra nikah justru adalah ketika masih menjadi mahasiswi
semester satu pertengahan. Jika dihitung sampai sekarag ia menjadi
mahasiswi semester lima, kurang lebih hampir dua tahun mereka tinggal
dalam kos yang sama. Bahkan berdasarkan fakta dilapangan, sakura sempat
akan menggugurkan kandungannya awal ramadhan lalu, tetapi hal itu
diurungkan sebab teman- teman atau kelompoknya menemukan orang yang
bersedia mengadopsi anaknya.

“ Awal Ml itu pas semester awal pertengahan mbak. Pas itu aku tahu
orangtuaku cerai. Terus aku sendiri kan depresi nah teman- teman
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belum terlalu kenal juga. Sudah ada yang kenal sih beberapa tapi ya
mereka punya kegiatan sendiri. Nah dari situ, aku merasa kurang
bisa diterima mbak, terus aku minder toh sampai aku jarang kuliah.
Nah lama- lama ini ada mas Sasuke yang peduli, perhatian. Dia
sering tanya kabar, care, terus jadi teman curhat. Akhirnya ya sudah,
Kita sepakat kos bersama ya sampai sekarang ini mbak. Terus seperti
yang sampeyan tahu, kan aku sempat hamil mbak, awalnya mau
digugurkan tapi untungnya ya ada yang mau adopsi anakku, tapi ya
habis melahirkan secar itu mbak, aku ga pernah liat anakku
sekalipun. Cuma dikasi fotonya saja ( menunjukkan foto bayi). Eh
malah sekarang tahu- tahu , sudah mau pindah rumah mbak yang
adopsi anakku”®’

Setelah memberi pernyataan tersebut, peneliti memberi pertanyaan
lanjutan pada sakura mengenai prospek lanjutan darinya dan perspektifnya
terhadap sex pra nikah. Dalam wawancara yang sama, ia menyatakan jika
menyesal dan tahu itu semua salah. Tapi ia mengaku sulit untuk bisa lepas
dari itu semua, mengingat pasangannya memiliki andil besar dalam hidupnya.
Menurut sakura, pasangannya adalah orang baik yang membuat dia percaya
diri dan mengenal dirinya, membut dia lebih berani dan bijaksana sehingga
disadarinya ia telah begitu mendewakan pasangannya, dan cenderung tidak
peduli dengan dirinya. Yang terpenting adalah sama- sama melanjutkan
kuliah dan bisa segera lulus untuk selanjutnya taubat dan menikah.

Lili berharap nantinya ia bisa bertemu dengan anaknya lagi dan
meminta maaf. Untuk itulah ia tidak segan menyuruh orang memantau
anaknya. Hal tersebut juga ia utarakan kepada peneliti, ketika ia meminta
curhat pribadi via chat whats up dengan peneliti dan meminta peneliti untuk

menengok anaknya. Dalam kasus Sakura, peneliti memiliki andil mencari

orangtua asuh tetap untuk anaknya, tetapi dalam tesis ini peneliti tidak bisa

87Sakura, wawancara, 01 Oktober 2019, Kos Sakura
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menggambarkan secara gamblang, alamat pengadopsi atau apapun yang
berkaitan dengan anak tersebut dikarenakan peneliti dan Sakura serta
beberapa orang yang menjadi saksi termasuk induk semang kos sudah
menandatangani perjanjian diatas materai dengan konsekwensi tertentu
dengan pengadopsi. Adapun bukti chat akan peneliti lampirkan pada lembar
lain dalam lampiran dibelakang.

Membaca dari kasus Sakura, peneliti memiliki pengembangan
hipotesis tersendiri. Awalnya peneliti mementahkan ketika ada objek yang
selalu menyalahkan perceraian orangtua atau keluarga terhadap kenaklan
yang mereka lakukan. Tetapi menilik dari persoalan yang dialami Sakura,
asumsi peneliti menjadi berubah.

Faktanya, jika melihat dari keluarga Sakura yang kebetulan pernah
tanpa sengaja bertemu dengan ibunda Sakura ketika belau mencurigai
kehamilan anaknya, memang benar adanya jika Sakura bisa jadi
kemungkinan besar merasa kecewa dan tidak percaya lagi terhadap ayahnya.
Sebagaimana yang diutarakan oleh ibunda Sakura yang bekerja di Bali, ayah
Sakura telah menikah dan tinggal di Kencong, bersama dengan istri barunya.
Ayahnya yang juga berprofesi sebagai guru agama, sebenarnya tidak kurang
dalam memberikan Pendidikan religious terhadap putri semata wayangnya,
namun hal tersebut mmenjadi sia- sia manakala lili melihat kedua
orangtuanya bercerai. Tidak diterima oleh ibu tiri, dan larangan bertemu
dengan ayahnya yang diultimatum oleh ibu tirinya membuat mahasiswi

semester 5 ini merasa tidak diharapkan dan kehilangan sosok ayahnya.
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“ saya sudah bercerai hampir 3 tahun dengan ayah Sakura, jadi sejak
itu saya bekerja dan menitipkan Sakurai pada ibu di rumah. Ya
syukur bu, Sakurabisa kuliah disini , karena biasanya dia, cuma

menangis saja dirumah tidak mau mondok tidak mau mengaji

lagi.” 38

Orangtua Sakura tidak mengetahui jika anaknya sudah sering
melakukan hubungan sex dan bahkan sampai saat ini tinggal “ kumpul kebo”
dengan pacarnya. Jika orantua Sakura mengunjungi anaknya, maka Sakura
akan meminjam kos teman- temannya untuk diakui sebagai kos nya selama
ini.

Yang harus digaris bawahi disini, peneliti tidak begitu dekat dengan
Sakura. Hanya beberapa kali bertemu, dikarenakan peneliti mengenal dekat
dengan pengadopsi anak Sakura. Adapun Sakura juga tidak tinggal dalam kos
yang sama dengan peneliti, sehingga untuk segala kegiatan yang dilakukan
olehnya, tidak sepenuhnya peneliti ketahui, mengingat Sakura adalah anak
yang sangat tertutup dan rapat dalam menyimpan rahasia.

Dari sekian banyak pendapat yang melatarbelakangi seseorang
melakukan sex pra nikah, pendapat yang paling menarik disampaikan oleh
seruni. Mahasiswi tingkat akhir yang juga memiliki calon pasangan seorang
abdi negara menyatakan jika dirinya memang pemilih dan sangat selektif,
sekalipun bisa dibilang ia tidak jauh berbeda dengan keempat kawannya yang
lain. Dalam wawancara awal ia menyatakan jika ia hanya akan menerima dan
mendekati orang- orang yang notebene berseragam. Tertutama jika itu adalah

abdi negara. Selain ada kepuasan, baginya memiliki pasangan abdi negara

%8bunda Sakura, wawancara, 27 Juli 2019, Kos peneliti.
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dapat menaikkan gengsi dan harga dirinya. Bahkan ia berpendapat jika, cara
yang ia lakukan adalah memperbaiki citra diri dengan cara sedikit kotor. Atau
dalam istilah kelompok mereka disebut dengan menghilangkan najis dengan
kencing.

Seruni mengaku jika bukan hal aneh baginya menjadi piala bergilir,
bahkan ia mengaku sadar penuh dengan semua itu. Dalam wawancara
lanjutan, ia menyatakan jika hal biasa baginya menjadi pasangan A untuk
selanjutnya beberapa bulan kemudian berganti menjadi pasangan B yang
noteben adalah sahabat A. Bahkan ia mengaku tidak membutuhkan uang dari
kliennya, karena yang ia harapkan hanya menikah dan memperbaiki citra diri.
la bahkan mengaku, kerap diselingkuhi oleh pasangannya, dan beberapa kali
ditinggalkan oleh pasangannya, yang tentu saja menurut pengakuannya
masing- masing dari mereka pernah melakukan hubungan sex dengannya.
Faktanya, seruni tidak pernah merasa cemas atau jera dengan apa yang terjadi
padanya, walaupun diakuinya ia beberapa kali sempat hamil dengan laki- laki
yang berbeda. Menurutnya hal tersebut adalah wajar adanya, karena begitulah
seharusnya siklus itu berjalan.

“ kalau aku pribadi sih, ya biarkn saja, cuek saja dengan penilaian

orang. Mereka bilang aku piala bergilir, halah mereka juga belum

tentu lebih baik dariku kok. Malah lebih enak sih kalau dapat
pasangan teman si Teguh. Ya bodo amat lah bagaimana penilian
mereka. Sejak sama primas ini aku lebih pegang kendali, karena
primas ini jauh lebih gampang dirayu jadi ya itu aku mendesak untuk
pengajuan sepulang dia satgas di Papua besok. Aku tidak khawatir
dengan kegagalan- kegagalan ku kemarin, yaw ajar lah mereka tidak
terima atau mungkin sengaja pura — pura mencari alasan lain untuk
bisa meninggalkan aku. Tapi ya tidak semudah itulah. Sampeyan

ingat perihal teguh dulu kan, nah itu gara — gara dia memutuskan
aku, ya aku laporkan komandannya. Cuma aku kalah karena
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memang aku tidak punya kekuatan hokum sebagaimana jika aku

sudah menjadi pasangan sahnya. Makanya sekarang primas ini bisa

tidak bisa harus lah segera pengajuan, capek juga seperti ini terus-
terusan. Malu juga sih sama pasangannya teguh dan mantan-
mantanku lainnya di asrama mereka’>°

Sebagaimana pengamatan peneliti terhadap seruni, ia sudah
berambisi sedemikian rupa sejak lama. Tepatnya ketika awal pertengehana
kuliah, hingga Kini ia sudah menjadi mahasiswi yang bersiap sidang skripsi.
Peneliti yang beberapa tahun kos dengannya, melihat betul bagaimana Seruni
bergaul. Berawal dari berkenalan dengan calon Kklien baik itu lewat relasi
salah satu kelompok, maupun mencari sendiri pasangan lewat facebook atau
aplikasi beetalk, berlanjut dengan karaoke bersama, dan klien mengunjungi
kosan.

Tidak sulit bagi seruni untuk mencari kliennya, mengingat ia yang
juga menjadi guru, dan cenderung supel menjadi modal utama baginya
menjalin relasi kerja. Bahkan seruni memiliki dua kos berbeda, dimana yang
pertama masih di area kampus IAIN dan yang satunya lagi berada disekitar
Karimata. Menurutnya hal tersebut lebih memudahkannya untuk memantau
aktivitas pasangannya dan melihat target baru. Menurut peneliti, diantara
keempat temannya, seruni adalah yang paling pandai memainkan perannya. la
tahu menempatkan diri sehingga mampu menutupi pekerjaan sampingannya.

la mengaku, jika hal ini dilakukannya karena rasa kecewa. Bahkan

mengakui jika ia pertama kali melakukannya dengan pasangannya yang Kini

bekerja di salah satu kementrian, tetapi hubungan mereka tidak berlanjut

39Seruni, wawancara, 20 Agustus 2019, Kos Seruni.
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dikarenakan pasangannya menikah dengan oranglain yang bekerja di instasi
yang sama, tetapi beda divisi.

Berangkat dari hal tersebut, Seruni berambisi untuk mendapatkan
pasangan lebih dari mantannya dikarenakan gengsi dan harga diri. Seruni
bahkan mengaku tidak segan memberikan sejumlah uang pada pasangannya
yang sekarang untuk melanggengkan hubungannya hingga ia bisa menjadi
persit. Hal tersebut dapat dilihat dalam screen shoot yang peneliti paparkan
dalam lampiran penelitian ketika ia, meminta maaf belum bisa membayar
hutang dikarenakan ia memberikan uangnya kepada pasangannya ketika akan
satgas di papua. Seruni juga mengambil hati orangtua atau bahkan keluarga
pasangannya dengan sering berkunjung kerumah pasangan, baik itu ketika
pasangannya ada maupun sedang bertugas.

Pribadi seruni yang cenderung supel dan periang, serta royal
memiliki nilai plus tersendiri dimata orangtua pasangannya. Adapun ketika
peneliti mengantar seruni berkunjung kerumah orangtua pasangannya,
mereka menyambut baik seruni. Dari percakapan peneliti dengan orangtua
pasangan seruni, mereka mengetahui jika seruni adalah seorang guru
sekaligus mahasiswi tingkat akhir di IAIN Jember. Adapun alasan terkuat
yang membolehkan orangtua tersebut merestui hubungan seruni dengan
anaknya, adalah dikarenakan menurutnya seruni memiliki basic agama yang
bagus. la bersekolah di institute agama yang jelas dalam pandangannya
sebagai masyarakat awam, tentu seruni memiliki nilai religious yang lebih

jika dibandingkan yang lainnya, melihat pakaian seruni yang setiap harinya
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senantiasa syar’i dan menutup auratnya rapat, juga tutur bahasa santun dan
pembawaan yang dianggap punya unggah- ungguh.

Namun yang harus digaris bawahi, peneliti tidak bisa menunjukkn
bukti percakapan antara peneliti dengan orangtua pasangan Seruni
dikarenakan percakapan saat itu terjadi begitu saja tanpa adanya niat untuk
melakukan penelitian.

Seruni memiliki kriteria tersendiri ( high class) dalam menentukan
pasangannya, sebelum akhirnya ia ajak atau ia pancing untuk bersetubuh
dengannya. Seruni cenderung memilih abdi negara yang jauh dari rumah dan
bahkan ia tidak segan memilih abdi negara yang jauh dari kekasihnya dengan
catatan belum bersuami, sebab ia sadar betul resikonya. Menurutnya orang
yang cenderung jauh dari rumah, keluarga dan kekasih mayoritas kesepian
dan mudah untuk dipengaruhi dengan sedikit sikap manja dan perhatian
darinya. Selain itu hal tersebut memudahkannya dalam hal menyembunyikan
identitasnya, karena masih menurut pengakuannya, ia adalah anak tertutup
dan pendiam di rumah. Pola asuh orangtua yang cenderung mendoktrin dan
otoriter menjadi alasan tersendiri baginya untuk membuka jalan melakukan
sex pranikah. Seruni merasa jika kedua orangtuanya memberi tuntunan berat
baginya, sehingga hal tersebut menjadikannya perempuan berambisi.

“ Orangtua ku itu pengatur, sulit sekali untuk masuk dalam lingkup

keluargaku, benar- benar selektif. Jadi ketika aku putus dengan yang

pacarku yang SMA itu aku sempat berfikir, apa mungkin aku bisa
mendapatkan yang lebih dari dia. Lebih dalam artian soal pekerjan
atau masa depan, bukan agama. Beberapa kali aku kenalkan,
orangtua menolak dan cenderung memusuhi. Dari situ ya sudah aku

putuskan untuk mendapatkan pasangan sesuai Kkriteria orangtuaku,
sekalipun dengan cara tidak baik. Ya doakan saja nanti aku cepat
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menikah dan berubah. Karena sebenarnya ketakutan ku lebih pada

karma, dimasa mendatang saja”.

29 40

Seruni mengaku ia telah beberapakali melakukan hubungan seks,

tetapi tidak sampi hamil. la juga mengaku tidak khawatir dengan serangkaian

tes pra syarat untuk menjadi istri abdi negara sebab pasangannya sudah tahu

tentang kondisinya. la berkilah jika, tes tersebut dapat diatur sedemikian rupa

nantinya.

“ enggak takut aku sih, kan aku sering melakukan sama dia. Seminggu
bisa tiga atau empat kali tergantung dia juga sih lagi sibuk atau tidak.
Soal tes itu, bisa diatasi lah, nanti sebelum pengajuan kita menikah siri
terlebih dahulu jadi kita bisa menolak tes keperawanan itu. Yang
penting pasangan sudah sama sama tahu dan mau saja”.

Mengenai pemaparan di atas dapat digambarkan dalam bagan berikut

dibawah :

Table 4.4

Faktor Penyebab Sex Pra- Nikah

No Informan

Keterangan

1 2

3

1 Melati

Sebagai bukti kesetiaan dan adanya ikatan
emosional. Sex merupakan hal yang biasa dilakukan
dan tidak harus ada ikatan resmi karena memperumit
dan menambah masalah baru.

Setelah melakukan sex tidak ada penyesalan, karena
menurutnya hidup itu telah ada yang menentukan,
dan dia merasa demikianlah perannya dalam
kehidupan.

Dia juga rutin melakukan tes HIV, memakai alat
kontrasepsi dan mengkonsumsi obat anti hamil. Hal
demikian dilakukan atas dasar perhatian terhadap
factor kesehatan.

2 Mawar

Kegiatan sex membuat harmonisasi hubungan
dengan pasangan, selain itu sex juga dianggap
sebagai pembuktian atas rasa cinta.

Sex dianggap sebagai kebutuhan dan hal yang sudah
biasa.

40Seruni, wawancara, 20 Agustus 2019, Kos Seruni.
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3

Tidak ada ketakutan akan kehamilan karena yang
repenting adalah ia tahu aka nada orang yang
mengadopsi anaknya jika terjadi kehamilan dan
kemudahan mendapat akses obat pencegah
kehamilan.

Dalam persepektif keluarganya hal yang demikian
bukan dianggap sebagai masalah dengan cartatan
tidak sampai pada urusan kepolisisan.

la melakukan sex dengan pasangannya dan
cenderung berganti-ganti untuk mencari identitas
sexual.

Disntara motif sex-nya adalah pengetahuan terhadap
gairah sex pasaangan, memahami orientasi sex
untuk mendapatkan pasangan sex yang ideal.
Menurutnya kegiatan sex bukan sekedar untuk uang,
melainkan tentang rasa cinta dan

Kepuasan.

Kendati demikian, dia tidak melakukan sex dengan
pelajar atau mahasiswa dan kaum ekonomi
menengah kebawah, sehingga memiliki
kencenderungan untuk melakukan sex dengan orang
yang leebih dewasa dan mapan.

Motif melakukan sex adalah karena merasa sebagai
kebutuhan, kenyamanan, rasa takut kehilangan dan
khawatir tidak ada yang melindungi. Hal ini terjadi
karena dia adalah seorang pendiam serta pernah
mengalami tekanan oleh teman-temannya pada saat
awal kuliah.

Pernah  mengalami  kehamilan dan  berniat
menggugugurkannya, namun hal itu di urungkan
karena dia menemukan orang Yyang bersedia
mengadopsi anaknya. Sehingga dia tidak merasa
khawatir apabila melakukan sex dan mengalami
kehamilan.

1 2
3 Lili
4 Sakura
5 Seruni

Motif melkukan sex adalah untuk memperbaiki citra
diri, sehingga ia cukup selektif untuk memilih
pasangan sex yang memiliki strata sosial tinggi.
Untuk melanggengkan hubungan dengan pasangan
sex-nya dia rela memberikan sejumlah materi untuk
memlihara hubungannya.

Temuan Penelitian
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1. Pemaknaan agama dalam perspektif mahasiswi perantauan IAIN
Jember pelaku pre- marital sex

Jika dilihat dari pengertian beragama, tinjauan teoroitik ( kredo agama),
dan manfaat beragama, kelima responden memahami dengan baik arti dari
beragama. Melati berkesimpulan jika agama adalah hal yang paling utama bagi
seseorang, dan memiliki posisi urgent. Bahkan ia mengatakan jika seseorang
mengaku beragama maka ia harus masuk secara kaffah atau menyeluruh. Namun
disisi lain ia juga menyatakan jika agama islam adalah agama yang paling banyak
memiliki aturan terhadap pemeluknya. Disatu sisi, ia menyadari betul jika aturan
agama tersebut ada, untuk membatasi tingkah laku manusia yang seringkali
mengikuti hawa nafsu. Adapun mawar , memahami agama sebagai sesuatu hal
yang plural. Dimana ia memandang jika semua agama sebenarnya adalah sama,
hanya saja berbeda cara penyembahan kepada Tuhan.

Toleransi dan kebebasan beragama dilindungi oleh Undang- Undang
sehingga tiap tiap manusia tidak berhak mengkavling- kavlingkan surga
nerakanya oranglain. Selain itu ia juga menyatakan jika yang paling utama dalam
beragama adalah niat, perihal perilkau manusia kesemuanya adalah ketetapan
dari Allah dimana manusia hanya tinggal menjalani takdirnya. Lili berpendapat
jika beragama yang benar justru bukan sebatas shalat , puasa atau
Habluminnallah saja, sebab adab atau perilaku sehari- hari justru yang
lebih menentukan bagaimana seseorang itu bisa disebut beragama atau
tidak. Atau dengan kata lain, beragama yang benar terletak pada realisasi
dalam kehidupan sehari- hari bukan sekedar apa yang dipelajari. Sakura

mengatakan jika agama seharusnya mampu menjadi pedoman serta

penolong seseorang.
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Agama tidak cukup hanya sebatas hiasan tulisan Allah yang dibuat
kaligrafi atau ayat kursi yang dipajang di ruang tamu. Lebih lanjut ia
menyatakan, agama adalah obat yang mampu membantu seseorang keluar
dari rasa putus asa, depresi, marah dan kecewa berlebihan. Saat seseorang
percaya penuh terhadap Tuhan-nya, saat itu pula seharusnya ia bergantung
sepenuhnya pada keyakinan-nya. Seruni juga berpendapat jika agama
adalah hal yang penting yang harus menjadi pondasi atau pegangan hidup
seseorang. Apalagi ketika seseorang tersebut sedang berada di fase
pencarian jati diri. Banyak hal- hal membingungkan yang seharusnya
dikembalikan kepada Quran dan Hadist.

Adapun berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan jika kelima
informan memiliki pengertian agama yang cukup baik dan mumpuni.
Namun jika meliht kenyataan dilapangan, hal yang mereka ungkapkan
sangat berbeda drastis dengan kedaan sesungguhnya. Bahkan lebih lanjut,
mereka cenderung memiliki asumsi atau alasan -alasan tidak masuk akal
untuk membenarkan atau memaklumkan perilaku mereka. Berdasarkan hal
tersebut, secara garis besar peneliti menyimpulkan jika, segala pertanyaan
yang ditujukan peneliti terhadap mereka dapat mereka jawab dengan baik
sebab pengeahuan yang sudah mereka dapatkan atau sudah mereka
pelajari, tetapi pengetahuan tersebut tidak benar- benar bisa menjamin jika

mereka akan merealisasikannya dalam kehidupan sehari- hari.
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2. Pemaknaan perilaku seksual pra-nikah dalam perspektif mahasiswi
perantauan IAIN Jember pelaku pre- marital sex

Tidak sedikit factor yang menjadi alasan atau latar belakang
seseorang melakukan sex pra nikah. Secara sadar beberapa dari mereka
sukarela mengatakan jika setelah melakukan hubungan seksual, mereka
merasa lebih terikat secara emosional dengan pasangannya. Hal itu yang
mendasari alasan beberapa dari mereka dengan melakukannya, dengan
harapan imbalan pasangannya akan setia. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh Melati. Jika berdasarkan pengalaman selama dua tahun berkumpul
dengannya, dan berdasarkan dari paparan yang ia katakana diatas, perilaku
yang dilakukn oleh melati adalah sebagai dampak dari kurangnya control
orang- orang terdekat yang berada di sekitrnya ketika ia kos atau hidup
jauh dari orangtua. Yang harus disadari, orangtua yang jauh dengan
anakknya, tidak bisa mengontrol langsung setiap hari kegiatan anak
mereka. Mereka hanya sepenuhnya percaya pada anaknya. Dari uraian
masalah dan jawaban diatas, peneliti berkesimpulan jika lingkungan sosial
memiliki pengaruh besar bagi pola pikir maupun pola tindakan yang
dilakukan oleh seseorang.

Menilik dari pernyataan dan fakta dilapangan, peneliti berasumsi
jika apa yang dilakukan oleh mawar lebih kepada merupakan hasil dari
pola asuh yang diterapkan oleh kedua orangtuanya. Walaupun hal tersebut
tidak seratus persen dibenarkan, tetapi faktanya sedari awal menjadi

mahasiswa baru, mawarlah yang mendominasi dan memberi pengaruh
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terbesar bagi lingkungan pergaulannya. Dari kasus yang dihadapi lili
dengan melihat keseharian yang ia lakukan beberapa tahun belakangan ini
, peneliti berpendapat jika gaya cinta pragma adalah gaya cinta dimana
seseorang mencari- cari pasangannya sebab mulai memikirkan masa
depannya. Cinta pragma menurutnya lebih lanjut dilakukan untuk menjalin
hubungan yang baik sehingga sama — sama terpenuhi kebutuhan akan satu
orang dengan pasangannya.

Jika melihat pola kasus Sakura, apa yang diasumsikan oleh
pendapat staf pengadilan agama tersebut ada benarnya. Ada rasa kecewa,
marah dan sedih yang dialami oleh lili, yang mana ketika ia kehilangan
ayahnya akibat perceraian dan haknya sebagai anak tidak terpenuhi
memunculkan depresi tersendiri yang tidak bisa dibaca oleh keluraga
maupun orang dekatnya. Sehingga ketika muncul orang baru yang dirasa
Sakura mampu menggantikan posisi ayahnya, memberinya kenyaman dan
perlindungan, ia menyerahkan apapun yang dia punya dengan iming-
iming setia.

Menilik pada kasus seruni,, peneliti berpendapat jika pola asuh
orangtua memiliki peranan yang tak kalah penting dalam pembentukan
pemikiran seorang anak. Tidak peduli apakah anak tersebut masih kecil
atau sudah dewasa, faktanya Seruni melakukan hal terseut justru ketika ia
sudah menjadi mahasiswi yang seharusnya sudah bisa berfikiran matang
untuk masadepannya. Tetapi rasa kecewa dan ketakutan tidak dihargai

atau bahkan ditolak dalam keluarganya membuat dia justru berfikir pendek
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mengambil jalan pintas melakukan sex pra- nikah berkali- kali demi
memenuhi ambisinya. Apa yang dilakukan Seruni, bersesuain dengan
penelitian tesis terdahulu yang dilakukan oleh Irnawati.

Pada kasus yang dialami oleh Seruni dan temuan dilapangan dapat
disimpulkan jika pola asuh yang memiliki pengaruh terbesar terhadap
perilaku yang dilakukan anak adalah tipe pola asuh authoritharian, dimana
dalam pola asuh ini anak dibatasi dan banyak mendapat peraturan
disamping hukuman dari orangtua. Disatu sisi dapat peneliti lihat pola
asuh otoriter ini membuat Seruni menjadi pribadi yang penuh ambisi, dan
tidak mudah berputus asa, namun negatifnya ia cenderung menjadi
seseorang yang nekat dan tidak mengidahkan hukum — hukum yang sudah
diketahuinya disebabkan ia hanya berfokus pada hasil pencapaian yang
harus maksimal.

Secara garis besar dapat disimpulkan jika pola asuh, ambisi,
control social, dan lingkungan pergaulan memiliki pengaruh besar
terhadap perilaku seseorang, tidak peduli apakah ia masih menjadi siswi
atau bahkan sudah menjadi mahasiswi dengan pengetahuan agma dan sex
yang mumpuni, tidak benar- benar menjamin seseorang lepas atau bahkan
bisa dengan sukarela mau meninggalkan perbuatan buruk “ zina” tersebut.

Adapun mengenai paparan temuan diatas digambarkan dalam table

berikut:
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Temuan Penelitian

No

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Pemaknaan Agama dalam | 1.
Perspektif Mahasiswi Perantauan
Pelaku Pre- Marital Sex

Memiliki
baik, kelima

background agama yang
informan  memiliki
pemaknaan  yang cukup  baik
mengenai perspektifnya  dalam
memandang agama. Bagi mereka,
agama adalah penolong, penghilang
rasa frustasi, pegangan hidup dan
obat, sehingga ketika seseorang
mengaku beragama maka sudah
selayaknya ia bergantung sepenuhnya
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
mempercayai  takdir- nya, dan
merealisasikannya dalam kehidupan,
sebab agama tidak sebatas
kepercayaan dan pensakralan yang

hanya diucapkan dan diniatkan
melainkan  harus ada  realisasi
sesungguhnya. Islam  merupakan
agama dengan banyak aturan yang
berfungsi mengatur keinginan
manusia yang tidak terbatas.

Mengenai kredo agama, seluruh

informan memahami betul mengenai
tiga kredo agama yang ada dalam
badan agama Islam.  Mereka
bersepakat jika iman, islam dan ihsan
saling berkaitan dan harus dilakukan.
Tetapi disisi lain mereka juga tidak
menafikkan jika hal tersebut tidak
mudah untuk dilakukan sehingga
mereka punya pemakluman sendiri
ketika tidak melakukan shalat wijib
dengan penuh. Bagi mereka, yang
terpenting adalah niat, kemauan untuk
melaksanakan, perihal hal tersebut
terlaksana atau tidak itu adalah hal
yang berlainan, sebab manusia adalah
wayang dimana ia hanya tinggal
melaksanakan titah takdir dari Tuhan-
nya.

Pemaknaan Perilaku Pre- Marital | 1.
Sex dalam Perspektif Mahasiswi
Perantauan Pelaku Pre- Marital
Sex

Seluruh informan sepakat jika
perilaku Pre- Marital Sex atau zina
adalah perbuatan tercela, dosa
besar dan perbuatan amoral
binatang yang tidak bisa
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3

. dibenarkan baik dalam agama
maupun moral susila masyarakat.
Mereka sadar betul jika perbuatan
tersebut  bertentangan  dengan
agama dan tidak bisa dibanggakan,
sekalipun ada yang beralasan jika
perbuatan tersebut justru dilakukan
untuk memperbaiki citra diri.
Kelima Informan juga bersepakat
jika Pre- Marital sex yang mereka
lakukan awalnya menimbulkan
kecemasan, perasaan takut, dan
khawatir bahkan membuat kuliah
menjadi berantakan, akan tetapi
perasaan tersebut menjadi sesuatu
hal yang biasa saja manakala sex
menjadi suatu kebutuhan bagi para
pelakunya.

. Secara  garis besar  dapat
disimpulkan jika pola asuh,
ambisi,  control  social, dan
lingkungan pergaulan memiliki
pengaruh besar terhadap perilaku
seseorang, tidak peduli apakah ia
masih menjadi siswi atau bahkan
sudah menjadi mahasiswi dengan
pengetahuan agma dan sex yang
mumpuni, tidak benar- benar
menjamin seseorang lepas atau
bahkan bisa dengan sukarela mau
meninggalkan perbuatan buruk
zina” tersebut.




BAB V
PEMBAHASAN
A. Agama dalam Perspektif Mahasiswi Perantauan pelaku Pre- Marital Sex

Persepektif artinya pandangan seseorang dalam menilai suatu objek
berdasarkan pemahamannya, dalam hal ini objek tersebut adalah agama.
Dengan kata lain dalam tesis ini persepktif agama berarti pandangan
mahasiswi terhadap nilai- nilai agama yang dianutnya. Mahasiswi IAIN yang
memiliki background agama islam tentu memiliki persepktif tersendiri dan
relative berbeda dalam memaknai agama.

Informan yang merupakan mahasiswi IAIN, dimana kampus tersebut
terkenal memiliki background agama yang baik, dengan latar belakang
informan yang pernah mengenyam pendidikan dalam pesantren, mengikuti
pengajian, dan kajian islami, dalam perspektif mereka, agama adalah
penolong, penghilang rasa frustasi, pegangan hidup dan obat bagi
permasalahan manusia, sehingga apabila seseorang mengaku beriman, dan
percaya pada Tuhan maka sudah sepatutnya ia bergantung penuh pada Tuhan
Yang Maha Esa.

Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Zulfi Mubarog. Dalam bukunya
yang berjudul Sosiologi Agama, ia membagi pemakaan agama menjadi tujuh
bagian, pertama agama adalah sesuatu yang yang tidak akan memberikan
wujud penilaian mengenai sumber atau fungsi sebagai suatu kepercayaan
terhadap wujud spiritual, kedua agama adalah ekspresi bentuk ketergantungan

pada kekuatan spiritual yang tergambar pada moral individu. Ketiga, agama
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adalah system integral dari bentuk peribadatan dan pensakralan segala sesuatu.
Keempat, agama adalah kepercayaan yang berfungsi mengatur atau mengatasi
segala persoalan kehidupan atau dengan kata lain, ia berfungsi sebagai
penolakan atas rasa frustasi dan depresi, Kelima agama selalu berkaitan
dengan Yang Maha Tinggi. Keenam, agama adalah symbol atau lambang yang
berguna untuk memotivasi seseorang untuk lebih giat beribadah, Ketujuh,
agama adalah kepercayaan yang ada pada saat wujud- wujud bukan manusia
dipuja- puja oleh manusia.t

Pernyataan informan diatas bersesuaian dengan pemaknaan agama
yang digambarkan Zulfi pada point ke empat, dimana disebutkan disitu agama
adalah suatu kepercayaan untuk mengatasi persoalan hidup serta penolakan
atas rasa depresi dan frustasi.

Selain itu dalam pemaknaan beragama, kelima informan sepakat jika
agama tidak sebatas pada pensakralan secara lisan, melaikan juga harus ada
realisasi nyata untuk pembuktiannya, walaupun pada satu sisi tidak
menafikkan jika dalam pandangan mereka, Islam adalah agama yang memiliki
banyak aturan didalamnya, dimana aturan tersebut dimaksudkan untuk
mengatur segala kehidupan dan keinginan (nafsu) manusia itu sendiri.

Perspektif yang mereka kemukakan bersesuaian dengan pendapat
Dadang Kahmad, dimana ia menyatakan jika definisi agama adalah suatu
peraturan yang dapat menghindarkan manusia dari kekacauan, serta

mengarahkan manusia menjadi lebih teratur dan tertib. Lebih lanjut lagi,

1 Zulfi Mubarog, Sosiologi Agama,( Malang: Uin Malang Press, 2006) 12.
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Dadang Kahmad juga menyatakan jika, agama adalah suatu pandangan hidup
yang harus diterapkan, baik itu dalam kehidupan individu itu sendiri maupun
ketika ia berada didalam kelompoknya.?

Melihat pada pemaparan informan pada bab sebelumnya, jika dilihat
dari pemaknaan tinjauan teoritik (kredo agama), kelima informan memiliki
pemaknaan yang cukup baik dalam penggambaran kredo agama. Mereka
memahami betul mengenai iman, islam, dan ihsan. Mereka bersepakat jika
ketiganya, saling berkaitan dan harus dilaksanakan, sekalipun pada fakta
observasi lapangan seringkali mereka tidak melaksanakan apa yang telah
mereka pahami dan ketahui.

Informan berpendapat jika manusia tidak memiliki kebebasan dalam
menentukan takdirnya, sebab menurut mereka manusia hanya lakon yang
menjalankan takdir dan bagiannya.

Pendapat yang dikemukakan oleh para informan bertentangan dengan
perspektif Zarkasyi. Dalam bukunya, Zarkasyi menulis mengenai pemaknaan
dari keenam rukun iman dimana pada point yang terakhir ia menyebutkan jika
manusia wajib percaya terhadap segala sesuatu yang akan dan telah terjadi,
sebab kesemuanya sudah dituliskan di Lauhul Mahfuz sejak zaman azali.
Namun ia juga menuliskan walaupun manusia diberi Batasan untuk tidak bisa
melihat masa depan, Allah memberi petunjuk kepada manusia untuk mencapai

kebahagiaan dengan jalan ikhtiar, usaha dan mengingat Allah.3

2Dadang Kahmad, Sosilogi Agama, 13
3 Zarkasyi, Usulludin, 87.
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Dalam temuan dilapangan, mayoritas dari informan juga tidak
melaksanakan dengan benar kewajibannya sekalipun mereka memahami
dengan baik perintah Tuhan. Beberapa dari mereka Seringkali merasa enggan
untuk shalat wajib sekalipun dalam wawancara mereka juga mengakui jika
merasa berat untuk menjalankan kewajiban tersebut.

Mengutip pendapat dari Azyumardi Azra, ia menyebutkan tiga ciri
ibadah yang benar dimana dalam point ketiga disebutkan jika ibadah tidak
memberatkan dan tidak menyulitkan, sebab Allah senantiasa menghendaki
kemudahan bagi hamba-Nya. Namun kendati demikian, ia menggaris bawahi
jika hal tersebut bukan berarti mengenteng- entengkan suatu perbuatan ibadah
disebabkan karena kemalasan. *

Maka jika informan secara sadar memahami kredo agama tetapi tidak
menjalankannya, hal tersebut sama dengan tidak berarti, karena seperti yang
sudah dijelaskan dalam kajian teori didepan dalam situasi dan kondisi
bagaimana pun, perbuatan seorang hamba yang senantiasa mengikuti aturan
dan hukum Allah, serta yang melepaskan diri dari ikatan dan aturan hukum
yang lain yang bertentangan dengan hukum Allah, maka itulah yang disebut
‘itbadah, dengan demikian, ‘ibadah adalah perbuatan sepanjang hidup yang
dijalani oleh seorang hamba dengan mengikuti rambu- rambu atau aturan-

aturan dan hukum Allah. ®

4 Azra Azyumardi, Pendidikan ...,114.
> Azra Azyumardi, Pendidikan ...,, 72 — 76.
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B. Seks Pra- Nikah dalam perspektif Mahasiswi Perantauan pelaku Pre-
marital Sex

Seks pra- nikah atau pre- marital sex adalah suatu hubungan seks yang
dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan terlebih dahulu. Adapun seks pra-
nikah yang dimaksudkan disini adalah hubungan badan atau hubungan seks
yang dilakukan oleh mahasiswi IAIN Jember dengan mitranya tanpa adanya
pernikahan terlebih dahulu.

Dalam berkehidupan, sebagai makhluk sosial seringkali pemaknaanya
menjadi ambigu, dimana kata butuh orang lain diartikan sebagai hal yang bisa
jadi negative bagi sebagian orang. Mahasiswa dan cinta adalah korelasi yang
saling berdekatan. Hal tersebut tercermin dari penafsiran tiap orang
memaknainya. Ada yang berpendapat jika cinta adalah perasaan tulus ingin
membantu atau berkorban tanpa diminta, tetapi adapula yang memaknai
sebagai suatu perasaan yang harus diekspresikan.

Dalam perspektif informan, pre- marital sex adalah perbuatan yang
jelas melanggar syariat agama dan termasuk perbuatan amoral sebagaimana
yang dilakukan oleh hewan. Bahkan mereka menyebut jika pre- marital sex
atau zina termasuk dalam dosa besar.

Perspketif informan dalam pemaknaan pre- marital sex bersesuaian
dengan pendapat Saifudin, dimana menurut Saifudin, Pre- Marital Sex atau
zina merupakan salah satu hal dominan yang menyebabkan kerusakan dan
kehancuran peradaban. Zina juga adalah salah satu jalan penularan penyakit,

mendorong manusia berada dizona nyaman untuk terus kumpul kebo tanpa
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adanya ikatan pernikahan yang sah. Untuk itulah Islam menyeru kepada
umatnya untuk menjaga nasab dengan pernikahan, sebab menikah adalah jalan
yang baik atau sarana yang ideal untuk hubungan biologis manusia, menikah
juga mencegah manusia berlaku buruk (zina) dalam penyaluran hasrat
seksualnya, bahkan saking rendahnya hubungan ini saifudin mujtaba
menyatakan jika perbuatan ini sama rendahnya dengan kelakuan hewan.®

Berbicara mengenai pre- marital seks atau seks pra- nikah tentu masih
berkorelasi dengan dampak yang ditimbulkan, mulai dar rasa cemas, takut,
tidak nyaman atau bahkan sampai depresi. Dalam paparan data didepan,
semua informan menyatakan jika pada awalnya mereka merasa takut, cemas,
frustasi bahkan terganggu kuliahnya disebabkan perilaku Pre- Marital Sex
yang mereka lakukan. Ada perasaan takut terbongkar pihak kampus dan
keluarga hingga berimbas drop out, hingga takut hamil ketika telat menstruasi.
Tetapi pada bebrapa kasus lanjutan, mereka merasa biasa saja dan rasa cemas
serta takut tersebut menjadi hal yang tidak perlu untuk ditakutkan karena
mereka sudah paham cara penangannya.

Pendapat yang mereka sampaikan bersesuaian dengan teori yang
ditulis oleh Rahardjo. Menurut Rahardjo, hubungan seksual pra- nikah
memunculkan beberapa dampak negative mulai dari psikologis ( perasaan
marah, cemburu, takut dan berdosa), fisiologis (takut akan kehamilah), sosial,

dan fisik.’

6 Saifudin, Al- Masailul Fighiyah, 116.
" Wahyu Rahardjo, Perilaku Seks Pra- Nikah Pada Mahasiswa: Menilik Peran Harga Diri,
komitmen Hubungan, dan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pra- Nikah, 142.
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Secara sadar beberapa dari mereka sukarela mengatakan jika setelah
melakukan hubungan seksual, merasa lebih terikat secara emosional dengan
pasangannya dengan harapan pasangannya setia. Satu dari mereka yang
mengaku hanya mau melakukan dengan abdi negara merasa lebih bisa
mendapat tempat dan merasa hebat karena bisa mendapatkan pasangan yang
lebih baik dari sebelumnya atau dari sebayanya.

Hal yang mereka sampaikan diatas bersesuaian dengan isi dalam Jurnal
Psikologi yang berjudul Perilaku Seks Pra- Nikah Pada Mahasiswa: Menilik
Peran Harga Diri, komitmen Hubungan, dan Sikap Terhadap Perilaku Seks
Pra- Nikah, yang ditulis oleh Wahyu Rahardjo dkk berpendapat jika harga diri
menempati posisi pertama sebagai faktor terjadinya seks pra- nikah, dimana
orang-orang yang memiliki harga diri positif merasa mampu dan berkwalitas
menunjukkan potensi dirinya dan mereka yang memiliki pandangan harga diri
negative justru stage atau bahkan terjebak dalam persepsi yang salah, dimana
mereka merasa tidak mampu, tidak dibutuhkan, kalah dan tidak dihargai.®

Lebih lanjut dalam jurnal juga dijelaskan jika harga diri negative
mengapresiasi individu untuk melakukan aktivitas seksual tertentu, untuk
mendapat kompensasi berupa pengakuan jika dirinya berkompeten atau

mampu, dalam kata lain ia merasa hebat dan meningkatkan harga diri.°

8 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks Pra- Nikah Pada Mahasiswa: Menilik Peran Harga Diri,
komitmen Hubungan, dan Sikap Terhadap Perilaku Seks Pra- Nikah, Jurnal Psikologi, vol 44,
2017 him 140- 142.

® Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks. . , 142
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Kedua adalah komitmen, dimana ia dianggap berpengaruh dalam
melandasi relasi yang sifatnya romantis.'® Ketika individu sudah berkomitmen
besar terhadap suatu hubungan yang dijalani, maka bukan hal mustahil jika ia
rela mengorbankan banyak hal untuk pasangannya. Sebagaimana yang pernah
dibahas Starchman dan Gable, ia bahkan menyatakan jika bisa jadi hal ini
terjadi sebab adanya keinginan untuk mempertahankan suatu hubungan dalam
jangka waktu yang lama,dimana salah satunya berhubungan dengan kepuasan
pasangan, yaitu seks. !

Factor lain yang diungkapkan oleh mereka dalam paparan data dan
temuan di depan, perilaku yang mereka lakukan adalah sebagai pengaruh
lingkungan sosialnya. Ketika mereka kos, ada kemudahan mengakses internet
di kosan, orangtua tidak bisa mengontrol langsung setiap hari kegiatan anak
mereka, terpengaruh oleh teman yang mendominasi, sehingga hal terebut
dimanfaat informan untuk lebih bebas dalam bergaul. Menilik dari uraian
masalah dan jawaban diatas, peneliti berkesimpulan jika lingkungan sosial dan
social media memiliki pengaruh besar bagi pola pikir maupun pola tindakan
yang dilakukan oleh seseorang.

Jika ditelaah hal diatas sama dengan teori yang dikemukakan oleh
Albert Bandura. Penjelasan Bandura tentang teorinya seperti yang dikutip oleh

Hall dan Lindzey, sebagai berikut: 12

10 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks . . .143.
11 Wahyu Rahardjo dkk, Perilaku Seks. . ., 143
12 Albert Bandura dilahirkan pada tanggal 4 Desember 1925 di Mundare, sebuah kota kecil di barat
daya Alberta Kanada sekitar 50 mil sebelah timur Edmonton. Beliau dikenal sebagai pensetus
teori belajar sosial (Social Learning Teory). Bandura mengambil gelar diplomanya dari University
of British Columbia dan gelar kesarjanaan psikologinya dari University of lowa. Di lowa dia
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Social learning theory approaches the explanation of human behavior in

terms of a continuous reciprocal interaction between cognitive, behavior

and environmental determinants. Within the process of reciprocal

determinism lies the opportunity for people to influence their destiny as

well as the limits of self-direction. this conception of human functioning

then neither casts people into the role of powerless objects controlled by

environmental forces nor free agents who can become whatever they

choose. Both people and their environments are reciprocal determi-nants

of each other.™

Teori ini mengatakan bahwa perilaku seseorang terjadi karena interaksi
timbal balik dari tiga faktor utama yaitu perilaku, person/kognitif dan
lingkungan.  Faktor lingkungan  mempengaruhi  perilaku, perilaku
mempengaruhi lingkungan, faktor person/kognitif mempengaruhi perilaku.
Dengan kata lain orang menentukan atau mempengaruhi tingkah lakunya
dengan mengontrol lingkungan, tetapi orang itu juga akan dikontrol oleh
lingkungan itu sendiri. Teori ini dikenal dengan istilah Reciprocal
Determinime.*
Lebih jauh Bandura mengatakan bahwa perilaku anak lebih banyak

terjadi karena proses peniruan. Teori ini di dasarkan pada tiga asumsi, yaitu:
1) Individu belajar dengan meniru apa yang ada di lingkungannya, terutama

perilaku-perilaku orang lain. Perilaku orang lain yang ditiru disebut

sebagai perilaku model atau perilaku contoh. Apabila peniruan itu

belajar bersama Robert Sears, salah satu perintis teori belajar sosial lainnya. Pada 1953 Bandura
bergabung dengan fakultas psikologi di Stanford dan berkarya di sana sampai pensiun. Di bidang
psikologi, Bandura sudah membangun reputasi yang demikian tinggi sehingga pada tahun 1974 dia
dipercaya menjabat presiden Asosiasi Psikologi Amerika. Beliau meninggal di Kanada pada usia
64 tahun.

13 Calvin S Hall,. & Gardner Lindzey,. Theories of Personality. (New York: John Wiley & Sons,
Inc. 198), 617.

14 Neil J. Salkind. An Introduction to Theories of Human Development. Thousand Oaks, (London: Sage Publications. International Education and
Publisher 2004)
) .
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memperoleh penguatan, maka perilaku yang ditiru itu akan menjadi
perilaku dirinya.

2) Terdapat hubungan yang erat antara anak-anak dengan lingkungannya.
Perilaku anak terjadi dalam keterkaitan antara tiga pihak yaitu
lingkungan, perilaku dan faktor-faktor pribadi.

3) Hasil pembelajaran adalah berupa kode perilaku visual dan verbal yang
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.*

Atas dasar asumsi tersebut, maka teori ~ Bandura disebut sosial
kognitif karena proses kognitif dalam diri individu memegang peranan dalam
perkembangan kepribadian seseorang. Individu akan mengamati perilaku di
lingkungannya sebagai model, kemudian ditirunya sehingga menjadi perilaku
miliknya. Setiap proses belajar dalam hal ini belajar sosial terjadi dalam
urutan tahapan peristiwa. Tahap-tahap dalam proses belajar tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Tahap perhatian (attentional phase). Pada tahap pertama ini anak-anak
pada umumnya memusatkan perhatian pada obyek materi atau perilaku
model yang lebih menarik, terutama karena keunikannya, dibanding
dengan materi atau perilaku lain yang sebelumnya telah mereka ketahui.

2) Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase). Pada tahap kedua
ini, informasi berupa materi dan contoh perilaku model itu ditangkap,

diproses dan disimpan dalam memori.

15 Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung:Pustaka Bani Quraisy,
2004), 44.
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3) Tahap reproduksi (reproduction phase). Tahap Kketiga ini, segala
bayangan atau citra mental (imagery) atau kode-kode simbolis yang berisi
informasi pengetahuan dan perilaku yang telah tersimpan dalam memori
anak itu diproduksi kembali, menjadi perilaku mereka sendiri.

4) Tahap motivasi (motivation phase) Tahap terakhir dalam proses
terjadinya peristiwa atau perilaku belajar adalah tahap penerimaan
dorongan yang dapat berfungsi sebagai reinforcement (penguatan)
bersemayamnya segala informasi dalam memori para peserta didik. 1°

Atas dasar teori Bandura ini dapat dijelaskan bahwa anak cenderung
berperilaku sesuai dengan kontrol diri dan lingkungan baik organisasi maupun
sistem di sekitarnya.

Tidak kalah penting dari kedua factor diatas, pola asuh orangtua
menempati posisi yang tidak kalah penting dalam memberi pengaruhnya
terhadap perilaku mereka. Dari paparan data di bab sebelumnya, didapat
kesimpulan jika informan yang sedari kecil tinggal dilingkungan keluarga
yang terlalu bebas atau mereka ebut dengan demokratis, membuat ia merasa
boleh melakukan apapun tanpa perlu mengindahkan oranglain sebab yang
terpenting adalah tidak sampai berurusan dengan polisi, sedangkan pola asuh
yang didapat informan kedua, cenderung kaku dan otoriter, hingga
memunculkan sikap ambisi berlebihan yang berakibat pada menghalalkan

segala cara untuk mencapai tujuan.

16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Suatu Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), 112-113.
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Hal diatas bersesuaian dengan penelitian yang ditulis oleh Hidayati dan
Nurmagupta. Menyoal pola asuh orangtua terhadap perilaku seksual anak,
Hidayati menyatakan jika pola asuh permissive memberi pengaruh besar bagi
anak. Dimana dalam pola asuh yang biasa disebut demokratis ini anak tidak
terikat dengan peraturan apapun, ia diberi kebebasan menentukan apa yang ia
mau. Anak juga cenderung diperlakukan seperti raja atau ratu, dalam pola
asuh ini kepentingan anak menjadi prioritas tersendiri.!”Sedangkan
Nurmagupta berpendapat jika pola asuh authoritharian punya pengaruh besar
terhadap perkembangan seksual anak, dimana dalam pola asuh ini anak
dibatasi dan banyak mendapat peraturan disamping hukuman dari orangtua.
Menurutnya, orangtua dalam pola asuh ini bertindak berdasarkan asumsinya

jika apa yang dilakukannya adalah yang terbaik bagi anaknya.®

7 Hidayati, Jurnal Promosi Kesehatan Volume. 10/No. 02/ 2001

18 Nurmagupta, Jurnal Keperawatan Indonesia Volume 20 No 3 Tahun 2017 Pola Asuh Orangtua
Berhubungan Dengan Perilaku Sexsual, ( Depok : Fakultas Keperawatan Universitas Indonesia,
2017), 185- 194.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemaknaan agama dalam perspektif mahasiswi perantauan IAIN Jember pelaku
pre-marital sex yaitu:
a. Agama adalah penolong sekaligus obat bagi pemeluknya.
b. Agama memiliki posisi penting dalam kehidupan manusia sebagai pedoman
sekaligus penawar dari rasa frustasi dan depresi.
c. Agama tidak sebatas simbol- simbol tulisan kaligrafi melainkan harus ada
realisasi sebab ia tidak sebatas pada hablumminallah.
2. Pemaknaan penyimpangan perilaku seksual dalam perspektif mahasiswi perantauan
IAIN Jember pelaku pre- marital sex yaitu:

a. pre- marital sex adalah tindakan negative yang tergolong zina dan dikenai
dosa besar.

b. pre- marital sex adalah perbuatan binatang dimana aktifitas tersebut diawali
dengan kissing, touching, dan making dan merupakan tindakan yang tidak bisa
dibenarkan baik dimata hokum maupun agama.

B. Saran
Bagi Mahasiswi IAIN Jember dan pembaca sekalian, apa yang dipaparkan
dalam tesis ini hendaknya bisa dijadikan pelajaran. Sebagai seorang mahasiwi yang
tentu sudah memiliki pemikiran dan bisa membedakan baik dan buruk atau bahkan

memiliki kemampuan agama, hendaknya lebih berhapti-hati dan selektif dalam

140
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memilih komunitas sosial. Hal tersebut bukan berarti membedakan dan membuat
kotak- kotak sosial namun lebih dikarenakan untuk menjaga diri.

Bagi Kampus, masyarakat dan pemilik kos hendaknya saling bersinergi
melakukan pengawasan penuh terhadap mahasiswi, membuat peraturan,
memberlakukan batas jam malam dan sanksi tegas. Adapun perasaan tidak enak
menegur, karena merasa pendidikan yang tidak sebanding bukan solusi terbaik
untuk menghentikan perilaku mereka, justru dengan sanksi sosial diharapkan dapat
menekan perilaku negatif yang mereka lakukan.

Bagi orangtua, alangkah lebih baik selektif dalam memilih kos bagi
putrinya. Mengawasi setiap pergaulan anak, dan senantiasa membuat anak dekat,
adalah solusi yang baik. Tidak begitu saja percaya pada anak dan sesekali
mengecek keberadaan anak, juga diharapkan bisa menjadi salah satu solusi

pengawasan yang baik.
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Lampiran | hasil wawancara

WAWANCARA

Sumber  : Melati

Tanggal : 02 Agustus 2019
Tempat : Kos Melati

Peneliti  : Menurut perspektifmu sebagai mahasiswi, agama Islam seperti apa
dan sejauh apa pengamalan yang harus dilakukan ?

Informan : Menurutku agama Islam itu agama yang paling damai. Tapi ya
agama yang paling banyak aturan. Kita harus shalat, beramal,
puasa, dan berbuat baik. Sebenarnya aturan itu yang membuat kita
supaya tidak seenaknya sendiri tapi kadang manusia bebal sih,
terbawa nafsu”.

Peneliti : Kamu tahu soal iman, islam dan ihsan? Sejauh apa kamu
memahami itu?

Informan : “Iya aku tahu rukun Islam,iman dan ihsan. Tapi yang mau
mengerjakan itu ga semudah mengucapkan. Ga cukup syahadat saja
tapi juga harus yakin, shalat, zakat puasa dan lain-lain. Shalat itu
sebentar tapi perkara paling ringan buat ditinggalkan. Ga tau ya
kalau shalat lima menit sulit khusyuk tapi nongkrong di café
berjam-jam tidak terasa”.

Peneliti : Kalau kamu tahu perihal agama dank redo didalamnya, mengapa

masih melakukan seks pra- nikah?

Informan : “mustahil ~ merealisasikan ~ semuanya  tapi  setidaknya
berimbang.shalat,syahadat, puasa, zakat, amal, iya. Percaya sama
allah. Malaikat, kitab dan takdirnya iya. Sekalipun kadang merasa
takdir Tuhan itu tidak adil.”

Peneliti: Bagaimana kamu memaknai seks pra- nikah? Apa itu bagian dari cinta
atau sekedar nafsu?

Informan : “ Bagiku kalau kita cinta sama orang yang harus mau berkorban,

tidak boleh mengungkit. Apalagi kalau kebanyakan orang sekarang



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

baik pas pendekatan saja giliran sudah putus sebar aib dimana-
mana.Aku dan semua orang tahu lah kalau seks sebelum nikah itu
salah dan masuk dosa besar, tapi kalau sudah pernah merasakan ya

sulit buat kita ndak begitu lagi”.

: Apa sih alasanmu mau melakukan Making Love padahal kamu tau itu

gak benar?

. “ Alasan melakukan Making Love dengan pasangan, ya sebagai bukti

setia toh mbak. Kan setelah MI kita lebih dekat, lebih ada ikatan
emosi jadi kalau mau selingkuh atau menyeleweng bisa jadi
pertimbangan setidaknya bisa berfikir dua kali atau bahkan berkali-

kali malah bagus.”

: Bagaimana kamu memandang sex dan criteria seperti apa yang

menurutmu pantas untuk dijadikan partner sex?

. “ Iya bagi aku pribadi maaf agak saru ya mbak, sex itu sudah menjadi

sesuatu hal yang wajib. Aku pernah punya pacar yang tidak mau
seperti itu, tapi ya lama- lama mau juga, awalnya dia tidak mau, aku
hargai, aku tidak mau memaksa dia, tapi aku melakukannya dengan
oranglain tanpa sepengetahuan dia, oranglain yang aku kenal. Tapi
sejak dia mau ya cuma sama dia saja sih sekarang- sekarang ini
mbak, Cuma ya seperti yang pernah aku ceritakan sama mbak dulu
itu, bagiku tidak harus punya ikatan hubungan yang jelas kalau kita
mau melakukannya, asal sama sama mau saja. Aku sendiri memang
menghindari berhubungan dengan anak- anak yang sekampus
denganku, aku lebih memilih dengan yang berbeda kampus terutama
yang sudah punya pekerjaan. Jadi kalau ada kemungkinan terburuk,

setidaknya masih bisa menuntut tanggung jawab”.

- Apa kamu tidak risih dengan penilaian oranglain?

. “ Tidak perlu lah kita mengurusi hidup orang lain, urusi urusan

masing- masing saja, saya sih sesimpel itu. Lagipula setiap orang



sudah punya garis hidupnya , takdirnya sendiri. Semua punya cara
berbuat dosa yang tidak sama. Kalua dibilang menyesal atau tidak ,
bisa saja sih, tidak ada. Kan bukan Cuma aku yang melakukan itu,
banyak kok kawan yang lain begitu, cuma apesnya mungkin
beberapa saja yang ketahuan. Kalua soal resiko , semua hal punya
resiko. Tapi sebisanya meminimalisir. Aku kan sering melakukan tes
hiv atau kanker. Terus sering ikut seminar parenting dan aku juga
pakai pengamanlah. Toh pengaman jugabanyak di indomaret atau
alfamart. Apotik juga banyak, dan tidak ditanya juga kan kita untuk

apa, udah nikah atau belum”.

Sumber  : Mawar

Tanggal : 02 agustus 2019

Tempat : Kos Mawar

Peneliti

Informan

Peneliti

: Menurut perspektifmu sebagai mahasiswi, agama Islam seperti apa
dan sejauh apa pengamalan yang harus dilakukan ?

. “Islam itu agama paling toleransi menurutku. Tidak ada pemaksaan
di dalamnya. Kalau sampeyan tanya, seberapa penting sebuah agama,
penting banget. Tapi kembali lagi, menurutku di Indonesia kebebasan
beragama sudah dijamin dan dilindungi oleh Undang-Undang. Jadi,
tidak ada alasan seseorang memaksa temannya atau anaknya atau
keluarganya untuk beragama atau mengikuti ritual agamanya. Intinya
semua yang kita lakukan untuk menuju ridho Tuhan, cuma caranya
yang tidak sama. Tapi yang penting kita selalu niat berbuat baik, lagi
pula kalau berniat berbuat baik saja sudah dapat pahala. Nah kalau
berbuat jelek, kan berbuat dulu baru dapat dosa. Wong segala yang
terjadi sama kita kan sudah ditakdirkan Tuhan. Ya sudah jangan
melawan, ikuti saja. Baik buruknya kegiatan kita, ya sudah itu sudah
skenario yang membuat hidup”

: Kamu paham tentang kredo agama? Rukun Islam, Iman dan ihsan?



Informan : “Paham banget soal itu,rukun Islam, iman dan akhlak sih. Menurutku
pribadi yang paling utama harus dilaksanakan ya akhlak. Itu tadi loh
berapa banyak orang yang kerudungan kepalanya tapi lupa belajar
akhlak, ketus kata-katanya kasar, menyakiti hati orang. Percuma
amalannya menguap. Tidak guna. Mending sih perbaiki hati dulu,
akhlak dulu baru bicara agama”.

Peneliti : Kamu tau kalau seks pra- nikah itu salah, tidak takut hamil atau kena
penyakit?

Informan : “ ya tau lah kalau seks pra- nikah,kumpul kebo, itu salah. Tapi kita
musti hati- hati melakukannya. Dalam artian gini, jangan sampai
orang tahu bagaimana Kkita, sekalipun dia orang terdekat Kita.
Awalnya dulu takut banget, takut hamil juga terus kalau kenal
samaorang baik merasa minder, takut ditinggal pacar juga jadi
berkali- kali melakukannya. Nah lama- lama biasa saja, ga takut apa-
apa, karena kalau sudah sex yang ada dipikiran ya cepat selesai saja”.

Informan : Peneliti: Perubahan macam apa yang kamu dapatkan dengan
pasanganmu setelah melakukan seks pra- nikah?

Informan :” Sebelum melakukan M1 dulu sering bertengkar mbak, tapi setelah
melakukan ini justru dia jadi baik. Kalau bertengkar bisalah
dikondisikan. Dia cenderung lebih percaya dan tidak cemburuan lagi,
karena mungkin dia sudah merasa aku sudah membuktikan ke dia”.

Peneliti : Pernah ada rasa takut gak? Cemas atau takut hamil ?

Informan : “ Ketika melakukan hubungan sex tidak ada pikiran apapun karena
yang ada dalam fikiran ini Cuma sex, sex dan sex . tetapi ada satu
waktu dimana kadang aku merasa tidak seharusnya aku melakukan
itu, apalagi kalau dia bukan pasangan kita ya mbak. Tetapi lebih
didominasi rasa takut hamil sih sebelum kenal obat cyrotex tapi
setelah tahu obat semacam itu ya biasa saja, tidak terlalu takut juga

Cuma khawatir saja. Apalagi kalau ada isu obat itu bisa melemahkan



kandungan, ada sih takut, tapi maau bagaimana lagi kalau sudah
nafsu pikiran itu buntu”.

Peneliti : Bagaimana cara kamu, supaya bisa tidak hamil dan kebutuhan
seksual tetap tersalurkan?

Informan :“Ya biasa saja orang nge- sex wong itu kebutuhan, Cuma harus pintar
saja menempatkan diri. Kalau tidak suka atau cinta dengan orangnya
ya pakai pengaman atau minum pil KB. Kalau terlanjur ya terserah
mau diapakan, di gugurkan juga boleh tidak ya terserah tapi jelas
diggurkan lah kan itu aib. Msing- masing dalam anggota kita punya
tugasnya masing- masing, kaya si melati dia kenalannya banyak
karena dia pernah nyambi Lc sebelum jadi tukang rias seperti
sekarang ini. Terus mbak yang paling mending nih cuma bagian cari
tukang adopsi anak atau penjual obat karena punya saudara dokter.
Ya yang penting saling menutupi satu sama lain, aman”.

Peneliti : apa orangtuamu tahu mengenai kegiatanmu ini, apa pendapat
mereka?

Informan : “ orangtuaku biasa saja lah, wong kehidupan di omahku kono ngunu
juga seh lebih nemen malah. Sing penting ndak urusan sama polisi
lah ya mbak.”

Sumber : Lili
Tanggal : 19 agustus 2019
Tempat  : Kos Lili.

Peneliti  : Menurut perspektifmu sebagai mahasiswi, agama Islam seperti apa
dan sejauh apa pengamalan yang harus dilakukan ?

Informan : “Pengertian agama,ya agama. Penolong, pedoman hidup. Kalau
ditanya penting atau tidaknya agama ya pasti semua menjawab
penting, sebodoh-bodohnya orang pasti menjawab penting. Tapi
kalau sampeyan tanya apa yang sudah kamu buat untuk
merealisasikan keyakinanmu, saya yakin hanya beberapa orang saja



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

yang bisa menjawabnya. Ibaratnya gini, berapa banyak dari kita yang
puasanya full, shalat sampai bungkuk, tengah malam bangun nangis-
nangis, eh besoknya ghibah. Amalnya banyak, bangun masjid besar-
besaran tapi gampang mengkafirkan orang lain. Ga usah jauh-jauh
lah mbak, saya seperti ini karena siapa, ayah saya sendiri. Ayah saya
itu orang baik mbak di mata masyarakat, ngajar ngaji, puasa Senin
Kamis jalan, tapi nyatanya apa? Tiba-tiba ayah menikah lagi dengan
teman ibu. Nah, sekarang ketika saya berbuat tidak jauh dari sikap
ayah, dia bilang saya setan, atau sulit diatur, tanpa ayah berkaca dulu
siapa yang awalnya membuat saya begini.”

: Apa yang kamu harapkan dari hubunagn seksual pra- nikah?

. “Saya tahu kok mbak, tidak ada yang bisa dibanggakn dari seks pr-

nikah, kecuali merendahan martabat diri sendiri. Mana ada ceritanya
seks pra-" nikah dibolehkan dalam agama, tidak boleh. Tapi
menurutku semua itu tergantung dukungan lingkungan, kalau
lingkungan bisanya menghakimi, merasa paling benar, ya sudah
tewaslah kita. Kita gak minta maklum atau “pengampunan tapi
setidaknya kita butuh dukungan untuk berubah, anggaplah kami ada.
“Jangan karena kalian merasa paling suci, tidak berbuat zina lalu
merasa paling berhak mengutuk, ya tidak begitu juga. ltu yang
membuat aku dan sebagian teman jadi cenderung malas untuk

berubah meskipun ya tahu zina itu salah.”

: Pernah melakukan selain dengan partner tetap atau tidak? Maksud ku

selain dengan pacar.

. “ menurut saya ya mbak, tidak masalah sih saya melakukan dengan

siapa selama sama- sama mau. Masak laki- laki saja yang bisa ngetes
perempuan, perempuan juga harus pintar lah. Jangan membeli kucing
dalam karung, Kkita harus tahu bagaimana pasangan kita sebelum kita

menikah. Jadi saya pribadi tidk pernah mencari pasangan yang



Peneliti

Informan

muluk, tapi yang penting bisa saling memahami, menghargai maunya
kita. Banyak kok orang yang cerai Cuma gara- gara tidak puas
dengan pasangannya. KDRT juga , lah daripada aku salah kan

mending toh aku uji coba dulu”.

: Bagaimana Kriteria partner yang menurutmu cocok dengamu?

: “ Bagi saya sih mbak, yang penting saling suka nyaman, duit mah ga

penting. Kalausemisal suka, sama sama menerima dan mau kan enak.
Toh kalau saya pribadi lebih enak tanpa ikatan mbak, ga ruet. Mau
putus ya ayo, lanjut ya silahkan. Tapi kalau ada yang bikin nyaman
ya itu yang dipertahankan mbak. Biasanya saya lebih nyaman ketika
melakukannya di hotel atau tempat- tempat penginapan lainnya.
Lebih aman lah, daripada di kos- kosan. Karena seperti yang mbak
tahu sendiri, saya biasa menginap berhari- hari atau bahkan dua

minggu untuk hal seperti itu”

Sumber  : Sakura
Tanggal : 13 Mei 2019

Tempat : Kos Peneliti

Peneliti: Menurut perspektifmu sebagai mahasiswi, agama Islam seperti apa dan

Informan

sejauh apa pengamalan yang harus dilakukan ?

. “Belajar ilmu agama itu wajib mbak, zaman berubah tapi agama tidak

pernah berubah. Agama itu penolong, obat, jadi saat seseorang
bersyahadat, selayaknya ia sudah pasrah pada ketentuan-Nya.
Menerima apa- apa yang ditakdirkan untuknya. Sebenarnya mudah
saja mbak, saat kita pasrah, bergantung pada Allah percaya jika
semua yang ada dalam dunia dan langit berada dalam gengaman-
Nya, menurut saya tidak selayaknya orang- orang khawatir atau sedih
berlebihan”.

Peneliti: Sejauh apa kamu memahami kredo agama?



Informan :

Peneliti

Informan

“kredo yang rukun iman, islam sama akhlak itu kah?Iya paham
sekali. Ketiganya harus dilakukan sejalan, dan seimbang. Menurutku
pribadi, kalau kita mau selamat dunia akhirat ya harus berpedoman
pada itu mbak. Susah kita mau mengamalkan itu kalau kita selalu
memaklumi kesalahan yang kita buat. Semacam ah besok saja

tobatnya, besok dan besok akhirnya sampai mati ndak sempat tobat”.

: Kapan pertama kali kamu ML?

: “ Awal ML itu pas semester awal pertengahan mbak. Pas itu aku tahu

orangtuaku cerai. Terus aku sendiri kan depresi nah teman- teman
belum terlalu kenal juga. Sudah ada yang kenal sih beberapa tapi ya
mereka punya kegiatan sendiri. Nah dari situ, aku merasa kurang bisa
diterima mbak, terus aku minder toh sampai aku jarang kuliah. Nah
lama- lama ini ada mas Sasuke yang peduli, perhatian. Dia sering
tanya kabar, care, terus jadi teman curhat. Akhirnya ya sudah, kita
sepakat kos bersama ya sampai sekarang ini mbak. Terus seperti
yang sampeyan tahu, kan aku sempat hamil mbak, awalnya mau
digugurkan tapi untungnya ya ada yang mau adopsi anakku, tapi ya
habis melahirkan secar itu mbak, aku ga pernah liat anakku
sekalipun. Cuma dikasi fotonya saja ( menunjukkan foto bayi). Eh
malah sekarang tahu-tahu, sudah mau pindah rumah mbak yang

adopsi anakku”

Sumber  : Seruni
Tanggal : 23 Juli 2019

Tempat : Kos Seruni Kota

Peneliiti

Informan

: Menurut perspektifmu sebagai mahasiswi, agama Islam seperti apa

dan sejauh apa pengamalan yang harus dilakukan ?

. “Menurut pendapatku, sudah tidak zamannya lagi kita hidup dalam

kotak-kotak keislaman yang berbeda. Islam ya Islam, tidak ada yang
namanya Islam NU, Muhammadiyah, Syi’ah. Apalagi sampai



Peneliti

Informan :

Peneliti

menyebut orang yang tidak sepaham dengan kita sesat. Daripada
meributkan doa Qunut, shalawat Nariyah, kalau menurutku lebih baik
memperbaiki perempuannya. Kembali pada akidah yang diajarkan
Rasulullah. Biarkan saja mau si A pakai celana cingkrang, mau si B
pakai cadar, mau si C pakai doa Qunut, tidak usah diributkan. Tidak
perlu kita koar-koar teriak-teriak kita paling agamis, kita paling
pancasialis, tapi buktikan dengan tindakan. Tidak perlu kita riya’
merasa lebih baik, pamer kelebihan, biar itu ranahnya Rogib sama
Atid yang mencatat. Menurutku pribadi orang yang teriak-teriak saya
Pancasila, saya muslim, saya perawan justru adalah orang yang tidak
yakin dengan kebenaran dirinya sendiri. Peting sekali kita belajar
agama, cuma lucunya orang sekarang kalau belajar kan terikat, dalam
arti melihat dulu sesuai ga aku sama ustadz itu, ustadz itu Syi’ah ga
sih? Padahal kalau dia ditanya NU maksudnya apa? Ikut imam syafi’i

yang bagaimana? Ora mudeng. Itu akibatnya kalau ikut-ikut.”

: Kamu tahu perihal system kredo yang ada dalam agama? Apa

pendapatmu mengenai hal tersebut?

“tahu kalau soal sistem kredo itu dulu waktu kuliah pernah sih dan
ingat. Ada iman, islam sama akhak. Tapi kalau aku sendiri
memahami itu sebagai sebuah kesatuan, yang saling bersambung,
tapi kita kan manusia biasa ya sepertinya agak sulit kalau
melaksanakan ketiganya. Semisal rukun Islam, syahadat, shalat,
zakat, puasa,haji, sebagai mahasiswi apalagi IAIN pasti paham itu,
tapi tidak semua bisa melakukan. Aku sendiri, masih ada shalat yang
kadang alpa, aku percaya Allah maha melihat tapi aku masih sering
berbuat curang dan melanggar aturannya. Sampai aku mikir kadang,

peraturan dibuat kan karena adayang melanggar ya termasuk aku.”

: Bagaimana perspektifmu mengenai seks- pra nikah?



Informan :“ seks pra- nikah itu perilaku hewan, tidak senonoh. Sebenarnya tau

Peneliti

Informan

lah kalau jangankan sampai zina, menyentuh, memandang,
berciuman itu sudah salah dan tidak boleh, tapi mau bagaimana lagi
kebutuhan kok disamping kita sudh terlanjur masuk dunia begini
juga. Orang zaman sekarang tidak bisa dinilai sekedar dari baju,
banyak yang bajunya syar’l tapi kelakuannya ga jauh beda sama
binatang, ada yang tatoan tapi mereka kekeh memegang akidah. Jadi
aku ga mau menjudge satu sama lain, itu bukan ranah ku tapi intinya

zina itu salah besar, dosa.”

: Apa kamu tidak risih dengan penilaian orang terhadapmu, berkaitan

dengan perilaku yang biasa kamu lakukan ( berganti- ganti pasangan,

mabuk, karaoke, open booking )?

. “ kalau aku pribadi sih, ya biarkan saja, cuek saja dengan penilaian

orang. Mereka bilang aku piala bergilir, halah mereka juga belum
tentu lebih baik dariku kok. Malah lebih enak sih kalau dapat
pasangan teman si Teguh. Ya bodo amat lah bagaimana penilian
mereka. Sejak sama primas ini aku lebih pegang kendali, karena
primas ini jauh lebih gampang dirayu jadi ya itu aku mendesak untuk
pengajuan sepulang dia satgas di Papua besok. Aku tidak khawatir
dengan kegagalan- kegagalan ku kemarin, yaw ajar lah mereka tidak
terima atau mungkin sengaja pura — pura mencari alasan lain untuk
bisa meninggalkan aku. Tapi ya tidak semudah itulah. Sampeyan
ingat perihal teguh dulu kan, nah itu gara — gara dia memutuskan aku,
ya aku laporkan komandannya. Cuma aku kalah karena memang aku
tidak punya kekuatan hokum sebagaimana jika aku sudah menjadi
pasangan sahnya. Makanya sekarang primas ini bisa tidak bisa harus
lah segera pengajuan, capek juga seperti ini terus- terusan. Malu juga
sih sama pasangannya teguh dan mantan- mantanku lainnya di

asrama mereka”



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Sumber
Tanggal
Tempat

: Tar
: 02 September 2019

: Pos Kamling

Peneliti

Informan

: Apa orangtuamu tahu semua kegiatan yang kamu lakukan dan

bagaimana pendapat mereka terhadapmu?

. “ Orangtua ku itu pengatur, sulit sekali untuk masuk dalam lingkup

keluargaku, benar- benar selektif. Jadi ketika aku putus dengan yang
pacarku yang SMA itu aku sempat berfikir, apa mungkin aku bisa
mendapatkan yang lebih dari dia. Lebih dalam artian soal pekerjan
atau masa depan, bukan agama. Beberapa kali aku kenalkan,
orangtua menolak dan cenderung memusuhi. Dari situ ya sudah aku
putuskan untuk mendapatkan pasangan sesuai Kriteria orangtuaku,
sekalipun dengan cara tidak baik. Ya doakan saja nanti aku cepat
menikah dan berubah. Karena sebenarnya ketakutan ku lebih pada

karma, dimasa mendatang saja”.

: Apa kamu pernah berfikir tentang dampak dari semua perbuatanmu?

Mungkin ketakutan untuk bisa hamil, cemas atau perasaan bersalah,
apalagi kamu sebagai calon istri dari abdi Negara, yang tentu saja
kita tahu ada tes keperawanan dan penyakit lain?

“ enggak takut aku sih, kan aku sering melakukan sama dia.
Seminggu bisa tiga atau empat kali tergantung dia juga sih lagi sibuk
atau tidak. Soal tes itu, bisa diatasi lah, nanti sebelum pengajuan kita
menikah siri terlebih dahulu jadi kita bisa menolak tes keperawanan

itu. Yang penting pasangan sudah sama sama tahu dan mau saja”.

. Sebagai tetua kampung yang cukup aktif melakukan ronda malam,

apa bapak tahu siapa saja yang sering keluar masuk kos sampai lewat

jam malam?

. “ yang keluar tengah malam ya banyak mbak, sampai mau digrebek.

Tapi tidak jadi karena kita menghargai pak kos nya. Pak kos nya kan



baik sama kita mbak, yang sering keluar malam sebenarnya itu- itu
saja mbak. Yang tinggi besar sepedanya vario ( melati) itu mbak,
terus yng cantik biasanya dijemput mobil-mobil mbak ( angrek
bulan) , sama yang cantik, putih agak gemuk sepeda laki-lakinya
ninja itu mbak ( mawar)”.

Sumber  : Ketua RT

Tanggal : 12 Desember 2019

Tempat : Rumah Ketua RT

Peneliti : Sebagai Ketua RT disini, tentu bapak tahu dan mungkin sering
melihat mbak- mbak yang keluar masuk lewat tengah malam, nah
sejauh ini langkah apa yang sudah bapak lakukan untuk membuat
mereka jera?

Informan :  Jelas melihat dan tahu lah mbak mifta, tapi tidak mau ikut campur,
saya ini Cuma lulusan SD tidak pantas mengomentari kegiatan
mereka. lya kalau iya yang saya tuduhkan benar, kalau tidak kan saya
memfitnah. Saya tidak mau menangkap atau menegur kalau tidak
melihat sendiri laki- lakinya dibawa masuk, kalau ketahuan ya ada
sanksi mbak mif, bisanya saya minta semen 30 sak Kkalau
orangtuanya tidak mau dipanggil dan mau kasus ini tidak mau sampi
dibawa ke ranah kampus”.

Sumber  : Suami Mak sum
Tanggal : 20 september 2019
Tempat : Pos Kamling

Peneliti : Mbah tahu perihal anak- anak yang pulang lewat dari jam 12 malam
kan, pernah coba ditegur ndak mbah? Apalagi yang beberapa hari
lalu sempat bawa laki- laki masuk kosan, tau ndak mbah?

Informan :“ ya ndak enak nduk mif kalau bapak negur. Mereka sudah besar.
Apalagi yang sekamar sama nduk mifta itu yang sering tidak pulang

kalau sudah malam jumat. Nanti pulangnya minggu sore. Tidur



dimana ya nduk dia itu. Sebenarnya sudah mau digrebek, makanya
saya beritahu nduk mifta, karena yang dekat dengan warga sini kan
nduk mifta, ya tolong supaya temannya ditegur. Jangan dibiarkan

begitu”.

Sumber  : Paimin

Tanggal : 13 september 2019

Tempat : Kos Melati

Peneliti

Informan :

. Sebagai pemilik kos, bapak pernah tidak mendapat laporan dari

masyarakat sekitar perihal anak kos yang pulng larut atau bahkan
membawa laki- laki masuk ke kamar tengah malam, apalagi kan
kemarin sempat di teng- teng di dedepin sama warga, apa pendapat
bapak mengenai hal itu?

“tahu kalau anak- anak sering pulang jam 02.00 malam dari
masyarakat. Apalagi teman sekamarmu itu mana pernah dia ada
betah dikosan kalau hari kamis atau Jumat sudah pergi dengan
pacarnya di kosan pacarnya sana. Ya biarin wong mereka begininya
tidak di kosan. Yang penting bagi saya mereka bayar tepat waktu,
fasilitas ada , itu saja. Diluar itu saya no coment. Saya pernah kuliah

ya jelas saya tahu dunianya tidak jauh berbedalah.”

Sumber  : lbu Mawar
Tanggal :tahun 2018

Tempat : Kos Mawar

Peneliti

Informan :

. Sebagai anak rantau yang jelas jauh dari orang tua, batasan yang ibu

buat untuk anak ibu sejauh mana sih bu?

“saya tidak mau mengekang anak mbak mif, ya bagi saya yang
penting dia tidak merokok, kan vape tidak sama dengan rokok.
Perihal dia di karaoke ya tidak apa- apa yang penting tidak berbuat

kerusuhan, daripada anak saya pas ada masalah trus diam, stress,



kuper dan tiba- tiba bunuh diri ya biarkan saja yang penting dia tidak

sampai berurusan dengan polisi”.

Sumber  : Ibunda Sakura
Tanggal : 27 Juli 2019

Tempat : Kos peneliti

Peneliti

Informan :

Peneliti :

Informan :

: Sebagai ibu dari Sakura, sedekat apa hubungan ibu dengan dia?

“saya sudah bercerai hampir 3 tahun dengan ayah Sakura, jadi sejak
itu saya bekerja dan menitipkan Sakura pada ibu di rumah. Ya syukur
bu, Sakuranbisa kuliah disini , karena biasanya dia, cuma menangis
saja dirumah tidak mau mondok tidak mau mengaji lagi.”
Sebagai tetangga kos terdekat, menanggapi perihal penggrebekan
kemarin karena sikap anak anak kos yang dianggap meresahkan dan
membawa pengaruh negative, sejauh ini hal apa yang pernah ibu
lakukan untuk member efek jera pada mereka? Missal melaporkan
kekampus atau orangtua atau mungkin member sangsi lain?

“saya kasihan kalau sampai mereka dilaporkan ke kampus , nanti
nama baik mereka dan kampung ini jadi jelek. Sebisanya saya kalau
ada masalah ini diselesaikan baik- baik dulu. Kasian mbak mifata,
orang tua mereka nanti kaget. Disekolahkan jauh- jauh, dibiayai biar
jadi sarjana kok tidak tahunya disini di grebek. Kasian. Saya juga
punya anak perempuan, kasihan sekali, sudah pernah saya tegur,
baik mbak mawar maupun pemilik kosan. Tetapi ya apa mau dikata,
saya malah dicela. Saya berkali- kali mengingatkan mbak mawar
yang sering memakai baju seperti itu, tak pantas lah bu guru, mbak
nya memakai baju begitu. Apalagi statusnya mahasiswi IAIN.
Apalagi kalau sudah berkata jorok, saru dan misuh- misuh bu, saya
sampai geleng kepala, tapi yam au bagaimana lagi saya ini tetangga
tidak sepantasnya mengurusi internnya oranglain. Lebih baik bu guru

saja yang menegur sebagai temannya”.



Peneliti : Apa Harapan Mawar kedepannya?

Informan :“aku cuma berharap nanti orang- orang bisa menerima aku, karena
untuk menghapus masalalu yang sudah terjadi adalah hal mustahil.
Mau operasi keperawanan mahal. Jadi ya aku optimis saja semoga
nanti masih ada pasangan yang menerima aku apa adanya,
sebagaimana aku juga enggan berkomentar tentang masalalu

pasanganku nanti. Itu saja sih harapannnya”.
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Lampiran V Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 6 Surat Keterangan Orisinalitas Penelitian

MIFTA AYUDYAS MAHANANI
0849317033

Prodi Pendidikan Agaima istai i PA
Jenjang . Magister (S2)
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